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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan
tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas
penggunaan anggaran. Laporan Kinerja (LAKIN) ini disusun dengan tujuan
agar memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai pada tahun Tahun 2017. Selain itu,
laporan ini diperuntukkan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan. Hal ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Permenpan-RB)
No. 53 Tahun 2014 yang mengatur tatacara penyusunan Laporan Kinerja
Tahun 2016.

Penyusunan laporan ini didasarkan pada hasil pengukuran dan
evaluasi kinerja yang dilakukan pada tahun 2016 terhadap kegiatan yang telah
dilakukan dengan mengacu pada rencana strategis (Renstra) BPTP Kalimantan
Selatan Tahun 2015-2019. Sumber dana penyusunan berasal dari DIPA BPTP
Kalimantan Selatan Tahun Anggaran 2017.

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga tersusunnya
laporan ini diucapkan banyak terima kasih. Untuk proses penyempurnaan
laporan ini kami menerima saran dan masukan yang bersifat membangun.
Semoga laporan ini dapat berguna dan dimanfaatkan sebagai bahan informasi

bagi yang memerlukannya.

Kepala Balai;

Dr. Ir. Muslimin, MP
NIP. 196407011992031002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Selatan
dibentuk berdasarkan SK Mentan Nomor 350/Kpts/OT.210/6/2001 yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan
(Balitbang) Pertanian, Kementerian Pertanian yang berada di bawah koordinasi
pada awalnya Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, kemudian pada tahun
2006 koordinasi di bawah Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (BBP2TP).

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) berdasarkan Permentan
Nomor 16/2006 mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Selanjutnya
dalam Permentan disebutkan fungsinya yaitu: (a). Pelaksanaan inventarisasi
dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (b).
Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi dan diseminasi
hasil hasil pengkajian serta perakitan materi penyuluhan; (c). Pelaksanaan
pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan
materi penyuluhan; (d). Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (e). Pemberian
pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi; (f). Pelaksanaan urusan tata usaha dan

rumah tangga Balai.

Laporan kinerja, sesuai dengan rencana strategis BPTP Kalimantan
Selatan tahun 2015-2019, pada tahun 2017 telah mengimplementasikan 5
(lima) kegiatan Utama BPTP: 1) Inovasi Teknologi Spesifik Lokasi, 2)
Diseminasi Inovasi Teknologi, 3) Pendampingan inovasi Pertanian dan
program Strategis Nasional/Kementerian/Daerah, 4) Rekomendasi Kebijakan
Pertanian dan 5) Kegiatan Kerjasama, Pengkajian, Pengembangan dan
Pemanfaatan Hasil Pengkajian.
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Inovasi teknologi spesifik lokasi dijabarkan melalui tiga kegiatan in-
house. Kegiatan diseminasi inovasi teknologi dilaksanakan melalui kegiatan
penyebaran media informasi pertanian, pembinaan dan penyuluhan ke Balai
Penyuluhan Kecamatan (BPK), Optimasi pengelolaan Taman Agro Inovasi,
serta keikutsetaan BPTP Kalimantan Selatan pada beberapa ajang pameran,

baik di Kalimantan Selatan maupun di luar provinsi Kalimantan Selatan.

Pendampingan program strategis nasional di Kalimantan Selatan
dilaksanakan dalam bentuk Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian
Nasional Tanaman Pangan, Pendampingan Pengembangan Kawasan Pertanian
Nasional Hortikultura (PKAH), Pendampingan Pengembangan Kawasan
Pertanian Nasional Peternakan, Pengembangan Pola Tanam Tanaman Pangan,
, serta pembangunan dua model pengembangan pertanian berorientasi
bioindustri. Rekomendasi yang dikeluarkan dalam mendukung empat sukses
Kementerian Pertanian terkait dengan berbagai inovasi teknologi mendukung
pertanian spesifik lokasi di Kalimantan Selatan terutama terkait dengan Sistem
Perbenihan Padi, Jagung dan Kedelai di Kalimantan Selatan. Kegiatan
kerjasama yang dijalin oleh BPTP Kalimantan Selatan pada tahun 2017 berasal
dari dana Pusat Penelitian Tanaman Pangan dan Pusat Penelitian Peternakan

melalui kegiatan pendampingan UPSUS Siwab.

Secara umum, kegiatan BPTP Kalimantan Selatan berjalan cukup baik
dengan realisasi keuangan sebesar 98,01 % dan realisasi fisik sebesar 100%.
Keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak dalam membantu

terlaksananya berbagai kegiatan dengan sebaik-baiknya.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Kalimantan Selatan juga
menghadapi berbagai hambatan dan kendala baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Hambatan internal yang dihadapi oleh BPTP Kalimantan
Selatan terutama berkaitan dengan terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia
(SDM) yang dimiliki, serta sempitnya batas waktu antara keluarnya revisi

dengan batas akhir realisasi. Hambatan/ kendala eksternal yang dihadapi BPTP
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Kalimantan Selatan berkaitan dengan perubahan iklim ekstrim sampai dengan

kurangnya dukungan stakeholders terhadap kegiatan yang dilaksanakan..

Laporan Kinerja BPTP Kalimantan Selatan tahun 2017 ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang berbagai capaian kinerja dibidang
tupoksinya vyaitu pengkajian, penyuluhan dan penyebaran informasi
(diseminasi). Laporan ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban
dan akuntabilitas BPTP Kalimantan Selatan dalam melakukan kewajiban

pembangunannya.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Selatan
dibentuk berdasarkan SK Mentan Nomor 350/Kpts/OT.210/6/2001 yang
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan
(Balitbang) Pertanian, Kementerian Pertanian yang berada di bawah koordinasi
awalnya Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian, kemudian pada tahun
2006 berkoordinasi di bawah Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian (BBP2TP), Bogor.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) berdasarkan Permentan
Nomor 16/2006 mempunyai tugas melaksanakan pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. Selanjutnya
dalam Permentan disebutkan fungsinya yaitu: (a). Pelaksanaan inventarisasi
dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (b).
Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi dan diseminasi
hasil hasil pengkajian serta perakitan materi penyuluhan; (c). Pelaksanaan
pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian serta perakitan
materi penyuluhan; (d). Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta
penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan
pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi; (e). Pemberian
pelayanan teknik kegiatan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi; (f). Pelaksanaan urusan tata usaha dan
rumah tangga Balai.

Instruksi Presiden Nomor 7 tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah mewajibkan setiap Instansi Pemerintah sebagai unsur
penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas,
fungsi dan peranannya dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang
dipercayakan kepadanya berdasarkan perencanaan strategis yang ditetapkan.
Inpres ini diperbaharui dengan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi
Negara No. 239/IX/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan PERMENPAN dan RB
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No. 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan
Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah. Petunjuk Teknis mengenai penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) juga dituangkan dalam peraturan
tersebut.

Mewujudkan swasembada dan swasembada berkelanjutan yang
ditargetkan tercapai, BPTP Kalimantan Selatan menghadapi berbagai kegiatan
ditengah perubahan iklim global. Penggunaan teknologi spesifik lokasi dalam
menghadapi ancaman perubahan iklim global menjadi keberhasilan dalam
pengembangan pertanian. Pelaksanaan kegiatan, terutama yang berbasis on
farm disasarkan pada akurasi data dipadukan dengan /oca/ wisdom, guna
mendapatkan hasil yang optimal.

1.2. Tujuan LAKIN

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN)
Tahun 2016 BPTP Kalimantan Selatan adalah:

a. Mendeskripsikan pencapaian sasaran kinerja pengkajian dan
diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi;

b. Menganalisis senjang (gap) pencapaian kinerja dengan rencana
kinerja pengkajian dan diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi;

c. Menganalisis langkah-langkah operasional peningkatan kinerja
pengkajian dan diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi.

1.3. Tugas dan Fungsi BPTP

Dalam melaksanakan tugas tersebut BPTP mempunyai fungsi untuk
melaksanakan :

1. Inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi

2. Melaksanakan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi
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3. Penyiaran paket teknologi hasil pengkajian dan perakitan untuk bahan
materi penyuluhan pertanian

4. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

Sebagai instansi pemerintah, BPTP Kalimantan Selatan berkewajiban
untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang
diamanatkan. Kewajiban tersebut dijabarkan dengan menyiapkan, menyusun
dan menyampaikan laporan kinerja secara tertulis, periodik dan melembaga,
ini dilakukan dalam rangka mengkomunikasikan capaian kinerja BPTP
Kalimantan Selatan dalam satu anggaran yang dikaitkan dengan proses
pencapaian tujuan dan sasaran serta menjelaskan keberhasilan dan kegagalan
tingkat kinerja yang dicapainya.

Inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian spesifik
lokasi dimaksudkan untuk menjawab berbagai persoalan pertanian lokal,
Kalimantan Selatan menggunakan berbagai inovasi tekologi yang telah
dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian. Berbagai inovasi tersebut dilakukan
pengkajian, guna melihat kesesuaiannya untuk diterapkan secara spesifik
lokasi. Pengkajian di lapangan dapat dilakukan dengan cara melakukan
demonstrasi plot (demplot), uji varietas maupun skala lebih luas melalui
demonstrasi farm (demfarm). Agar teknologi spesifik yang telah dikaji tersebut
dapat dengan cepat diadopsi oleh pengguna, disusun berbagai materi
teknologi yang kemudian didiseminasikan secara luas. Proses diseminasi di
tingkat pengguna dilakukan melalui penyebaran media informasi tercetak
(poster, leaflet, brosur, surat kabar), elektronik (Keping VCD/DVD, Radio dan
Siaran Televisi), Media Online (Website) maupun melalui pameran inovasi
teknologi, temu lapang dan gelar teknologi yang dapat disaksikan langsung
oleh pengguna.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BPTP menjalin hubungan
kerjasama dengan berbagai instansi dan pihak terkait yaitu lembaga
pemerintah, swasta, Perguruan Tinggi dan petani. Mitra hubungan BPTP
terhimpun dalam Komisi Teknologi Pertanian yang dalam melaksanakan
kegiatannya dibentuk Tim Teknis Teknologi Pertanian.
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Beberapa tugas Tim Komisi Teknologi Pertanian yaitu: a) Menetapkan
kebijakan-kebijakan strategis di bidang penyiapan dan penerapan teknologi
pertanian di wilayah Kalimantan Selatan, b) Memberikan arahan dan saran-
saran dalam pelaksanaan pengkajian teknologi pertanian, c) melakukan
koordinasi pelaksanaan kegiatan pengkajian dan penerapan teknologi
pertanian disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat petani, sektor swasta
dan pengguna lain, d) Memberikan rekomendasi dan umpan balik terhadap
proses penyiapan dan penerapan teknologi.
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Visi dan Misi BPTP Kalimantan Selatan

Rencana strategis (Renstra) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan 2015-2019 merupakan kelanjutan dari Renstra 2010-2014.
Renstra ini disusun sebagai upaya mengantisipasi berbagai dinamika
lingkungan strategis dan sabagai alat manajerial untuk menjamin kontinyuitas
dan konsistensi program pengkajian teknologi spesifik lokasi sekaligus
menjaga fokus yang akan dicapai dalam periode lima tahun kedepan.

Visi Badan Litbang Pertanian adalah “Menjadi lembaga penelitian dan
pengembangan pertanian terkemuka di dunia dalam mewujudkan sistem
pertanian bioindustri tropika berkelanjutan”. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Selatan selaku UPT yang berada dalam lingkup Litbang
Pertanian menetapkan visi sebagai berikut: “Menjadi lembaga terdepan
pengkajian dan pengembangan inovasi teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi dalam mewujudkan sistem pertanian bio industri tropika berkelanjutan
di Kalimantan Selatan bertaraf internasional”.

Inovasi pertanian mencakup inovasi di bidang teknologi pertanian dan
inovasi model kelembagaan pendukung dalam sistem agribisnis. Secara umum
visi ini berarti pula bahwa BPTP ingin menjadi lembaga terdepan dan
terpercaya dalam menghasilkan inovasi pertanian yang dapat diadopsi, karena
memang dibutuhkan dalam pembangunan pertanian di Kalimantan Selatan.

Untuk mengimplementasikan Visi diatas, BPTP Kalimantan Selatan
mengemban Misi :

1. Menghasilkan, merekayasa dan mengembangkan teknologi inovasi
pertanian tepat guna spesifik lokasi serta rekomendasi kebijakan
pembangunan pertanian di Kalimantan Selatan sesuai dinamika
kebutuhan masyarakat pertanian.

2. Menghasilkan, merekayasa dan mengembangkan model pertanian bio
industri berkelanjutan.
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Mengembangkan jejaring kerjasama daerah, nasional dan
internasional dalam rangka peningkatan kapasitas pengkajian,
pendayagunaan hasil pengkajian dan pengembangan  inovasi
pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani

Meningkatkan efisiensi dan percepatan diseminasi teknologi inovasi
pertanian kepada para pengguna serta meningkatkan penjaringan
umpan balik inovasi teknologi pertanian dalam rangka peningkatan
scientific recognition dan impact recognition.

Mengembangkan kapasitas SDM BPTP yang profesional dan mandiri.

Kelima Misi tersebut saling berkaitan satu sama lain. Kegiatan untuk

menghasilkan inovasi pertanian spesifik lokasi haruslah dilanjutkan dengan
kegiatan untuk menyebarluaskannya, agar dapat menjadi lembaga yang
efektif dalam menghasilkan dan menyebarluaskan inovasi pertanian BPTP
harus mengembangkan kapasitas kelembagaannya dan SDM-nya secara
berkelanjutan.

Pada tahun 2017, program BPTP Kalimantan Selatan adalah Program

Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-Industri Berkelanjutan.
Indikator Kinerja Utama (IKU) Program antara lain:

1.

S

b

Jumlah Varietas (Galur/Klon Unggul Baru)

Jumlah Teknologi dan Inovasi Peningkatan Produksi Pertanian
Jumlah Model Pengembangan Kelembagaan dan Inovasi Pertanian
Jumlah Taman Sains Pertanian (TSP)

Jumlah Taman Teknologi Pertanian (TTP)

Jumlah Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian

Jumlah Benih Sumber Tanaman

Jumlah Bibit Sumber Ternak

Jumlah Teknologi Yang Didiseminasikan ke Pengguna
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Kegiatan BPTP Kalimantan Selatan Tahun 2017 adalah melakukan

Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian dengan
Indikator kinerja kegiatan (IKK) sebagai berikut :

1.
2.

10.

11.
12.
13.
14.

15.
16.
17.
18.

Teknologi Komoditas Strategis Yang Terdiseminasi Ke Pengguna

Jumlah Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian Komoditas
Strategis

Jumlah Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri Spesifik
Lokasi

Jumlah  Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung
Swasembada Pangan

Jumlah Benih Sumber Padi, Jagung dan Kedelai
Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas Lainnya

Jumlah Teknologi Komoditas Unggulan Lainnya Yang Terdiseminasi
ke Pengguna

Jumlah Taman Sains Pertanian
Jumlah Taman Teknologi Pertanian

Jumlah Model Pengembangan Inovasi Ternologi Pertanian Bioindustri
di Daerah Perbatasan

Jumlah Taman Sains Pertanian
Jumlah Taman Teknologi Pertanian
Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi

Dihasilkannya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustri

Jumlah Teknologi Yang Didiseminasikan ke Pengguna
Jumlah Produksi Benih Sumber Padi, Jagung dan Kedelai
Jumlah Bibit Sumber Ternak

Didiseminasikan ke Pengguna
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2.2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan BPTP Kalimantan Selatan dalam
kurun 2015-2019 sesuai yang tertuang dalam Recana Strategis (Renstra)

adalah :

1.

Mengeksplorasi, identifikasi dan meningkatkan manfaat sumberdaya
pertanian spesifik lokasi;

Menginventarisasi dan mengidentifikasi kebutuhan teknologi pertanian
spesifik lokasi untuk menunjang pembangunan daerah;

Menghasilkan dan mendiseminasikan model pertanian bio industri dan
inovasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi berbasis
sumberdaya lokal untuk meningkatkan efisiensi usaha dan daya saing
produk pertanian;

Mengembangkan pengkajian dan diseminasi pertanian berskala
nasional dan daerah melalui kerjasama kemitraan;

Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme BPTP dalam menjalankan
tupoksinya;

Mengembangkan sinkronisasi dan koordinasi dengan institusi pusat
dan daerah dalam menunjang pembangunan pertanian daerah.

Sasaran

Secara umum sasaran yang ingin dicapai oleh BPTP Kalimantan Selatan
dijabarkan dalam sasaran tahunan maupun sasaran akhir rencana strategis

yaitu :
1.

Tersedia dan dimanfaatkannya data dan informasi sumberdaya
pertanian spesifik lokasi;

Tersedia dan dimanfaatkannya model pengembangan pertanian bio
industri berbasis sumberdaya lokal, komoditas unggulan daerah dan
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agroekosistem dengan dukungan inovasi teknologi pertanian spesifik
lokasi;

3. Tersedia dan tersebarnya inovasi teknologi pertanian tepat guna
spesifik lokasi untuk meningkatkan efisiensi usaha dan daya saing
produk pertanian kepada pengguna serta berkembangnya Taman
Teknologi Pertanian sebagai show windows, tempat pembelajaran
teknologi, inkubasi bisnis, bahkan sebagai pendorong peningkatan
ekonomi daerah;

4, Terkawalnya program strategis Kementan (Upsus Pajale,
Pendampingan Kawasan Pengembangan Peternakan, Kawasan
Perkebunan dan Kawasan Hortikultura) di daerah dan sinergisme
dengan program daerah (Simantri, Kalimantan Selatan Clean and
Green, Kalimantan Selatan Organik dan lain-lain).

2.3. Dinamika Lingkungan Strategis dalam Pencapaian Tujuan dan
Sasaran

Perubahan lingkungan strategis terkait dengan kebijakan di bidang
pertanian baik global maupun domestik secara langsung maupun tidak
langsung telah dan akan berpengaruh terhadap perkembangan sektor
pertanian di Indonesia, sehingga perlu untuk mengidentifikasi berbagai
perubahan lingkungan strategis tersebut, untuk dijadikan sebagai salah satu
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan program pembangunan
pertanian domestik, khususnya dalam kegiatan penelitian dan pengembangan
pertanian.

Beberapa perubahan lingkungan strategis yang mempengaruhi
program dan kegiatan khususnya Lingkup BPTP Kalimantan Selatan antara
arah pembangunan pertanian yang berfokus pada ramah lingkungan,
pemanfaatan biomassa dan peningkatan daya saing. Oleh karena itu,
kegiatan-kegiatan yang diciptakan dari kegiatan pengkajian dan
pengembangan inovasi harus mendukung kearah penciptaan Good Agricultural
Practises (GAP). Kegiatan pengkajian dan pengembangan teknologi spesifik
lokasi akan lebih diarahkan pada inovasi pertanian spesifik agroekosistem yang
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menghasilkan komoditas berdaya saing tinggi baik di pasar domestik maupun
pasar internasional dalam rangka mengakselerasi pembangunan pertanian
wilayah. Selain itu, kegiatan pengkajian di daerah khususnya yang
menghasilkan kegiatan pengkaijian spesifik lokasi, arah kegiatan pengkajian
dan pengembangan inovasi tersebut hendaknya bersinergi dengan Sistem
Inovasi Daerah yang dicanangkan di masing-masing Provinsi.

Selain itu, tahun 2017 yang diinisiasi sebagai tahun perbenihan bukan
saja terfokus pada perbenihan Padi, Jagung dan Kedelai menyebabkan
beberapa perubahan. BPTP Kalimantan Selatan dituntut untuk juga mampu
menghasilkan  benih tanaman perkebunan dan hortikultura yang
dikembangkan sesuai dengan potensi wilayah spesifik lokasi.

Isu sentral yang berkaitan dengan peran BPTP adalah lambannya
diseminasi inovasi pertanian dan belum intensifnya pemanfaatan inovasi yang
dihasilkkan oleh Balai Penelitian Nasional. Untuk mempercepat proses
diseminasi, maka diseminasi dalam skala luas dengan melibatkan berbagai
stakeholder terkait perlu dipertimbangkan dalam mendisain kegiatan
diseminasi. Pengembangan inovasi juga diarahkan pada lokasi kegiatan yang
mudah dilihat oleh petani dan masyarakat luas, termasuk pemerintah daerah.
Demikian juga target sasaran diseminasi serta media diseminasi yang efektif
perlu menjadi pertimbangan dalam aktivitas diseminasi inovasi.

2.4. Perencanaan Kinerja

Sejalan dengan mekanisme perencanaan seperti tertuang dalam
Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, maka Rencana Kinerja Tahun 2015 merupakan
penjabaran dari Rencana Kerja (Renja) tahunan. Rencana Kerja merupakan
rencana kerja tahunan di tingkat kementerian atau lembaga yang mengacu
kepada Rencana Kerja Pemerintah (RKP). Sementara RKP merupakan rencana
kerja pemerintah tahunan (annual plan) yang merupakan bagian integral dari
perencanaan pembangunan Kementerian jangka menengah (RPJM
Kementerian), yang terdokumentasikan dalam Renstra.

Penyusunan Rencana Kinerja kegiatan tersebut diselaraskan dengan
sasaran Renstra Balai Besar Pengkajian 2015 — 2019. Rencana Kinerja tersebut
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memuat Sasaran strategis kegiatan yang akan dilaksanakan; Indikator Kinerja
berupa hasil yang akan dicapai secara terukur, efektif, efisien dan akuntabel;
serta target yang akan dihasilkan. Selanjutnya RKT yang telah disusun
ditetapkan menjadi Penetapan Kinerja (PK) guna mendorong pengembangan
menuju Good Governance. Adapun matriks RKT kegiatan BPTP Kalimantan
Selatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kinerja Tahunan BPTP Kalimantan Selatan TA. 2017

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1. | Tersedianya teknologi Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 Teknologi
pertanian spesifik lokasi komoditas strategis
Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 Model
komoditas lainnya
2. | Tersedianya Model Jumlah Model Pengembangan 2 Model
Pengembangan Inovasi Inovasi Pertanian Bioindustri
Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
Bioindustri
3. | Terdiseminasikannya inovasi | Jumlah teknologi komoditas 5 Teknologi
teknologi pertanian spesifik strategis yang terdiseminasi ke
lokasi pengguna

Jumlah teknologi komoditas
lainnya yang terdiseminasi ke

pengguna
4. | Tersedianya benih sumber Jumlah Produksi Benih Sumber 80,5 Ton
mendukung sistem
perbenihan
5. | Dihasilkannya rumusan Jumlah rekomendasi kebijakan 1 Rekomendasi
rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian wilayah
pembangunan pertanian
6. | Dihasilkannya sinergi Jumlah layanan pengkajian dan 6 Layanan

layanan internal pengkajian percepatan diseminasi inovasi
dan pengembangan inovasi teknologi pertanian
pertanian unggul spesifik

lokasi

7. | Tersedianya sumberdaya Jumlah aksesi sumberdaya 5 Aksesi
genetik yang terkonservasi genetik yang terkonservasi dan
dan terdokumentasi terdokumentasi

8. | Tersedianya Taman Jumlah Kabupaten lokasi TTP 2 Kabupaten
Teknologi Pertanian
(Lanjutan)
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1.

Selanjutnya masing-masing sasaran strategis tersebut akan dicapai
melalui beberapa judul kegiatan. Adapun masing-masing judul kegiatan yang
dilaksanakan pada tahun 2016, yaitu:

Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas Strategis, yang terdiri dari tiga

judul yaitu:

) Kajian Teknologi Sistem Usahatani Bawang Merah di Lahan
Irigasi;

(i)  Kajian Teknologi Usahaternak Sapi Berbasis Pakan Lokal di
Lahan Kering;

(iii)  Kajian Teknologi Ayam KUB dan Itik Alabio Berbasis Pakan Lokal

di Lahan Rawa Lebak;

Teknologi Komoditas Strategis yang Terdiseminasi ke Pengguna, yang
dijabarkan dalam tujuh kegiatan, yaitu:

(i)

(i)

(iii)
(iv)

)

(vi)
(vii)

Publikasi dan Dukungan Diseminasi Teknologi Pertanian
Terhadap Program Strategis Kementerian Pertanian;

Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Mendukung
Kegiatan Strategis Kementerian Pertanian;

Pengembangan Pola Tanam Tanaman Pangan;

Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung, Kedelai di
Kalimantan Selatan;

Peningkatan Komunikasi Penyuluh Pertanian di Provinsi
Kalimantan Selatan;

Taman Agro Inovasi dan Agro Inovasi Mart (Tagrimart);

Dukungan Inovasi Pertanian Untuk Peningkatan IP Padi;

Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian Komoditas Strategis

Model Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri Spesifik Lokasi,
yang terdiri dari dua judul, yaitu:
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(i)  Bioindustri Integrasi Jagung Sapi Pada Kawasan Lahan Kering
di Kalimantan Selatan;

(i) Usaha Tani Tanaman dan Ternak Itik Alabio Berorientasi
Bioindustri di Lahan Rawa Lebak Kabupaten Hulu Sungai Utara
Kalimantan Selatan.

5. Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung Swasembada Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih yang terdiri dari dua kegiatan yaitu:

0 Model Penyediaan Mandiri Benih Padi
(ii)  Model Penyediaan Mendiri Benih Kedelai

6. Benih Sumber Padi Jagung dan Kedelai yang terdiri dari tiga kegiatan,
yaitu:

(i)  Produksi Benih Sumber Padi
(i) Produksi Benih Sumber Jagung
(iii)  Produksi Benih Sumber Kedelai

7. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian, yang dilakukan di dua
kabupaten, yaitu:

(i)  Taman Teknologi Pertanian Tanah Laut;
(i)  Taman Teknologi Pertanian Tapin.
8. Sumberdaya Genetik Yang Terkonservasi dan Terdokumentasi

9. Produksi Benih Sayuran Lainnya dalam bentuk produksi benih sebar
Jengkol

10. Produksi Benih Buah Tropika dan Subtropika yang terdiri dari dua
kegiatan, yaitu:

(i)  Produksi Benih Jeruk;
(ii)  Produksi Benih Pepaya

11. Produksi Benih Kelapa
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12. Produksi Benih Tanaman Industri Perkebunan yang dilakukan dalam
bentuk produksi benih karet

13. Layanan Manajemen Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi
Teknologi Pertanian yang masuk dalam Output Layanan Internal
(Overhead), terdiri dari sembilan kegiatan yaitu:

(i)  Administrasi Keuangan, Perlengkapan dan Pengadaan
(i Rumah Tangga, Kepegawaian dan Kearsipan

(iii)  Pengelolaan Perpustakaan Digital dan Website BPTP Kalimantan
Selatan

(iv) Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan
Implementasi ISO 9001:2008

(v)  Koordinasi Penyusunan Program dan Anggaran Teknologi
Pertanian

(vi) Dokumen Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Kegiatan

(vii) UAPPA/B-W Kementerian Pertanian Provinsi Kalimantan Selatan

(viii) Koordinasi, Sinkronisasi dan Kerjasama Kegiatan Satker

(ix) Pengelolaan Kebun Percobaan (KP) dan Kebun Bibit Induk (KBI)
14. Kegiatan Kerjasama BPTP Kalimantan Selatan

Kegiatan ini didanai oleh Sekretariat Badan Litbang Pertanian. BPTP
Kalimantan Selatan pada tahun 2016 mendapatkan satu judul kegiatan yaitu:

(M Percepatan Diseminasi Varietas Unggul Baru Padi Melalui
Teknologi Demfarm Jajar Legowo Super di Provinsi Kalimantan
Selatan;

(i)  Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB)

Selain program dan kegiatan-kegiatan utama di atas BPTP Kalimantan
Selatan juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang didanai dan bersifat
penunjang lainnya yang dilakukan oleh BPTP Kalimatan Selatan pada tahun
2017 yaitu :
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1. Pembayaran gaji, honorarium dan tunjangan;
Penyelengaraan operasional dan pemeliharaan perkantoran;

Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Kantor;

A

Pembangunan dan Renovasi Gedung dan Bangunan

5. Poliklinik dan obat-obatan (termasuk honorarium dokter dan
perawat);

Terkait dengan anggaran, BPTP Kalsel pada tahun 2017 melakukan
revisi POK sebanyak dua kali dan revisi DIPA sebanyak lima kali yaitu pada
bulan Mei, Juli, Agustus dan dua kali pada Bulan Desember. Revisi POK
dilakukan karena keperluan dan adanya perubahan pejabat dan untuk revisi
DIPA salah satunya terkait dengan APBN-P dan permintaan kekurangan gaji
sehingga aggaran BPTP Kalsel bertambah.

Pada Tahun Anggaran 2017 PAGU DIPA BPTP Kalsel pada awal tahun
anggaran sebesar Rp. 19.629.322.000,-. Setelah mengalami Revisi, anggaran
BPTP Kalimantan Selatan adalah sebesar 21.443.279.000. Penambahan
anggaran tersebut terjadi karena adanya alokasi tambahan melalui APBN-P
serta permintaan tambahan anggaran karena adanya kekurangan gaii.
Anggaran tersebut terbagi atas dua Program Pembangunan Nasional yaitu:

(1) Program Penciptaan Teknologi dan Varietas unggul Berdaya Saing
(kegiatan yang bersifat rutin) dengan alokasi anggaran Rp
8.069.529.000,- yang terdiri atas Kegiatan Pengelolaan Gaji,
Honorarium dan Tunjangan sebesar Rp 6.459.529.000,- dan Kegiatan
Penyelenggaraan Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran sebesar
Rp 1.610.000.000,-

(2) Program Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi
Pertanian dengan total anggaran sebesar Rp. 13.373.750.000,- yang
dialokasikan untuk kegiatan pengkajian, diseminasi, dukungan
manajemen dan pendampingan program strategis nasional melalui
inovasi pertanian.
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Alokasi anggaran untuk kegiatan-kegiatan pendukung yang dilakukan
pada tahun 2016 di BPTP Kalimantan Selatan berdasarkan output dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pagu Anggaran  Berdasarkan Output Kegiatan BPTP
Kalimantan Selatan TA. 2017.

Nama kegiatan/output Pag(tljaslr:)go%a)ran %

Teknologi Spesifik Lokasi 486.800 2,27
Teknologi Yang Terdiseminasi Ke Pengguna 2.178.650 10,16
Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian 57.000 0,27
E/Io?(c;ili Pengembangan Inovasi Pertanian Bioindustri Spesifik 150.000 0,70
Sekolah Lapang Kec_jaulatan Pan_g_an M_endukung Swasembada 130.000 0.61
Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih !
Benih Sumber Padi, Jagung dan Kedelai 1.484.000 6,92
Taman Teknologi Pertanian (TTP) 3.123.000 14,56
SDG Yang Terkonservasi dan Terdokumentasi 71.800 0,33
Produksi Benih Sayuran Lainnya 80.000 0,37
Produksi Benih Buah Tropika dan Sub Tropika 345.000 1,61
Produksi Benih Kelapa 46.000 0,21
Produksi Benih Tanaman Industri Perkebunan 27.500 0,13
Layanan Internal (Overhead) 5.149.000 24,22
Layanan Perkantoran 8.069.529 37,63

Total 21.443.279 100

Sarana dan prasarana BPTP Kalimantan Selatan yang terinventarisasi
tahun 2016 adalah tertera dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Daftar Sarana dan Prasarana Penelitian yang Dimilliki

No. Nama Sarana Penelitian Luas m2/ Unit Keterangan
1. Gedung Kantor BPTP

e Gedung Induk (2 lantai) 740 m2
e Gedung Serbaguna (2 lantai) 700 m2
e Bengkel/gudang 200 m2
e Gedung Diseminasi hasil penelitian 300 m2
e Mess 120 m2
e Luas lahan 6.279 m?

2. Kebun Percobaan Alabio
e Gedung Kantor 150 m2
e Gudang 200 m2
e Lahan 53.000 m2

3. Kebun Percobaan Barabai
e Gedung Kantor 150 m2
e Gudang 70 m2
e Lahan 9.800 m?

4, Kebun Percobaan Pelaihari
e Gedung Kantor 150 m2
e Gudang 200 m2
e Lahan 12.900 m2

5. Laboratorium Tanah dan Pasca Panen
e Gedung 400 m?2
e Peralatan Lab. 1 paket
e Lahan 57.788 m?

6. Alat Pertanian/lapangan
e Tractor Four Wheel (Pembajak 2 unit

Tanah)

e Hand Tractor 8 unit
o Alat perontok jagung 2 unit
o Power Thresser 6 unit
o Alat pengering (Dryer) 5 unit
¢ Alat pencacah hijauan pakan 4 unit Rusak berat
o Alat sortir jeruk 1 unit Rusak Berat

7. Alat Pengolah Data
o Komputer PC/Server 52 unit 15 unit rusak
¢ Note Book/laptop 28 unit 10 unit rusak
o Printer 38 unit 12 unit rusak

8. Perlengkapan Dokumentasi
e Camera Digital 6 unit 4 unit rusak
¢ Handy Cam 2 unit 1 unit rusak

9. Peralatan Pertemuan/informasi
e LCD Proyector 2 unit -
e Overhead Proyector 2 unit 2 unit rusak
e Sound System 3 paket
o Alat penghancur kertas 1 unit
o Mesin absensi 6 unit
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Berdasarkan data inventaris tahun 2016 alat transportasi yang dimiliki
oleh BPTP Kalimantan Selatan adalah sebagaimana tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Alat Transportasi BPTP Kalimantan Selatan

No Jenis Kendaraan / Merek Jumlah No. Polisi Kondisi

A. Kendaraan Roda 4

1 Toyota Innova 1 unit DA 124 R Baik

2 Toyota Kijang LGX 1 unit B 1365 MQ Baik

3 Toyota Kijang LX 1 unit DA 115R Baik

4 Daihatsu Jeep Hiline 1 unit B 2617 MQ Rusak Ringan
5 Kijang Super 1 unit DA 488 R Rusak Ringan
6 Daihatsu Pick Up 1 unit DA 941 L Rusak berat
7 Toyota Innova G Grand New 1 unit DA 614 R Baik

8 Toyota Hilux M/T double cabin 1 unit DA 721 RA Baik

9 Toyota Hilux STD M/T 1 unit F 8454 A Baik

Toyota Hilux 2,5 G double cabin
M/T

B. Kendaraan Roda 2

10 1 unit DA 929 RD Baik

11 Honda Mega Pro 1 unit B 6854 PBG Baik
12 Suzuki Thunder 1 unit DA 4576 R Baik
13 Suzuki Thunder 1 unit DA 4570 R Baik
14 Suzuki Thunder 1 unit DA 4571 R Baik
15 Suzuki Thunder 1 unit DA 4572 R Baik
16 Suzuki Thunder 1 unit DA 4573 R Baik
17 Suzuki Thunder 1 unit DA 4574 R Baik
18 Suzuki Thunder 1 unit DA 4575 R Baik
19 Suzuki Thunder 1 unit DA 4577 R Baik
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No Jenis Kendaraan / Merek Jumlah No. Polisi Kondisi
20 Suzuki A 100 1 unit B 3109 MQ Rusak Berat
21 Suzuki A 100 1 unit B 5807 MQ Rusak Berat
22 Suzuki A 100 1 unit B 4348 MQ Rusak Berat
23 Suzuki TS 125 1 unit B 4908 MQ Rusak Berat
24 Suzuki TS 125 1 unit B 4575 MQ Rusak Berat
25 Suzuki TS 125 1 unit B 4576 MQ Rusak Berat
26 Suzuki TS 125 1 unit B 4907 MQ Rusak Berat
27 Kawasaki LX 150 G 1 unit DA 5079 RA Baik / Baru
28 Kawasaki LX 150 G 1 unit DA 5081 RA Baik / Baru
29 Viar 150 3R 1 unit DA 5072 RA Baik / Baru
30 Viar 150 3R 1 unit DA 5082 RA Baik / Baru
31 Kaisar Triseda-RX 1 unit DA 5342 RA Rusak Berat
32 Kaisar Triseda-RX 1 unit DA 5575 WD Rusak Berat
33 Kaisar Triseda-RX 1 unit DA 5576 WD Rusak Berat
34 Viar Karya 200-LH 1 unit F 5343 A Baik

35 Viar Karya 200-LH 1 unit F 5330 A Baik
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III. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Akuntabilitas Kinerja BPTP Kalimantan Selatan

Balai Pengkaijian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan pada tahun
2017 menetapkan delapan sasaran strategis kegiatan, yaitu 1) Tersedianya
Teknologi Spesifik Lokasi, 2) Tersedianya Model Pengembangan Inovasi
Teknologi Pertanian Bioindustri Spesifik Lokasi, 3) Terdiseminasikannya
Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi, 4) Tersedianya Benih Sumber
Mendukung Sistem Perbenihan, 5) Dihasilkannya Rumusan Rekomendasi
Kebijakan Pembangunan Pertanian dan 6) Dihasilkannya Sinergi Layanan
Internal Pengkajian dan Pengembangan Inovasi Pertanian Unggul Spesifik
Lokasi, 7) Tersedianya Sumberdaya Genetik Yang Terkonservasi dan
Terdokumentasi, 8) Tersedianya Taman Teknologi Pertanian (Lanjutan).
Sasaran tersebut kemudian diukur menggunakan delapan indikator yaitu 1)
Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas Strategis Dan Komoditas Lainnya,
2) Jumlah Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian Bioindustri, 3)
Jumlah Teknologi Komoditas Strategis dan Komoditas Lainnya Yang
Terdiseminasi Ke Pengguna, 4) Jumlah Rekomendasi Kebijakan, 5) Jumlah
Produksi Benih Sumber, 6) Jumlah Layanan Internal, 7) Jumlah Sumberdaya
Genetik Yang Terkonservasi dan Terdokumentasi, dan 8) Jumlah Kabupaten
Lokasi Taman Teknologi Pertanian.

3.2. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017

Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Selatan Tahun 2017 dilakukan dengan cara
membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan realisasinya
dengan target dan realisasi tahun sebelumnya. Rincian tingkat capaian kinerja
masing-masing indikator sasaran tersebut dapat diilustrasikan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Pengukuran Kinerja Kegiatan

Tahun 2016 Tahun 2017
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja
Target Capaian Target Capaian
1. | Tersedianya teknologi Jumlah teknologi 4 5 4 5
pertanian spesifik lokasi spesifik lokasi
komoditas strategis
dan komoditas
lainnya
2. | Tersedianya model Jumlah model 2 2 2 2
pengembangan inovasi pengembangan
teknologi pertanian inovasi teknologi
bioindustri spesifik lokasi | pertanian bioindustri
3. | Terdiseminasikannya Jumlah teknologi 5 5 5 6
inovasi teknologi komaoditas strategis
pertanian unggulan dan komoditas
spesifik lokasi lainnya yang
terdiseminasi ke
pengguna
4 | Tersedianya benih Jumlah produksi 66 Ton 66 Ton 80,5 Ton | 63,2 Ton
sumber mendukung benih sumber
sistem perbenihan
5. | Dihasilkannnya Rumusan | Jumlah Rekomendasi 1 1 1 1
Rekomendasi Kebijakan Kebijakan
Pembangunan Pertanian | Pembangunan
Pertanian
6. | Dihasilkannya sinergi Jumlah Layanan 12 Bulan 12 Bulan 6 6
Layanan Internal Pengkajian dan
Pengkajian dan Percepatan
Pengembangan Inovasi Diseminasi Inovasi
Pertanian Unggul Teknologi Pertanian
Spesifik Lokasi
7. | Tersedianya Sumberdaya | Jumlah Aksesi - - 5 5
Genetik Yang Sumberdaya Genetik
Terkonservasi dan Yang Terkonservasi
Terdokumentasi dan Terdokumentasi
8. | Tersedianyanya Taman Jumlah Kabupaten 2 2 2 2
Teknologi Pertanian lokasi Taman
Teknologi Pertanian

Dari Tabel 5 dapat diketahui perbedaan capaian kinerja tahun 2016
dan tahun 2017. Pada sasaran strategis tersedianya ‘Terlaksananya Sekolah
Lapang Kedaulatan Pangan Mendukung Swasembada Pangan Terintegrasi
Desa Mandiri Benih’ pada tahun 2017 tidak lagi menjadi sasaran strategis
kegiatan. Sedangkan untuk sasaran strategis ‘Tersedianya Sumberdaya
Genetik Yang Terkonservasi dan Terdokumentasi’ target serta capaiannya
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masih belum tersedia pada tahun 2016, karena kegiatan tersebut baru menjadi
sasaran strategis pada tahun 2017.

3.3. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2016 Balai

Pengkaji

Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 2017

an

Indikator Kinerja

No Sasaran Strategis
Uraian Target Capaian %
1. | Tersedianya teknologi Jumlah teknologi spesifik | 4 Teknologi | 5 Teknologi | 125%
pertanian spesifik lokasi lokasi komoditas
strategis dan komoditas
lainnya
2. | Tersedianya model Jumlah model 2 Model 2 Model 100%
pengembangan inovasi pengembangan inovasi
teknologi pertanian teknologi pertanian
bioindustri spesifik lokasi bioindustri
3. | Terdiseminasikannya Jumlah teknologi 5 Teknologi | 6 Teknologi | 120%
inovasi teknologi pertanian | komoditas strategis dan
unggulan spesifik lokasi komoditas lainnya yang
terdiseminasi ke
pengguna
4. | Tersedianya benih sumber | Jumlah produksi benih 80,5 Ton 63,2 Ton 78.5%
mendukung sistem sumber
perbenihan
5. | Dihasilkannnya Rumusan Jumlah Rekomendasi 1 1 100%
Rekomendasi Kebijakan Kebijakan Pembangunan | Rekomendasi| Rekomendasi
Pembangunan Pertanian Pertanian
6. | Dihasilkannya sinergi Jumlah Layanan 6 Layanan 6 Layanan 100%
Layanan Internal Pengkajian dan
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi
Pengembangan Inovasi Inovasi Teknologi
Pertanian Unggul Spesifik Pertanian
Lokasi
7. | Tersedianya Sumberdaya Jumlah Aksesi 5 Aksesi 5 Aksesi 100%
Genetik Yang Sumberdaya Genetik
Terkonservasi dan Yang Terkonservasi dan
Terdokumentasi Terdokumentasi
8. | Tersedianyanya Taman Jumlah Kabupaten lokasi | 2 Kabupaten | 2 Kabupaten| 100%
Teknologi Pertanian Taman Teknologi
Pertanian
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Sasaran 1: Tersedianya Teknologi Pertanian Unggulan Spesifik Lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan dua indikator
kinerja, yaitu Jumlah Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas Strategis dan Jumlah
Teknologi Spesifik Lokasi Komoditas Lainnya. Adapun pencapaian target dari
masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 3 Teknologi 150
komoditas strategis Teknologi
Jumlah teknologi spesifik lokasi 2 2 Teknologi 100
komaoditas lainnya Teknologi

Secara Total Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam
Tahun 2017 telah tercapai 125 persen, atau terealisasi 5 teknologi dari target

4 teknologi. Output indikator kinerja tersebut dicapai melalui kegiatan:

a. Kajian Teknologi Sistem Usahatani Bawang Merah di Lahan Irigasi

Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan pada Bulan Maret — Desember
2017 di Desa Harapan Masa kecamatan Tapin Selatan dan Desa Sabah
kecamatan Bungur Kabupaten Tapin. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan prioritas pengembangan komoditas bawang merah dimana
kedua desa yang letaknya bersebelahan. Walaupun berbeda kecamatan,
keduanya merupakan pusat pengembangan komoditas bawang merah di
Kabupaten Tapin khususnya dan Provinsi Kalimantan Selatan pada umumnya.
Kedua desa tersebut juga merupakan cikal bakal dimulainya budidaya bawang
merah di Provinsi Kalimantan Selatan. Kedua desa ini mempunyai tipologi
lahan yang sama yaitu lahan kering dan irigasi, dengan kemiringan lahan yang
relatif datar dan mempunyai sumber air melimpah.
Pada pengkaijian ini ada tiga (3) komponen kegiatan yang dilaksanakan

yang meliputi (i) Pengkajian kelembagaan output input, (ii) Pengkajian
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budidaya bawang merah asal biji botani dan (iii) Pengkajian pasca panen
bawang merah.
Pengkajian Kelembagaan Input Output

Pada pengkaijian ini terlebih dulu dilakukan karakterisasi lokasi yang
meliputi geografi kependudukan, pola usaha tani dan kelembagaan
kelembagaan tani. Hasil survey menunjukkan bahwa kedua desa tersebut
mempunyai topografi yang datar dengan agroekosistem yang sama yaitu lahan
kering dan irigasi (dominan irigasi) dengan komoditas utama padi (Siam
Kupang, Ciherang, Mekongga, IR 42), bawang merah, timun, tomat, cabai,
kacang panjang dan jagung manis. Bawang merah merupakan komoditas yang
sangat memberikan keuntungan dengan durasi usaha yang relatif pendek yaitu
2 bulan. Usaha tani bawang merah ini juga didukung dengan kelembagaan

yang ada yaitu meliputi

»  Koperasi Unit Desa =1 unit
- Koperasi Penangkaran Benih Padi =1 unit
»  Kios saprodi = 7 unit
»  Koperasi Pertanian = 10 unit
« Penyedia benih bawang merah (penangkar) = 8 orang
« Gudang bawang = 2 buah
« Instore dryer = 4 buah

Kelembagaan tani yang ada mempermudah kegiatan usaha tani
bawang merah di kedua desa tersebut. Sedangkan untuk pemasaran dapat
dilakukan melalui:

1. Benih bawang merah dibeli oleh pemerintah daerah setempat
2. Bawang merah yang bukan benih (untuk konsumsi) dijual di pasar
lokal (Kabupaten Tapin) dan pasar bawang merah Harumanis di

Banjarmasin.
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Dengan melihat kondisi geografi dan dukungan kelembagaan tani
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengembangan bawang merah di
Kabupaten Tapin (Desa Harapan Masa dan Desa Sabah) mempunyai peluang
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari R/C usaha tani bawang merah yang rata-

rata diatas 2.

Budidaya Bawan Merah asal Biji Botani

Budidaya  bawang merah asal biji botani (true seed of shallot)
merupakan hal yang masih baru di Kabupaten Tapin pada khususnya dan
Provinsi Kalimantan Selatan pada umumnya dan perlu mulai dikembangkan
karena budidaya bawang merah asal biji botani merupakan cara alternatif
untuk memproduksi bawang merah dan mendapatkan benih bermutu. Pada
pengkajian ini dilakukan 2 teknik budidaya bawang merah asal biji botani yaitu
melalui persemaian dan tanam langsung. Dari hasil pengkajian diperoleh hasil
bahwa untuk kondisi Kabupaten Tapin dan Provinsi Kalimantan Selatan yang
sering hujan walaupun musim kemarau maka teknik budidaya bawang merah
asal biji melalui persemaian memberikan produksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode tanam langsung. Disamping itu diperlukan
varietas yang tahan hujan dan serangan patogen khususnya cendawan.

Gambar 1. Bawang Merah Hasil Pertanaman Dengan Metode TSS
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b. Kajian Teknologi Usahaternak Sapi Berbasis Pakan Lokal di Lahan

Kering Kalimantan Selatan

Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Desember
2017 di Desa Pulausari Kecamatan Tambang Ulang, Desa Telaga Kecamatan
Pelaihari dan Desa Banua Tengah Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut.
Pemilihan lokasi ini didasarkan potensi daerah, data statistisk menunjukkan
bahwa populasi ternak sapi potong di Kabupaten Tanah Laut sebesar 40% dari
populasi total di Kalimantan Selatan. Selain itu berdasarkan Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan bahwa Kabupaten
Tanah Laut merupakan salah satu daerah pengembangan sapi potong di
Kalimantan Selatan

Pengkajian ini ada tiga (3) komponen kegiatan yang dilaksanakan
yang meliputi (i) kajian paket teknologi produksi untuk sapi pembibitan, (ii)
kajian paket teknologi produksi untuk sapi penggemukan dan (iii) kajian
peluang dan prospek sosial ekonomi peternakan sapi potong di lahan kering.

Tujuan kegiatan adalah: (a) Meningkatkan produktivitas ternak sapi
melalui inovasi teknologi sumber daya lokal, (b) Meningkatkan pendapatan
petani peternakan rakyat melalui penerapan inovasi teknologi pertanian,
(c) Merumuskan pengembangan agribisnis sapi potong berbasis pakan lokal di
lahan kering berdasarkan data dan informasi tentang potensi wilayah dan
kesesuaian lahan serta peluang dan aspek sosial ekonomi peternakan sapi
yang telah diidentifikasi.

Dampak yang ingin dicapai melalui kegiatan adalah: (a) Produksi dan
produksitivitas sapi potong meningkat (Angka kelahiran pedet meningkat,
peningkatan bobot badan sapi), (b) Kesejahteraan peternak meningkat dan
ekonomi masyarakat juga meningkat, (c) Merumuskan arah pengembangan
ternak sapi yang sesuai dengan potensi wilayah dan kondisi lahan, serta

berdasarkan aspek sosial ekonomi dan faktor pendukung
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Kajian paket teknologi produksi untuk sapi pembibitan

Kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan petani
kooperator pada agroekosistem lahan kering. Jumlah ternak yang diamati 30
ekor yang terdiri dari sapi peranakan ongole (PO) sebanyak 18 ekor dan sapi
kisar/limosin) sebanyak 12 ekor. Perlakukan terdiri atas 3 macam yaitu (A);
pemberian jerami fermentasi 3% + 1% konsentrat dari berat badan (BB) untuk
sapi kisar/limosin; (B) Hijauan (unggul dan lokal) 10% + 1% konsentrat dari
BB; (C) Pemberian pakan kebiasaan petani (kontrol). Variabel yang diamati
meliputi pertambahan berat badan (PBB), konsumsi pakan, kualitas pakan dan
persentase kebuntingan.

Prosedur kegiatan yang dilakukan:

e Pembuatan pakan berbahan dasar sumber daya lokal

e Sinkronisasi birahi

e Pengamatan sapi bunting

e Pengamatan terhadap pedet yang dilahirkan

e Pengamatan terhadap birahi induk-induk sapi setelah beranak

e Penimbangan bobot badan
Hasil kegiatan menunjukan bahwa rata-rata kenaikan bobot badan
untuk

e Sapi PO kelompok 1 sebesar 0,58 kg/ekor/hari,

e Sapi PO kelompok 2 sebesar 0,36 kg/ekor/hari

e Sapi Kisar sebesar 0,60 kg/ekor perhari

e Kebuntingan sebayak 20 ekor (80%)

Kajian paket teknologi produksi untuk sapi penggemukan

Ternak sapi yang akan digunakan sebanyak 20 ekor yang terdiri dari
sapi peranakan ongole (PO) sebanyak 10 dan sapi kisar sebanyak 10 ekor

milik petani/kelompok tani/. Pemberian pakan sebelum diberikan kepada
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ternak sebagai pakan, sebelumnya sudah dilakukan pencacahan dengan
menggunakan chopper atau alat pencacah, dan penambahan pakan
konsentrat dan jamu ternak. Tujuan pencacahan tersebut untuk memperkecil
permukaan bahan, sehingga palatabilitas pakan menjadi lebih baik.
Rancangan pengkajian yang digunakan dalam kegiatan pebaikan
pakan untuk sapi penggemukan berupa campuran rumput lapangan dan
rumput unggul sebanyak 10% dari bobot badan (BB), konsentrat berbasis
bahan pakan lokal sebanyak 1-2% dari BB, UMMB dan jamu ternak. Rumput
dilakukan dilakukan pencacahan terlebih dahulu. 10 ekor sapi PO, 10 ekor
sapi kisar, dengan kisaran bobot badan antara 196-263 kg dan umur 1,5-2,5
tahun. Ternak yang digunakan sebagai materi dalam pengkajian ini adalah
ternak sapi milik peternak. Hasil pengakajian menunjukkan bahwa rata-rata
kenaikan bobot badan sapi yang diamati adalah sebesar 0,6 kg/ekor/hari untuk

sapi jenis kisar dan 0,9 kg/ekor hari untuk sapi jenis PO.

Kajian peluang dan prospek sosial ekonomi peternakan sapi potong

di lahan kering.

Kajian Peluang dan Aspek Sosial Ekonomi Peternakan Sapi Potong di
Lahan Kering ini adalah data data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawncara kepada responden menggunakan kuesioner
(daftar pertanyaan) yang telah dipersiapkan. Responden yang disurvei
tersebut dipilih secara acak sederhana (simple random sampling) sebanyak
10% dari jumlah peternak yang ada di desa contoh. Data sekunder
dikumpulkan dari pustaka, seperti dari dinas terkait, BPS, instansi di tingkat
kecamatan dan desa.

Hasil pengkajian menunjukan bahwa peternak sapi potong di
Kabupaten Tanah Laut umumnya tergabung dalam kelompok ternak sebagian
besar belum sampai pada skala usaha bisnis, dan kurang memperhatikan

potensi sumber daya lokal untuk menunjang keberhasilan usaha ternaknya.
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Selain itu peternak cenderung masih banyak menggunakan cara turun-
temurun/konvensional dalam berusaha ternak sapi potong dan belum mampu
mengembangkan usahanya ke skala usaha yang lebih besar akibat
keterbatasan modal usaha. Minimnya pengetahuan dan keterbatasan waktu
peternak sapi potong dalam pengelolaan kebersihan kandang membuat limbah
kotoran sapi menumpuk dan mengotori lingkungan.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kondisi peternakan sapi
potong di Kabupaten Tanah Laut mempunyai potensi untuk dikembangkan
karena memiliki kekuatan dan peluang untuk mengembangkan agribisnis sapi
potong menjadi sebuah usaha skala besar dengan pola integrasi, kemitraan,
atau berkelompok dengan efisinsi tinggi mdan mempunyai nilai tambah.

Selain itu hasil analisis SWOT juga menunjukkan bahwa kekuatan
yang dimiliki jika tidak dikelola dengan baik akan menghambat dalam
memperoleh peluang agribisnis peternakan sapi potong yang maju dan
berkembang. Oleh sebab itu perlu dibangun SDM peternak dan kelembagaan
pendukung lainnya menuju agribisnis peternakan sapi potongyang maju dan

terpadu/terintegrasi.

Gambar 2. Proses Pembuatan Pakan Konsentrat
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c. Kajian Teknologi Ayam KUB dan Itik Alabio Berbasis Pakan Lokal di

Lahan Rawa Lebak

Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Maret — Desember
2017 di Desa Hambuku Raya Kecamatan Sungai Pandan Kabuaten Hulu Sungai
Utara untuk kegiatan Itik Alabio dan Desa Babirik Hilir Kecamatan Babirik untuk
kegiatan Ayam KUB. Pemilihan lokasi ini didasarkan potensi daerah, yang
merupakan sentra pengembangan itik Alabio dan desa ini merupakan lokasi
penghasil telur tetas yang memasok telur tetas ke sentra penetasan telur di
Desa Mamar Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara
Kalimantan Selatan.

Kegiatan ini juga merupakan salah satu bagian dari kegiatan kajian
Teknologi Ayam KUB dan Itik Alabio Berbasis Pakan Lokal di Lahan Rawa yakni:
(i) Kajian Teknologi Sistem Usaha Ternak Itik Berbasis Pakan Lokal di Lahan
Rawa Lebak, (ii) Kajian Paket Teknologi Ayam KUB Berbasis Sumber Daya
Lokal Di Lahan Rawa Lebak, dan (iii) Kajian Peluang Dan Prospek Sosial
Ekonomi Usaha Ayam Kub Dan Itik Alabio di Lahan Lebak.

Kajian Paket Teknologi Budidaya Itik Alabio Berbasis Sumberdaya
Lokal di Lahan Rawa Lebak

Itik Alabio merupakan salah satu plasma nutfah unggas lokal yang
mempunyai keunggulan sebagai penghasil telur. Itik ini telah lama dipelihara
dan berkembang di Kalimantan Selatan, terutama di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan (HSS), Hulu Sungai Tengah (HST) dan Hulu Sungai Utara (HSU).

Populasi itik di Kalimantan Selatan tahun 2013 sebanyak 4.735.624
ekor dengan produksi daging 2.031.865 kg atau 3,15% dari total produksi
daging unggas di Kalimantan Selatan, sementara produksi telur sebesar
30.105.890 kg (20,84%) (Dinas Peternakan Provinsi Kalimantan Selatan,
2013). Semakin meningkatnya pendidikan maka kesadaran akan pentingnya

protein hewani yang disertai dengan perbaikan sosial ekonomi masyarakat
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menyebabkan permintaan akan bahan pangan hewani juga semakin
meningkat. Sejalan dengan meningkatnya kecerdasan masyarakat, maka
mereka juga semakin selektif dalam memilih produksi hasil peternakan.

Pengembangan usaha ternak Itik Alabio saat ini, tidak hanya dituntut
dari aspek kuantitas produksi saja, melainkan peningkatan kualitasnya
sehingga dapat bersaing dengan produk itik lainnya. Permintaan pasar akan
produk itik (telur dan daging) akhir - akhir ini terus meningkat, seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi produk tersebut.

Kegiatan pengkajian bertujuan untuk memperoleh paket teknologi
pengembangan itik Alabio berbasis sumber daya lokal pada agroekosistem
lahan rawa lebak yang efisien dan menguntungkan, yang berdampak pada
meningkatnya produksi dan produksivitas, pendapatan meningkat dan
kesejahtraaan masyarakat juga meningkat.

Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah: (a) Pembuatan
pakan itik Alabio periode grower sampai /ayer, (b) Pemeliharaan iitik Alabio
periode grower — layer, (c) Penetasan telur menggunakan mesin tetas.

>  Tahapan kegiatan pertama:

Melakukan persiapan dan pengolahan pakan itik berbasis bahan
pakan lokal untuk itik grower sampai bertelur yang terdiri dari 2 macam
campuran pakan yaitu pakan 1 (dedak, sagu, gabah, pakan komesial Itik B,
keong mas, ikan kering, garam, kapur, top mix; pakan 2 (dedak padi, jagung
kuning, bungkil inti sawit/BIS, keong mas, ikan kering, garam, kapur, topmix).
Prosesing pengelolaan meliputi penimbangan bahan pakan, pencampuran dan

penyiapan untuk pemberian ke ternak.

> Tahapan kegiatan kedua
Pemeliharaan itik betina periode grower sampai bertelur sebanyak 200
ekor dan jantan 20 ekor. Telur yang dihasilkan setelah produksi selama 2 bulan
dilakukan penetasan sebagai sumber bibit sebanyak 3 periode penetasan. Hasil

penetasan dilakukan penimbangan bobot badan DOD.
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> Tahapan kegiatan ketiga :

Melakukan koleksi dan seleksi telur untuk ditetaskan. Koleksi dan
seleksi telur tetas dilaksanakan berdasarkan kelompok berat telur, indeks telur
tetas, warna kerabang dan kebersihan kerabang telur. Telur tetas yang
memenuhi kriteria untuk ditetaskan akan dipisahkan dan selanjutnya

ditetaskan pada alat penetas sebanyak 200 butir per periode penetasan.

Hasil Pengkajian Ayam KUB menunjukkan bahwa berat telur 40
g/butir, berat badan ayam KUB sebesar 36,6 g/ekor, berat badan ayam umur
1-5 bulan berkisar antara 500-1.850 g/ekor, sedangkan produksi telur sampai
dengan pertengahan Bulan Desember 2017 baru mencapai 60,75 %, konsumsi
pakan 110 g/ekor dan konversi pakan 3,36. Kemudian hasil produksi telur Itik
Alabio sebesar 70% dengan keragaan penetasan selama 3 kali periode
penetasan adalah sebagai berikut: daya tunas sebesar 85,5 %, daya tetas
sebesar 59%, mortalitas induk 2,5 %, rata-rata berat telur berkisar antara 55-
60 g/butir, berat DOD 36,32 g/ekor, konsumsi pakan 150 g/ekor. Dari hasil
kajian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut bahwa pakan ayam KUB
yang dibuat berbasis bahan pakan lokal dapat menghemat biaya bahan pakan,
sementara pakan yang digunakan untuk Itik Alabio tidak berbeda nyata dalam

menghasilkan daya tunas dan daya tetas telur Itik Alabio.
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Gambar 3. Penyusunan Pakan Itik Alabio

Sasaran 2: Tersedianya Model Pengembangan Inovasi Teknologi Pertanian
Bioindustri Spesifik Lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah Model Pengembangan Inovasi 2 Model 2 Model 100
Teknologi Pertanian Bioindustri

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai sebesar 100 persen, atau terealisasi 2 model dari target 2 model.
Output indikator kinerja tersebut dicapai melalui kegiatan:

a. Usahatani Tanaman Dan Ternak Itik Alabio Berorientasi Bioindustri Di
Lahan Rawa Lebak, Kabupten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan
Kementerian Pertanian mengusung konsep membangun pertanian-

bioindustri berkelanjutan dalam Strategi Induk Pembangunan Pertanian
(SIPP) di Indonesia tahun 2013-2045. Pertanian bioindustri atau industri

pertanian adalah usaha pengolahan sumber daya alam hayati (pertanian)
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dengan bantuan teknologi industri untuk menghasilkan berbagai macam hasil
yang mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi. Pengolahan itu tidak hanya
terbatas pada upaya meningkatkan hasil pertanian saja, akan tetapi
bagaimana mengelola hasil pertanian menjadi komoditas yang bervariasi,
sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia yang
sebagian besar merupakan para petani. Pengelolaan tanaman berskala industri
yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat
Indonesia adalah melalui pertanian bioindustri.

Lahan rawa lebak yang cukup potensial adalah yang berada di
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Umumnya, petani
melalukan beberapa komoditas pertanian (polikultur), komoditas yang
diusahakan yaitu padi, hortikultura, ubi Alabio dan ternak. Komoditas ternak
yang merupakan maskot di HSU adalah itik Alabio yang sebagian besar
diusahakan secara intensif dengan skala yang cukup besar antara 100-500
ekor/KK. Usaha ternak itik yang dilakukan merupakan sumber pendapatan
utama karena beternak itik dapat dilakukan sepanjang waktu, sedang
komoditas lainnya yaitu padi dan hortikultura dilakukan tergantung pada
musim yaitu dilakukan pada musim kemarau.

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk membangun
pengembangan model usahatani tanaman dan ternak itik berorientasi
bioindustri pertanian di lahan rawa lebak, Kabupaten HSU, Kalsel. Tujuan
khusus yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu: Membangun pengembangan
model usahatani dan ternak itik berorientasi bioindustri di lahan rawa lebak di Kab.
HSU. Kegiatan ini dilakukan di Desa Sungai Durait Hulu, Kecamatan Babirik,
Kabupaten HSU. Komoditas utama yang dikembangkan dalam pembinaan
kegiatan ini adalah padi dan itik. Komoditas pendukung adalah hortikultura
berupa terong (komoditas pendukung dapat disesuaikan sesuai dengan kondisi
trend di lapangan).

Model bioindustri yang direkomendasikan dan dibangun dengan

perbaikan yaitu: Model 1 dengan tiga komoditas (padi, terong dan itik) dengan
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memaksimalkan sumberdaya yang ada dan dimiliki; Model 2 dengan dua
komoditas (padi dan terong) dengan memaksimalkan sumberdaya yang
dimiliki; Model 3 dengan tiga komoditas (padi, terong dan itik) yang dimiliki.
Perlu dilakukan implementasi arahan kebijakan dalam pengelolaan
lahan rawa lebak secara berkelanjutan dan perlu dilakukan penyusunan
program yang bersifat operasional untuk melengkapi pengelolaan dan
pemanfaatan rawa lebak. Untuk meningkatkan produktivitas lahan dan
pendapatan petani, perlu dilakukan perbaikan infrastruktur berupa pembuatan
saluran air untuk menghindari lahan kebanjiran jika musim hujan atau awal
musim hujan (padi terendam). Saluran air dan pompanisasi diperlukan pada

lahan rawa jika menghadapi kekeringan/musim kemarau.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Starter 7richoderma

b. Bioindustri Integrasi Jagung Sapi Pada Kawasan Lahan Kering di
Kalimantan Selatan

Jagung merupakan salah satu komoditas yang sangat strategis dan

termasuk program pemerintah dalam program swasembada berkelanjutan.

Kebutuhan akan jagung dari tahun ke tahun terus meningkat. Jagung

digunakan untuk pangan, pakan, industri, dan sebagainya. Seiring dengan
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meningkatnya kebutuhan akan jagung terutama untuk pakan, maka pada
tahun 2014 pemerintah mentargetkan 20,82 juta ton. Namun peningkatan
produksi jagung mempunyai banyak kendala, salah satunya adalah masih
rendahnya penggunaan benih jagung hibrida yang masih berkisar 57 %.
Kegiatan pertanian bioindustri bertujuan memproduksi jagung pipilan (pakan),
memproduksi pupuk organik, memproduksi pakan sapi yang bergizi, murah
dan berkualitas.

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelompok Tani Karya Tani Desa Batu
Mulya Kecamatan Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut, mulai Januari sampai
Desember 2017. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa berangkasan dari
tanaman jagung dengan proses fermentasi menghasilkan pakan yang
berkualitas. Pada setiap rumpun tanaman jagung dihasilkan 3 kg brangkasan
basah dan dalam 1 ha dihasilkan sekitar 210 ton, sementara limbah lainnya
berupa janggel jagung per ton menghasilkan 150 kg janggel jagung atau 15
% dari hasil jagung pipilan. Brangkasan jagung dan janggel jagung
dimanfatkan untuk campuran pembuatan pakan lengkap, dengan terlebih
dahulu dicacah atau digiling dan difermentasi dengan menggunakan starter
trichoderma sp. kemudian dijadikan pakan sapi. Limbah padat dan cair berupa
kotoran dan urine sapi diproses menjadi pupuk organik padat dan cair yang
dapat digunakan untuk pupuk tanaman jagung dan sayuran, sehingga
produktivitasnya meningkat.

Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan adalah melakukan pelatihan
pembuatan janggel jagung fermentasi, pembuatan pakan lengkap berbasis
limbah jagung, pembuatan silase batang jagung, pembuatan pupuk organik
padat (kompos) dan pupuk cair (biourine), pembuatan jamu untuk ternak sapi,
pelatihan perbanyakan starter {richoderma sp, penguatan kelompok tani,
penananam jagung hibrida hasil dari badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian yaitu jagung Varietas Bima 20 seluas 1 ha dan kerjasama dengan
pihak swasta untuk memasarkan pipilan jagung sebagai pakan ternak unggas

serta kerjasama dengan mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat (ULM)
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Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan dalam penyediaaan bahan janggel
jagung sebagai bahan penelitian. Rencana kedepan dilakukan pemasaran
janggel jagung fermentasi sebagai campuran pakan lengkap dengan pihak
lain. Kegiatan tersebut diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: dihasilkan
jagung pipilan untuk pakan ternak yang disalurkan ke pabrik pakan unggas,
produk pupuk padat berupa kompos dan pupuk cair (biourine) untuk pupuk

organik dan formulasi pakan ternak sapi berbasis janggel jagung fermentasi.

Gambar 5. Proses Pembuatan Silase Batang Jagung

Sasaran 3: Terdiseminasikannya inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah teknologi yang 5 6 Teknologi 100
didiseminasikan ke pengguna Teknologi
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Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai sebesar 120 persen, atau terealisasi 6 teknologi dari target 5
teknologi yang terdiseminasi. Output indikator kinerja tersebut dicapai melalui
kegiatan:

a. Publikasi dan Dukungan Diseminasi Teknologi Pertanian Terhadap

Program Strategis Kementerian Pertanian.

Diseminasi pertanian secara umum diartikan sebagai penyebarluasan
informasi inovasi teknologi di sektor pertanian, yang merupakan salah satu
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP).
Secara sederhana, diseminasi digambarkan sebagai proses penyampaian dan
penerimaan suatu pesan, juga merupakan  proses interaktif
mengkomunikasikan pengetahuan kepada khalayak target, sehingga dapat
digunakan untuk melakukan perubahan. Tujuannya adalah untuk
mempercepat penerimaan suatu pesan yang mudah dipahami oleh pengguna
(pengguna antara dan pengguna akhir) tentang suatu informasi baru.
Pengguna akhir adalah petani yang terlibat langsung dalam proses produksi
tanaman pangan, sedangkan pengguna antara adalah peneliti, komunikator,
swasta, lembaga penyuluhan, dan pembuat kebijakan, yang memproses
informasi menjadi produk akhir untuk diaplikasikan oleh pengguna akhir.

Tantangannya adalah bagaimana meningkatkan aksesibilitas
pengguna terhadap informasi tersebut. Oleh karena itu, lembaga riset harus
menyediakan informasi/produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
mudah dipahami, serta segera didiseminasikan melalui berbagai saluran. Salah
satunya diseminasi yang langsung memberikan umpan balik kepada peneliti
atau lembaga riset serta segera dapat dicontoh oleh petani adalah pameran
dan pubikasi (leaflet, brosur, poster, siaran Radio dan TV, VCD, Koran, warta
tani dll).

Selama tahun 2017, Kegiatan Publikasi dan Dukungan Diseminasi

Teknologi Pertanian melaksanakan beberapa kegiatan antara lain:
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a. Pembuatan Media Informasi :

Liptan (Budidaya Cabai merah dan Rawit)

Brosur (Petunjuk teknis budidaya ayam KUB)

VCD (Materi Penyuluhan) yang terdiri dari lima judul yaitu:

- Pemanfaatan limbah sawit berupa pelepah dan solid
untuk pakan ternak yang difermentasi,

- Budidaya bawang merah dalam polybag,

- Budidaya HMT indigofera sp.,

- Pemanfaatan jamu ternak untuk meningkatkan
produktiitas sapi potong,

- Budidaya ayam KUB semi intensif

b. Pameran:

Pameran dalam rangka panen pedet program SIWAB
di Kabupaten Tanah Laut.

Pameran dalam rangka undangan MUSDA IWAPI
di Banjarmasin

Pameran dalam rangka sosialisasi program Gertam Cabai
di Kabupaten HSS.

Pameran dalam rangka Hari Kartini Tingkat Nasional
di Banjarbaru

Pameran dalam rangka acara Rutin Tahunan Open House

di Kebun Percobaan Banjarbaru BPTP Kalsel

¢c. Penataan Ruang Display / Diseminasi

b. Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Mendukung Kegiatan
Strategis Kementerian Pertanian

Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional terdiri dari empat judul
sesuai dengan komoditas yang berkembang di Kalimantan Selatan. Empat
judul tersebut yaitu:
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1. Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Komoditas Padi

Permintaan beras terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan
penduduk. Disisi lain, dengan adanya perubahan iklim (yang menjadi lebih
ekstrim) akibat pemanasan global, berdampak pada terganggunya proses
produksi padi. Ke depan dipercaya pasar beras dunia akan menjadi lebih
terbatas, maka Indonesia harus mampu berswasembada beras berkelanjutan
serta harus memiliki cadangan beras yang cukup, agar ketahanan pangan dan
kemandirian pangan tidak terganggu. Hal lain yang mengakibatkan beras
menjadi komoditas yang sangat penting di Indonesia adalah, beras masih
sebagai kontributor utama terhadap inflasi, sehingga harga beras harus
“terkendali”.

Tujuan dari kegiatan adalah: (a) Mendampingi petugas dan petani
dalam penerapan inovasi teknologi, (b) Mendiseminasikan inovasi teknologi
PTT dan (c) Meningkatkan aktivitas kelompok tani. Keluaran yang diharapkan:
(a) Display inovasi teknologi PTT, menjadi nara sumber, materi diseminasi
(leaflet/ brosur/poster), (b) Penambahan jumlah petani adopter inovasi
teknologi pendekatan PTT, dan (c) Meningkatnya aktivitas kelompok tani.

Pendampingan dan pengawalan GP-PTT diarahkan pada penerapan
teknologi spesifik lokasi, yang sinergitas mengutamakan peningkatan
produktivitas dan pengurangan kehilangan hasil serta pendekatan teknologi
yang memperhatikan sub-ekosistem setempat. Lokasi pelaksanaan
pendampingan Pengembangan Kawasan Padi adalah daerah sentra produksi
padi di kabupaten terpilih dan sudah ditetapkan oleh SK. Kementan nomor
830/2016, pada tahun 2017 ini berlokasi di Kab Tapin (demplot) dan
Kabupaten Kotabaru. Kegiatan merupakan kegiatan yang bersifat partisipatif
dengan melibatkan petani dan Petugas lapang. Bentuk kegiatan adalah:

e Menyiapkan/menyediakan rekomendasi teknologi spesifik lokasi.
e Merencanakan kegiatan demplot komponen teknologi spesifik lokasi

dan display/peragaan varietas padi, bersama Dinas/Penyuluh/Poktan.
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e Menyediakan bahan penyuluhan berupa leaflet.

e Menjadi narasumber teknologi.

e Merencanakan kunjungan lapang untuk pengawalan dan
pendampingan

e Monev dan pelaporan

Untuk kegiatan demplot PTT Padi atau keragaan inovasi teknologi
seluas 4 ha, pada 2 musim tanam (MK seluas 2 ha dan MH seluas 2 ha), pada
tipe agroekosistem lahan tadah hujan.

Kelompok Tani yang terlibat di dalam kegiatan Demplot/display VUB
umumnya memiliki tanah sendiri atau warisan dari orang tua dan mereka
mampu melakukan penanaman padi 2 x /tahun baik ada pengkajian atau tidak.
Rekomendasi teknologi yang sering disampaikan pada BP3K dan petani belum
sepenuhnya dilakukan. Rata-rata para petani menanam padi 1 kali setahun
untuk daerah lebak dan pasang surut, dan 1,5 kali satu tahun untuk daerah
irigasi dan tadah hujan. Varietas yang dibudidayakan umumnya varietas lokal
(pada lokasi dengan cekaman lingkungan tinggi: siam kupang) dan varietas
unggul lama (IR42, Mekongga) serta sedikit varietas unggul baru. Berdasarkan
hasil survey, rataan umur responden adalah 48,86 tahun, rataan pendidikan
7,96 tahun atau setara dengan kelas 2 SMP, pengalaman bertani 26,24 tahun,
dan telah menerapkan PTT padi selama 2,47 tahun (terlibat dalam SL-PTT).
Rata-rata luas luas tanam padi per orang pada MH sebesar 1,36 ha, lebih tinggi
dibanding pada MK. yang hanya 0,9 ha. Terjadi peningkatan produktivitas rata-
rata sebanyak 61,62% (1,79 t ha'), dari 2,91 menjadi 4,70 t ha™.

Pada MK 2017, ditanam varietas inpari 8, inpari 10 dan inpari 30.
Pertumbuhan tanaman cukup bagus. Karena tanam lebih awal dari kebiasaan,
dimana penen pertanaman MH akhir Pebruari sehingga tanam MK dapat lebih
awal yaitu minggu ketiga Bulan Maret, dengan maksud menghindari adanya
pertanaman di Bulan Agustus. Pada Bulan Agustus biasanya serangan tikus
berada pada puncaknya dan kemungkinan mengalami kekeringan. Rata-rata
hasil dari Inpari 8 adalah 4,8 t/ha, Inpari 10 adalah 5,02 dan Inpari 30 adalah
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5,15 ton/ha. Produktivitas di musim hujan lebih tinggi daripada di musim
kemarau.

Sebagai narasumber dari tim dilokasi pendampingan telah dilakukan
sebanyak 4 kali. Materi diseminasi yang dibagikan adalah leaflet Teknologi
Jarwo Super. Pembinaan kelompok dilakukan minimal 1 kali dalam sebulan,
lebih intensif pada waktu pertanaman.

Beberapa kendala yang dihadapi selama pendampingan: (1) Sulitnya
merubah kebiasaaan petani untk mempercepat waktu tanam, mengurangi
resiko kekeringan pada tanam kedua (diakhir musim hujan), (2) Petugas
lapang setempat sebagian besar mempunyai disiplin ilmu bukan pertanian
(peternakan) dan mempunyai tugas yang banyak, sehingga pendampingan
terhadap petani dilakukan seadanya, (3) Jumlah dapog yang diterima petani
hanya sekitar 100 buah bahkan kurang, tidak cukup untuk pertanaman 1 ha.

Upaya/cara pemecahan yang dilakukan: (1) Program pendampingan
lebih diprioritaskan pada pendampingan budidaya jajar legowo super (bagian
dari PTT), (2) Kepada petani yang bersedia (jumlahnya sangat sedikit), diminta
dan diharapkan dengan amat sangat untuk mempercepat waktu tanam.
Tanam MH 2016/17 yang biasanya di bulan Desember, kita anjurkan untuk
menjadi bulan oktober-Nopember. Sehingga panen pertanaman MK 2017
selesai sebelum bulan Agustus. Resiko kekeringan dan serangan hama tikus
dapat dikurangi, (3) Diseminasi disampaikan tidak hanya kepada petugas
lapang tapi juga langsung kepada petani, (4) Kepada petani didiseminasikan
transplanter 2:1 dan 4:1 serta cara semai menggunakan dapog. Perbedaan
semai untk transplanter 2:1 dan 4:1 adalah diukuran dapog. Untuk yang 2:1
diperlukan ukuran dapog dengan lebar 18 cm sedangkan untuk 4:1 diperlukan
yang 28 cm. Kepada petani juga disampaikan cara membuat dapog sendiri bila
tidak dapat membeli dapog, (5) Kegiatan mengikuti jumlah dana yang
tersedia, walaupun akhirnya ada beberapa output yang tidak terpenuhi.

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan adalah: (1) Produktivitas padi
pada lokasi pendampingan (Kabupaten Tapin) setelah menggunakan PTT padi
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lebih tinggi daripada sebelum menggunakan (4,70 t/ha dan 2,90 t/ha).
Produktivitas rata-rata pada demplot 5,18 ton/ha, (2) Petani adopter inovasi
teknologi PTT bertambah, terutama pada kelompok tani yang mendapat alat
mesin pertanian (3) Bertambahnya alat dan mesin pertanian yang diperoleh
membuat aktivitas kelompok meningkat, karena pertemuan kelompok menjadi
lebih sering. Terutama sekali saat menentukan lokai mana yang akan lebih

dulu menggunakan alsin tersebut.

Gambar 6. Keragaan Padi di Desa Sawang Kabupaten Tapin

2. Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Komoditas Kedelai

Badan Litbang Pertanian melalui Balai Penelitian Tanaman Kacang-
kacangan dan Umbi-umbian telah menghasilkan beberapa varietas kedelai,
dengan karakter produksi tinggi yang toleran kekeringan, Al serta adaptif di
berbagai tipologi lahan seperti varietas Tenggamus (potensi hasil 2,9 t/ha),
varietas Seulawah (potensi hasil 2,5 t/ha), varietas Grobogan (3,4 t/ha),
Detam-2 (2,96 t/ha) dan masih banyak varietas-varietas lain dengan potensi
hasil tinggi yang berpotensi untuk ditanam di Kalimantan Selatan (Musaddad,
2008; Sumanto, 2009). Varietas-varietas unggul baru dengan potensi hasil
tinggi dan adaptif di berbagai tipologi lahan produksi Balai Penelitian Tanaman
Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian tersebut, perlu dikenalkan kepada
masyarakat luas melalui “Uji VUB" agar diketahui dan diadopsi masyarakat
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secara luas, sehingga dapat meningkatkan produksi kedelai secara nyata baik
regional maupun nasional. Hasil-hasil kegiatan pendampingan SL-PTT kedelai
melalui demplot PTT berupa uji adaptasi VUB, Denfarm, sebagai
narasumber/pelatihan petani pada pertemuan petani/petugas lapang
dilanjutkan dalam model pengembangan kawasan pertanian kedelai untuk
memantapkan pengembangan PTT kedelai dalam skala luas.

Kegiatan pengkajian akan dilaksanakan di lahan kering Kabupaten
Tanah Laut pada musim tanam MK. 2017. Kegiatan lapang dilaksanakan di
lahan petani dan bekerja sama dengan petani. Kegiatan sebagai narasumber
dilaksanakan di kantor Balai Penyuluhan Kecamatan setempat atau di Kantor
Dinas Pertanian Kabupaten setempat sesuai dengan permintaan.

Hasil kegiatan pendampingan kedelai dalam bentuk demplot yang
dilaksanakan di Desa Kunyit, Kecamatan Bajuin yang ditanam pada bulan Mei
2017 pada lahan seluas 1 ha, tanaman kedelai dikelola dengan pendekatan
PTT dengan menggunakan 4 macam varietas (Anjasmoro, Dena, Dering, dan
Demas) menunjukkan bahwa seluruh varietas yang ditanam hasilnya lebih
tinggi dari rata-rata kedelai yang biasa ditanam petani di Kabupaten Tanah
Laut. Petani di Kabupaten Tanah laut, tanam kedelai biasa menggunakan
varietas Anjasmoro. Kedelai varietas Anjasmoro banyak ditanam dan disukai
petani di Kabupaten Tanah Laut, karena varietas tersebut memiliki potensi
hasil tinggi, ukuran biji sedang, penampilan biji bersih mengkilat, umur sedang
dan polong tidak mudah pecah. Menurut Balitakabi (2013), hasil kedelai
varietas Anjasmoro dapat mencapai 2,25 t/ha biji kering. Kegiatan demplot,
ada 4 macam varietas kedelai yang ditanam, dari 4 macam varietas kedelai
tersebut, satu varietas (Anjasmoro) digunakan sebagai kontrol. Pada kegiatan
demplot tersebut terdapat satu varietas dengan produktivitas lebih tinggi dari
varietas Anjasmoro yaitu varietas Dena (3,2 t/ha biji kering). Kedelai varietas
Dena memiliki potensi untuk dapat menggantikan varietas Anjasmoro yang
telah lama ditanam petani kedelai di Kabupaten Tanah Laut, karena pada saat

kegiatan demplot, varietas Dena menghasilkan biji kedelai lebih tinggi dari
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Anjasmoro, umur lebih pendek dan biji kedelai lebih besar dari pada

Anjasmoro.

Gambar 7. Keragaan Tanaman Kedelai di Desa Kunyit

3. Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Komoditas
Hortikultura

Agribisnis hortikultura (tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman hias
dan tanaman biofarmaka) merupakan sumber pendapatan tunai bagi
masyarakat dan petani skala kecil, menengah dan besar, mengingat nilai jual
dan nilai tambahnya yang tinggi, jenisnya beragam, tersedianya sumberdaya
lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan
internasional yang terus meningkat. Ketersediaan sumberdaya hayati yang
berupa jenis tanaman dan varietas yang banyak dan ketersediaan sumberdaya
lahan.pada lahan petani belum dikelola secara optimal dan apabila dikelola
akan menjadi kegiatan usaha ekonomi yang bermanfaat untuk

penanggulangan kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja di pedesaan.

Untuk mendukung keberhasilan pengembangan kawasan hortikultura
maka disusun kegiatan Pendampingan Pengembanga Kawasan Agribisnis

Hortikultura serta pengembangannya agar hasil yang diperoleh dapat
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maksimal. Sesuai dengan rancang bangun pengembangan kawasan, kegiatan
lebih diarahkan pada pelaksanaan SL-GAP/SOP pada tanaman jeruk dan

cabai,bawang merah.

Tujuan Kegiatan ini adalah melakukan pendampingan pengembangan
kawasan Agribisnis Hortikultura di wilayah Kalimantan Selatan melalui
Display/demplot, pertemuan dan latihan pengembangan komoditas terpilih
jeruk, cabai serta kawasan inisasiasi komoditas bawang merah dan pemberian

materi inovasi teknologi.

Adapun pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pola pendampingan
yaitu dengan melaksanakan pertemuan dan latihan dan menjadi narasumber,
display/demplot. Komoditas jeruk pendampingan berupa dislay/demplot
dengan inovasi teknologi Pemangkasan dan penjarangan buah dan pada saat
ini petani sedang panen. Jeruk pada tahun ini produktivitasnya tidak optimal
hanya mencapai 7.150 Kg, hal ini di sebabkan karena cuaca/iklim yang tidak
menentu pada saat siang hari sangat panas sekali dan malam hari mendadak
hujan yang sangat lebat ini sangat berpengaruh terhadap produksi di tingkat
petani. Walau produksi berkurang masih menurut analisis usahatani masih

menguntungkan bagi petani (R/C Ratio: 2,1)

Untuk cabai dan bawang merah yang akan diterapkan antara lain
memperkenalkan beberapa Varietas yang adaptif di lahan petani serta
pengendalian hama dan penyakit. Pendampingan Hortikultura saat ini
mendukung Gerakan tanam cabai (Gertam). Tujuannya adalah untuk supaya
masyarakat bisa memenuhi keperluan rumah tangga apabila mememerlukan

cabai atau tidak perlu membeli.

Pada komoditas bawang merah ini dilaksanakan di Kabupaten Tapin
yaitu pendampingan 3 Kelompok tani seluas 40 hektar yang diprogramkan oleh
Dinas Pertanian Kabupaten Tapin untuk penyediaan bibit bawang merah pada

musim akan datangnya. Produktivitas juga tidak optimal (6 Ton/hektar) karena
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ada serang OPT (Moler dan Antraknosa). Tapi menurut analisis Ekonomi masih
menguntungkan bagi petani dalam berusaha bawang merah di jual dalam
bentuk bibit (R/C Ratio: 2,3)

4. Pendampingan Kawasan Pertanian Nasional Komoditas
Peternakan

Kalimantan Selatan memiliki potensi cukup besar untuk pembangunan
peternakan terutama sapi potong dan kerbau. Hal ini didukung dengan sumber
daya alam yang luas baik berupa lahan kering dan rawa lebak untuk padang
penggembalaan, limbah pertanian dan perkebunan yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Jenis ternak sapi yang sudah beradaptasi dan berkembang
baik antara lain sapi Bali, Peranakan Ongole (PO), Brahman dan sapi
persilangan. Usaha ini umumnya dilakukan secara individu atau berkelompok
namun berada dalam satu kawasan dengan sistem pemeliharaan secara
intensif/semi intensif dan jumlah kepemilikan ternak berkisar 2 - 10
ekor/peternak (Dinas Peternakan Kalimantan Selatan, 2007). Kalimantan
Selatan memiliki potensi cukup besar untuk pembangunan peternakan
terutama sapi potong dan kerbau. Hal ini didukung dengan sumber daya alam
yang luas baik berupa lahan kering dan rawa lebak untuk padang
penggembalaan, limbah pertanian dan perkebunan yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Jenis ternak sapi yang sudah beradaptasi dan berkembang
baik antara lain sapi Bali, Peranakan Ongole (PO), Brahman dan sapi
persilangan. Usaha ini umumnya dilakukan secara individu atau berkelompok
namun berada dalam satu kawasan dengan sistem pemeliharaan secara
intensif/semi intensif dan jumlah kepemilikan ternak berkisar 2 - 10

ekor/peternak (Dinas Peternakan Kalimantan Selatan, 2007).

Tujuan yang ingin dicapai dalam pendampingan kawasan pertanian
komoditas peternakan di Kalsel yaitu: Meningkatkan produktivitas dan
pendapatan petani melalui penerapan inovasi teknologi komoditas terpilih

yaitu sapi potong pada wilayah binaan. Dampak dan Manfaat Kegiatan yaitu
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untuk meningkatkan produktivitas komoditas strategis; meningkatkan
pendapatan petani; mengurangi permasalahan yg dihadapi petani; dapat
digunakan sebagai acuan program bagi stakeholder. Pendampingan
peternakan pada tahun 2017 dilakukan focus pada Kabupaten Barito Kuala,
dan Tanah Laut, dan tambahan kabupaten lain jika diperlukan untuk

mendukung Upsus Siwab.

Kesimpulan dari kegiatan pendampingan peternakan di Kalsel
dilakukan melalui inovasi teknologi, inovasi kelembagaan dan diseminasi;
Pendampingan peternakan dapat meningkatkan produktivitas ternak dari
mempercepat jarak beranak, pertumbuhan pedet yang optimal dan sehat
(10-20%); Pendampingan kawasan peternakan dapat meningkatkan
pendapatan petani yaitu dari pemeliharaan ternak, pedet peningkatan nilai
tambah dari pupuk padat, pupuk cair dan limbah sawit untuk pakan.
Berdasarkan kegiatan ini disarankan bahwa Barito Kuala memiliki karakyteristik
yang khas sehingga ternak lebih banyak dikandangkan yang menyebabkan
kuku ternak cepat panjang oleh karena itu untuk meningkatkan keragaan
ternak perlu alat pemotong kuku yang available dan ditempatkan pada
beberapa sentra pengembangan. Peternak di Tanah Laut memiliki kemampuan
dan pengalaman yang baik serta didukung dengan adanya potensi
sumberdaya alam, kondisi ini perlu dibantu pemerintah berupa alat shredder
yang ditempatkan pada sentra ternak, luasan sawit cukup dan pemilihan
kelompok yang optimal sehingga dapat memanfaatkan limbah sawit sebagai

pakan ternak terutama di musim paceklik pakan.

c. Pengembangan Pola Tanam Tanaman Pangan

Pengembangan pola tanam dengan sasaran penyediaan teknologi
tepat guna (supply driven farming system diversification) sangat diperlukan
untuk menyikapi niat pemerintah agar terwujud kedaulatan pangan di

Indonesia. Disisi lain pertanian tanaman pangan merupakan sektor yang paling
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rentan terhadap dinamika dan keragaman perubahan iklim. Alternatif adalah
mengembangkan pola tanam yang tepat melalui pergiliran tanaman jagung
atau kedelai menggantikan tanaman padi, sesuai dengan kondisi iklim dan
ketersediaan airnya. Alat bantu antisipatif untuk menunjang hal tesebut,
berupa Kalender Tanam yang telah dikembangkan sejak 2007 oleh Badan
Litbang Pertanian sampai saat ini. Tujuan kegiatan ini adalah melakukan
pengembangan pola tanam berdasarkan informasi katam terpadu moderen
sebagai rujukan dalam penentuan pola tanam tanaman pangan di wilayah
Kalimantan Selatan, melalui kegiatan Sosialisasi dan pendampingan Katam
Terpadu Moderen. Pola tanam dengan memanfaatkan informasi katam
terpadu moderen terbukti dapat digunakan sebagai panduan untuk
menentukan waktu tanam, varietas dan jenis komoditas tanaman yang
dibudidayakan di lokasi desa Bungur Baru Kecamatan Bungur Kabupaten Tapin

dengan pola padi-padi-hortikultura (jagung Manis).

Budidaya yang tepat mampu menerapkan pola tanam IP 300 padi-
padi-hortikultura (Jagung Manis) di lokasi desa Bungur Baru, dengan hasil
yang optimal, MT I panen padi varietas Inpari 30 sebanyak 6 ton/ha, MT II
panen padi varietas Inpari 8 sebanyak 6 ton/ha dan MT III panen jagung manis
Varietas Bonanza sebanya 23,500 tongkol/ha. Dalam penerapan pola tanam
harus mempertimbangkan kondisi lapang dan cuaca agar mampu
mengantisipasi jika terdapat masalah misal kekeringan. Penerapan inovasi
yang memiliki keunggulan tertentu sesuai dengan kondisi lahan akan sangat

mendukung keberhasilan kegiatan budidaya.
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Gambar 8. Panen Padi Pada Musim Tanam II

d. Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung dan Kedelai di
Kalimantan Selatan

Sesuai dengan 4 (empat) target sukses Kementerian Pertanian, yaitu:
pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan; peningkatan
diversifikasi pangan; peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor serta
peningkatan kesejahteraan petani, maka beberapa komoditas seperti padi,
jagung dan kedelai hendaknya dapat berswasembada secara berkelanjutan.
Pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan dilihat dari upaya
peningkatan produksi padi. Upaya peningkatan produksi padi sangat rentan,
mudah terganggu dengan adanya perubahan iklim yang ekstrim (El-nino).
Penanganan masalah secara parsial yang telah ditempuh selama ini ternyata
tidak mampu mengatasi masalah yang kompleks dan juga tidak efisien
(Kartaatmadja dan Fagi, 2000). Suartha, (2002) memprediksi bahwa negara
kita akan mengalami krisis pangan, apabila usaha-usaha kita dalam
meningkatkan produksi pangan masih tetap seperti waktu-waktu sebelumnya.
Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan beras yang terus meningkat perlu
diupayakan untuk mencari terobosan teknologi budidaya yang mampu
memberikan nilai tambah dan meningkatkan efisiensi usaha.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 50



LAKIN BPIP Kalimantan Selatan 2017

Keluaran yang diharapkan adalah Diperolehnya data, informasi dan
dukungan teknologi terkait peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai.
Sedangkan perkiraan manfaat dan dampak dari kegiatan UPSUS ini antara lain
adalah terkumpulnya data dan informasi yang valid tentang luas tanam,
panen, produktivitas di Kalimantan Selatan serta dukungan teknologi dalam
peningkatan komoditas padi, jagung, dan kedelai yang diharapkan mampu
mendorong swasembada dan swasemabada berkelanjutan di Kalimantan
Selatan.

Beberapa kegiatan utama dalam pendampingan ini antara lain: (i)
Koodinasi intensif dengan para pemangku kepentingan terkait dengan upaya
peningkatan produksi pajale; (ii) Pemantauan data Luas Tambah Tanam (LTT)
Padi, Jagung dan Kedelai (iii) Identifikasi Sumber Daya Air (SDA); (iv) Gerakan
nasional tanam Cabai (Gertam Cabai); dan (v) Pengambilan data serapan
gabah petani oleh Bulog.

Hasil kegiatan yang diperoleh selama tahun 2017 pada kegiatan
koordinasi adalah Terlaksananya kegiatan koordinasi dengan pemangku
kepentingan terkait, baik di tingkat Nasional, Provinsi maupun tingkat
Kabupaten/Kota. Kegiatan pemantauan luas tambah tanam (LTT) di Provinsi
Kalimantan Selatan untuk komoditas Padi, tercapai seluas 582.870 ha dari
target seluas 602.170 ha atau sebesar 96,8%, Komoditas Jagung seluas
23.896 ha dari target 50.000 ha (47,8%) dan Komoditas Kedelai seluas 5.028
ha dari target 30.011 ha (16,7%). Kegiatan identifikasi sumberdaya air (SDA)
dari target seluas 100.000 ha hanya tercapai 18.330 ha atau sebesar 18,33%.
Gerakan nasional tanam cabai yang kegiatannya berupa penyediaan bibit cabai
untuk disebarkan, tercapai sebesar 151.920 bibit dari target sebanyak 500.000
bibit atau sebesar 30,38%, sedangkan Garakan serap gabah petani oleh Bulog
dari target sebanyak 44.000 ton hanya terserap sebanyak 430 ton atau tidak
sampai 1%.

Beberapa kendala yang dihadapi dalam pencapaian target yang
ditetapkan antara lain sulitnya pengaturan air di lahan rawa lebak dan lahan
yang luas untuk ditanami saat ini dimiliki oleh perusahaan swasta. Untuk
gerakan tanam cabai, kendala yang dihadapi adalah kemampuan penerima
bibit yang berbeda-beda, sehingga keberlangsungannya sulit untuk dipastikan.
Selain itu adanya serangan penyakit saat bibit cabai disemai.
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e. Peningkatan Komunikasi Penyuluh Pertanian di Provinsi Kalimantan
Selatan

Inovasi pertanian merupakan salah satu komponen penentu dalam
mencapai tujuan pembangunan pertanian. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) telah menghasilkan cukup banyak
teknologi baru setiap tahunnya yang selanjutnya dilakukan pengkajian oleh
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) untuk mendapatkan teknologi
spesifik lokasi. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan
Selatan, juga telah banyak menghasilkan teknologi yang siap untuk
didiseminasikan kepada pengggunanya. Pengkaijian yang telah dilakukan oleh
BPTP Kalimantan Selatan meliputi tanaman pangan dan peternakan yang
dilaksanakan di berbagai tipe agroekologi. Sejumlah diantaranya telah diadopsi
oleh pengguna namun sebagian juga masih ada yang belum diadopsi secara
luas, sehingga perlu upaya untuk mendiseminasikan teknologi tersebut secara
lebih optimal. Teknologi yang telah didiseminasikan akan bermanfaat apabila
petani atau pengguna mengadopsi dan memanfaatkannya dalam usaha
pertanian mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk mendiseminasikan teknologi
petanian spesifik lokasi hasil pengkajian BPTP Kalimantan Selatan, khususnya
Teknologi Budidaya Cabai dan Teknologi Pengolahan Cabai dalam rangka
mendukung Gerakan Tanam (Gertam) Cabai yang sudah dicanangkan oleh
Menteri Pertanian tahun 2017 ini. Keluaran dari kegiatan ini adalah
terdiseminasikannya paket teknologi hasil pengkajian BPTP Kalimantan Selatan
khususnya teknologi Budidaya Cabai dan teknologi pengolahan cabai dalam
rangka mendukung Gertam Cabai 2017. Kegiatan Peningkatan Komunikasi
Penyuluhan Pertanian di Kalimantan Selatan ini meliputi kegiatan Komunikasi
Tatap Muka yaitu Temu Informasi Teknologi Pertanian di 5 Kabupaten dan di
setiap  kabupaten dilaksanakan di  wilayah  Balai  Penyuluhan
Pertanian/Kecamatan. Lima (5) kabupaten tersebut adalah Kabupaten
Kotabaru, Tabalong, Balangan, Hulu Sungai Tengah dan Hulu Sungai Selatan.

Peserta Temu Informasi Teknologi Pertanian adalah anggota PKK
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(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), anggota kelompok wanita tani dan
para penyuluh pertanian di wilayah BPP tersebut. Peragaan Teknologi berupa
kajiterap Pemeliharaan Ayam KUB (Kampung Unggul Badan Litbang) yang
dilaksanakan di wilayah BPP Landasan Ulin Kota Banjarbaru sebanyak 30 ekor
dengan pemeliharaan semi intensif dengan teknologi pakan dan jamu ternak.
Kunjungan ke Balai Penyuluhan Pertanian/Kecamatan juga dilakukan di BPP
Sungai Tabuk Kabupaten Banjar pada saat pertemuan Penyuluh dan

menyampaikan materi tentang Penyusunan Programa Penyuluhan.

f.  Taman Agro Inovasi dan Agro Inovasi Mart (Agrimart)

Teknologi inovasi pertanian produk Balitbangtan semakin
berkembang secara dinamis seiring berkembangnya pengetahuan dan
kebutuhan masyarakat, dan harus segera didiseminasikan oleh BPTP ke
pengguna. Berbagai media komonikasi dan metode diseminasi dapat dilakukan
untuk meningkatkan adopsi dan difusi inovasi pertanian hasil penelitian dan

pengkajian tersebut.

Penyuluh pertanian sebagai salah satu saluran yang diandalkan untuk
menyampaikan teknologi kepada calon pengguna dalam prakteknya masih
belum seperti yang diharapkan sebagai agen yang membawa teknologi kepada
petani. Penyebabnya terkait keterbatasan yang dimiliki penyuluh untuk
mengunjungi petani secara reguler atau lemahnya keterkaitan aspek

pengkajian yang dilakukan BPTP dengan kegiatan penyuluhan.

Diperlukan perbaikan sistem pengadaan dan distribusi teknologi, serta
membangun jejaring dalam penyampaian teknologi kepada pengguna akhir
secara sistematis. Salah satunya dengan membangun “Taman Agro Inovasi”
di semua BPTP. Dalam kawasan khusus Taman Agro Inovasi tersebut
ditampilkan berbagai inovasi teknologi pertanian secara terpadu, yang bisa

diakses oleh masyarakat luas. Kawasan tersebut dalam jangka panjang akan
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menjadi display inovasi teknologi secara dinamis sehingga akan menjadi show

window Balitbangtan.

BPTP Kalimantan Selatan sejak tahun 2016 sampai sekarang telah
membangun “Taman Agro Inovasi” di kawasan Kebun Percobaan Banjarbaru
(JIn. RO.Ulin Banjarbaru), sebagai display berbagai inovasi teknologi
Balitbangtan untuk masyarakat yang datang berkunjung ke BPTP Kalimantan
Selatan dan sebagai sarana informasi dan konsultasii inovasi teknologi
pertanian (Klinik Agribisnis) bagi penyuluh/petugas lapang dan masyarakat
lainnya yang ingin mengembangkan inovasi pertanian. Kegiatan ini bersinergi
dengan kegiatan lainnya di KP Banjarbaru, seperti dengan kegiatan SDG,

perbenihan, dan demplot peternakan.

Hasil kegiatan yang telah dilakukan adalah: Terbangunnya sebuah
Taman Agro Inovasi sebagai display inovasi teknologi Balitbangtan berintegrasi
dengan pengembangan KBI (kebun Bibit/Benih Induk) yang dikemas sebagai
taman yang juga berfungsi untuk mendukung program diversifikasi pangan
dan pengembangan berbagai komoditas yang bermanfaat sebagai sumber
pangan sekaligus untuk pelestarian berbagai jenis tanaman sumber daya

genetik (SDG) Kalimantan Selatan.

Inovasi teknologi yang ditampilkan adalah: berbagai komodtas
tanaman pangan dan palawija, hortikultura (sayuran dan tanaman hias),
biofarmaka. Selain itu display budidaya ternak (Ayam KUB dan itik Alabio),
penetasan telur, serta pengolahan jamu ternak, pakan ternak, pupuk organik,
dan UMMB.

Taman Agro Inovasi tersebut terdiri dari beberapa bagian, tetapi hanya
bersifat melengkapi dan mengoptimalkan beberapa bagian kegiatan yang

sudah ada di Kebun Percobaan Banjarbaru, berupa:

¢ Hamparan petak percontohan budidaya beberapa komoditas produk

Balitbangtan, perusahaan pertanian, dan varietas lokal.
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e Keragaan tanaman dalam pot, polybag, dan wadah lainnya, budidaya

tanaman dengan cara hidroponik dan vertikultur.
e Budidaya ternak (ayam KUB dan itik Alabio)
e Rumah kasa untuk budidaya tanaman dan produksi bibit tanaman
e Ruang pengepakan benih

e Ruang pengolahan pupuk organik, pakan ternak, UMMB, dan

penetasan telur

Taman Agro Inovasi dilengkapi dengan pintu gerbang (pergola) dan
peta jalan (denah kawasan taman) untuk memberi petunjuk kepada
pengunjung saat mengitari kawasan Taman Agro Inovasi, serta dua buah
gazebo untuk istirahat. Berdirinya Klinik Agribisnis untuk menunjang kegiatan
Taman Agro Inovasi yang berfungsi sebagai tempat untuk konsultasi
pertanian/agribisnis yang langsung diintegrasikan dengan kegiatan pelayan
perpustakaan dan kepakaran peneliti penyuluh BPTP Kalimantan Selatan.
Menampilkan teknologi dalam bentuk demo/pelatihan produk olahan dari hasil
pertanian, pembuatan pupuk dan pestisida organik, teknik pembuatan media
tanam, perbenihan dan budidaya tanaman, pengolahan jamu dan pakan

ternak, dan lain-lain sesuai kebutuhan pengunjung atau pengguna teknologi.

BPTP juga perlu memperbaiki sistem pengadaan dan distribusi
teknologi, serta membangun jejaring dalam penyampaian teknologi kepada
pengguna akhir secara sistematis baik secara cuma-cuma atau dalam rangka
komersialisasi bekerjasama dengan dunia usaha melalui pendirian Agrimart di
BPTP, dan menjadikan penyuluh sebagai rantai penghubung utama. Agro
Inovasi Mart/Agrimart di BPTP merupakan upaya untuk menyebarluaskan
produk-produk/teknologi yang telah dihasilkan oleh Balitbangtan berupa paten
dan produk-produk berkualitas, produk berlisensi Balitbangtan, maupun
produk dari kelompok-kelompok binaan melalui jalur pemasaran atau

komersialisasi.
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Tujuan kegiatan pembangunan Agro Inovasi Mart di BPTP Kalimantan
Selatan tahun 2017 adalah: untuk mengelola diseminasi inovasi teknologi
Balitbangtan dalam bentuk unit usaha yang berorientasi profit, sedangkan
tujuan akhir kegiatan adalah: untuk mengelola diseminasi hasil
penelitian/pengkajian dalam bentuk unit usaha yang mandiri. Lokasi kegiatan
di halaman depan kantor BPTP Kalimantan Selatan Jalan Panglima Batur Barat
No: 4 Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan, atau di tempat lain sesuai
keikutsertaan Agrimart dalam kegiatan pameran atau bazar yang diadakan

BPTP atau instansi lainnya.

Hasil kegiatan: (1) Agrimart menjadi sarana yang cukup efektif dalam
diseminasi berbagai teknologi Balitbangtan melalui penjelasan proses
pengolahan produk yang dijual. (2) Agrimart menjadi sarana pengembangan
produk-produk bagi mitra-mitra BPTP Kalimantan Selatan khususnya petani
sehingga menghasilkan nilai tambah (5 mitra usaha). (3) Agrimart dapat
menjalin kerjasama produktif yang lebih luas dengan petani/UMKM (5 mitra
usaha) selaku produsen dan satu pedagang hasil pertanian menuju unit usaha

yang mandiri.

Gambar 9. Kunjungan Siswa SMPN 1 Banjarbaru
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g. Dukungan Inovasi Pertanian Untuk Peningkatan IP Padi

Indonesia mempunyai lahan kering dan sawah tadah hujan yang
sangat luas dan tersebar di beberapa wilayah. Upaya peningkatan
produktivitas dan produksi padi di agroekosistem tersebut yang miskin sumber
daya perlu mendapat perhatian yang lebih besar, karena penduduk di kawasan
tersebut sering mengalami kekurangan pangan. Pemanfaatan lahan kering
dan lahan sawah tadah hujan merupakan alternatif yang cukup potensial dan
realistis untuk pengadaan pangan di masa depan melalui pengembangan padi
gogo atau peningkatan indeks pertanaman (IP).

Dukungan inovasi pertanian untuk peningkatan indeks pertanaman
(IP) padi jagung kedelai (Pajale) pada lahan kering dan sawah tadah hujan
bergantung pada keragaman (variabilitas) dan perubahan iklim merupakan
proses alami yang terjadi secara dinamis dan terus-menerus. Hal ini dicirikan
oleh ketidakmenentuan pola curah hujan dan musim, serta peningkatan

frekuensi kejadian anomali (penyimpangan) iklim.

Indeks pertanaman (IP) padi jagung kedelai pada kajian ini adalah frekuensi
penanaman padi jagung kedelai pada sebidang lahan pertanian (lahan kering
dan sawah tadah hujan) untuk memproduksi bahan pangan dalam kurun
waktu 1 tahun. Sedangkan produktifitas hasil adalah satuan hasil produksi
sebagai output dalam satu hektar sawah yang dioptimasi per-satuan input.
Peningkatan IP padi jagung kedelai pada lahan kering, sawah tadah hujan
diantaranya melalui perubahan pola tanam.

Untuk itu, maka Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kalimantan Selatan telah melakukan pengkajian dukungan inovasi pertanian
dalam peningkatan IP padi jagung kedelai (Pajale) lahan kering dan sawah
tadah hujan. Di Kalimantan Selatan kajian ini dilakukan di Desa Sungai Riam,
Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, yaitu di lahan kelompoktani
Mekar Tani. Petani setempat biasanya dalam setahun menanam padi hanya
1 atau 2 kali setahun, yaitu padi - bera (IP.100) atau padi — padi (IP.200).
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Varietas yang biasa digunakan adalah lokal, Ciherang atau Mekongga. Pada
kajian ini dicoba dilakukan dengan pola tanam 3 kali setahun (IP.300), dengan
pola tanam padi — padi — kedelai. Varietas padi yang digunakan pada kajian ini
adalah Inpari 10 dan 30. Demplot tanaman padi ini luasnya 10 ha, sedangkan
demplot tanaman kedelai luasnya 7,5 ha dengan menggunakan varietas
Anjasmoro dan Grobogan.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pada tahun 2017, dapat dilakukan
peningkatan indeks pertanaman, yang sebelumnya hanya IP.200 (padi — padi)
menjadi IP.300 (padi-padi-kedelai), dengan memanfaatkan sumberdaya air
setempat. Selain terjadi peningkatan IP, juga terjadi peningkatan produktivitas
tanaman padi. Berdasarkan data, hasil demplot padi pada MK.1 diperoleh padi
dengan produksi mencapai 3,6 t/ha GPG. Hasil ini belum sepenuhnya
memuaskan karena selama masa pertumbuhannya telah terjadi serangan
hama tikus dan penyakit blast. Pengendalian hama penyakit sudah dilakukan
namun akibat serangan tersebut, tetap berpengaruh terhadap produksi yang
telah dicapai. Sementara itu pada MK-II, yang biasanya lahannya bera, telah
dimanfaatkan untuk tanam kedelai. hasil demplot menunjukkan produksi
kedelai yang cukup besar, yaitu 1,65 t/ha untuk varietas Anjasmoro dan 1,44
t/ha untuk varietas Grobogan.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan pada musim tanam berikitnya
dapat diteruskan pola tanam dengan IP.300, disesuaikan dengan kondisi
agroekosisiem, iklim dan kondisi sosial ekonomi dan preferensi petani
setempat. Adanya peningkatan IP dan produktivitas padi, jagung dan kedelai
akan mendukung usaha peningkatan produksi serta peningkatan
kesejahteraan petani di Kalimantan Selatan, khususnya di Kabupaten Tanah
Laut.
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Gambar 10. Tanam Perdana Kedelai di Lokasi Pengkajian

Sasaran 4: Tersedianya Benih Sumber Mendukung Sistem Perbenihan

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator kinerja.
Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan sebagai
berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Tersedianya benih sumber 80.5 Ton 80.5 Ton 100%
mendukung sistem perbenihan

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai sebesar 100 persen dari sisi jumlah benih yang dihasilkan, atau
terealisasi 80,5 ton benih dari target 80,5 ton benih yang harus diproduksi.
Namun, dari sisi perincian kelas beih yang dihasilkan, ada beberapa target
yang tidak berhasil untuk dicapai. Penjelasan mengenai capaian indikator kerja
adalah sebagai berikut:
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1. Produksi Benih Sumber Komoditas Padi

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah melepas
sebanyak 56 varietas unggul padi sawah, 11 varietas padi hibrida, 4 varietas
padi tipe baru, 4 varietas ketan, 12 varietas unggul padi gogo, 18 varietas
rawa pasang surut. Tingkat adopsi varietas-varietas unggul tersebut belum
optimal. Salah satu sebabnya adalah peluncuran varietas unggul tersebut tidak
diikuti dengan sistem penyediaan benih yang baik, sehingga benih tidak
tersedia pada saat petani memerlukannya. Dalam mendukung Program
Peningkatan Beras Nasional (P2BN), menjadi tugas BPTP untuk mengenalkan
dan memproduksi benih sumber dari varietas-varietas unggul baru yang
dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian, dalam melakukan pendampingan
teknologi di propinsi masing-masing. Tujuan kegiatan ini adalah memproduksi
benih sumber padi kelas FS/BD sebanyak 2,00 ton, kelas SS/BP sebanyak 5,00
ton dan kelas ES/BR sebanyak 33,00 ton serta mendistribusikan benih padi
dan mensosialisasikan benih VUB yang diproduksi kepada pengguna. Keluaran
yang diharapkan adalah tersedianya benih sumber padi kelas FS/BD sebanyak
2,00 ton dan kelas SS/BP sebanyak 5,00 ton dan kelas ES/BR sebanyak 33,00
ton serta benih sumber yang diproduksi terdistribusi dan tersosialisasi kepada
pengguna.

Produksi Benih Sumber Padi pada MH. 2017 di Kabupaten Tanah
Laut dengan kelas Benih Dasar/BD/FS sebanyak 2.425 kg, dengan Varietas
Inpari 9 Elo, Inpari 22, Inpari 30 Ciherang Sub 1, Inpari 32 HDB, Inpari 33,
Inpari 34, Inpari 40 dan Inpago 9. Produksi kelas Benih Pokok/BP/SS di
Kabupaten Tanah Laut sebanyak 8.238 kg, varietas yang diproduksi adalah
Varietas Inpari 17, Inpari 22, Inpari 30 Ciherang Sub 1, Inpari 32 HDB. Di
Kabupaten Tanah Bumbu sebanyak 7.300 kg dengan Varietas Inpari 22.
Produksi kelas Benih Sebar/BR/ES di Kabupaten Tanah Laut sebanyak 18.200
kg, varietas yang diproduksi adalah Varietas Inpari 20, Inpari 30 Ciherang Sub
1, Inpari 33.

Produksi Benih Sumber Padi pada MK. 2017. Produksi kelas Benih
Sebar/BR/ES di Kabupaten Tanah Laut sebanyak 7.290 kg, varietas yang
diproduksi adalah Varietas Inpari 30 Ciherang Sub 1, Inpari 32 HDB. Untuk
mendiseminasi varietas yang telah diproduksi, telah dilaksanakan kegiatan
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Temu Lapang pada tanggal 2 Mei 2017 di KP. Pelaihari, Desa Telaga
Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Varietas yang didiseminasikan di
lokasi ini adalah varietas Inpari 9 Elo, Inpari 22, Inpari 30 Ciherang Sub 1,
Inpari 32 HDB, Inpari 33, Inpari 34, Inpari 40 dan Inpago 9. Terdapat serangan
hama tikus di pertanaman. Telah dilaksanakan tindakan pencegahan dan
pengendalian hama tikus, sesuai dengan langkah-langkah pengendalian hama
tikus terpadu.

Secara keseluruhan, dihasilkan sebanyak 2.425 kg benih kelas FS,
15.538 kg benih kelas SS dan 25.490 kg benih kelas ES. Dari target
keseluruhan benih padi sebanyak 40.000 kg, dihasilkan sebanyak 43.453 kg
benih. Namun, untuk target kelas benih ES tidak tercapai, karena hanya
menghasilkan 25.490 kg dari target sebanyak 33.000 kg atau tercapai sebesar
77,24%.

2. Produksi Benih Sumber Komoditas Jagung

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah melepas
sebanyak 11 varietas jagung komposit, 8 varietas jagung hibrida silang tiga
jalur, 11 varietas jagung hibrida silang tunggal dalam 10 tahun terakhir.
Tingkat adopsi varietas-varietas unggul tersebut belum optimal. Salah satu
sebabnya adalah peluncuran varietas unggul tersebut tidak diikuti dengan
sistem penyediaan benih yang baik, sehingga benih tidak tersedia pada saat
petani memerlukannya. Salah satu tugas BPTP untuk mengenalkan dan
memproduksi benih sumber dari varietas-varietas unggul baru yang dihasilkan
oleh Badan Litbang Pertanian, dalam melakukan pendampingan teknologi di
propinsi masing-masing. Tujuan kegiatan ini adalah memproduksi benih
jagung kelas benih F1 sebanyak 30,00 ton dan mendistribusikan benih jagung
serta mensosialisasikan benih VUB jagung yang diproduksi kepada pengguna.
Keluaran yang diharapkan adalah tersedianya benih jagung kelas benih F1
sebanyak 30,00 ton dan benih jagung yang diproduksi terdistribusi dan

tersosialisasi kepada pengguna.
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Produksi Benih Sumber Jagung dilaksanakan pada MK 2017 di
Kabupaten Tanah Laut. Varietas yang diproduksi adalah Varietas BIMA URI 20,
dengan kelas Benih Penjenis/Breeder Seed/BS ke kelas Benih F1. Adapun
produksi benih yang dihasilkan sebanyak 8.760 kg. Permasalahan yang
dihadapi adalah benih tetua betina yang diperoleh dari Balitsereal Maros, daya
tumbuhnya kurang dari 60 %, dan juga mengalami serangan hama wereng
yang cukup parah. Tindakan berbagai pengendalian dan pencegahan telah

dilaksanakan.

3. Produksi Benih Sumber komoditas Kedelai

Dalam 10 tahun terakhir ini, sebanyak 27 varietas kedelai telah dilepas oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Tingkat adopsi varietas-
varietas unggul tersebut belum optimal. Salah satu sebabnya adalah
peluncuran varietas unggul tersebut tidak diikuti dengan sistem penyediaan
benih yang baik, sehingga benih tidak tersedia pada saat petani
memerlukannya. Dalam rangka mendukung penyediaan benih kedelai menjadi
tugas BPTP untuk mengenalkan dan memproduksi benih sumber dari varietas-
varietas unggul baru yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian, dalam
melakukan pendampingan teknologi di propinsi masing-masing. Tujuan
kegiatan ini adalah Memproduksi benih sumber kedelai kelas SS/BP sebanyak
2,50 ton dan kelas ES/BR sebanyak 8,00 ton, dan mendistribusikan benih
kedelai dan mensosialisasikan benih VUB yang diproduksi kepada pengguna.
Keluaran yang diharapkan adalah tersedianya benih sumber kedelai kelas
SS/BP sebanyak 2,50 ton dan kelas ES/BR sebanyak 8,00 ton dan benih
sumber yang diproduksi terdistribusi dan tersosialisasi kepada pengguna.
Target tersebut dapat terpenuhi seluruhnya melalui pertanaman di Kabupaten
Tanah Laut dan Kabupaten Kotabaru. Varietas yang diproduksi adalah varietas

Anjasmoro, Dena 1, Demas dan Dering 1.
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kegiatan kedelai
-3°43'36°, 114°45'16",-5,8m, 276°

79V 70Pr 17168 56

Gambar 11. Kondisi Pertanaman Kedelai di Kabupaten Tanah Laut

Sasaran 5: Dihasilkannya Rumusan Rekomendasi Kebijakan Pembangunan
Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja. Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan
sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah rekomendasi kebijakan 1 1 100
pembangunan pertanian Rekomendasi .| Rekomendasi
wilayah

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2016
telah tercapai. Sasaran ini dicapai melalui satu kegiatan utama, yaitu
Rekomendasi Sistem Penyediaan Benih Padi, Jagung dan Kedelai di Propinsi
Kalimantan Selatan.

Pada tahun 2017, kegiatan analisis kebijakan pembangunan pertanian
di BPTP Kalimantan Selatan yang berjudul Rekomendasi Kebijakan

Pembangunan Pertanian yang difokuskan pada Sistem Penyediaan Benih Padi,
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Jagung dan Kedelai di Propinsi Kalimantan Selatan, bertujuan untuk
mengetahui ; 1) Sistem penyediaan perbenihan Padi,jagung dan kedele, Jalur
benih antar lokasi antar musim (Jabalsim), dan Kemitraan perbenihan padi,
jagung dan kedele di Kalimantan selatan tahun 2017. 2). Menyusun opsi
kebijakan antisipatif penyediaan perbenihan Padi, Jagung dan Kedelai di
Kalimantan Selatan. Kegiatan pengkaijian dilakukan pada tahun 2017, mulai
Bulan Januari sampai dengan Desember 2017. Data dikumpulkan dengan
metode survey, porpusif, study literatur dari subsistem yang terkait mulai
pusat, daerah seperti: Lembaga Pemerintah (BBN, BBU, BBI, BPSB) dan
Lembaga swasta/BUMN (PT. SHS, PT. Pertani dan PT. Turima)

Dasar pertimbangannya adalah: Kementerian Pertanian memiliki
Program UPSUS padi, jagung, kedelai untuk pembangunan pertanian, dimana
ketiga komoditas tersebut sangat diutamakan dan mendapat perhatian khusus
dengan target mencapai swasembada pada tahun 2017 untuk Padi, 2017
untuk jagung dan 2020 untuk kedelai. Berbagai upaya dilakukan pemerintah
untuk mencapai swasembada pangan, diantaranya keluar pulau jawa dengan
memanfaatkan lahan lahan marjinal yang diduga masih luas tersedia. Peluang
ekstensifikasi lahan lahan marginal untuk produksi pangan diluar pulau jawa
juga menghadapi tantangan yang semakin sulit, diantaranya kurangnya sarana
prasarana infrastruktur, modal dan tenaga kerja serta tingkat pendidikan
sumberdaya manusia relative rendah. Keberhasilan upaya meningkatkan
produktivitas tanaman pangan juga sangat ditentukan oleh ketersediaan
Benih/bibit, merupakan satu faktor yang menentukan yang perannya tidak
dapat digantikan oleh faktor lain, karena benih/bibit sebagai bahan tanaman
dan pembawa potensi genetik. Keunggulan varietas dapat dinikmati oleh
konsumen bila benih yang ditanam bermutu (Padmaningsih, 2006).
Keunggulan varietas dan mutu benih merupakan justifikasi utama utk
membangun sistem produksi benih bersertifikat (Tripp, 1995). Kendala lainnya

pada upaya peningkatan produktivitas dan intensitas tanam adalah dukungan
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alat mesin pertanian dan jaminan harga jual produk yang memadai pada
musim panen raya. Di Propinsi Kalimantan Selatan, produktivitas padi 45,23
kuintal/hektar dan indeks pertanaman satu kali dalam satu tahun (IP 100)
masih besar, jagung 56,47 kuintal/hektar dan kedele 13,96 kuintal/hektar.
Kegiatan analisis kebijakan pembangunan pertanian BPTP Kalimantan Selatan
pada tahun 2017 dilakukan, untuk memberikan masukan-masukan bagi
pemerintah daerah, terutama berupa rekomendasi kebijakan pertanian di

sektor perbenihan Padi, Jagung dan Kedelai.

Hasil kegiatan. Pelaku perbenihan dapat dikelompokkan dalam tiga
kelompok vyaitu: 1). Pemerintah mencakup: Balai Besar Penelitian Padi (BB-
Padi), Dinas Pertanian, Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB), Balai
Benih Induk Tanaman Pangan (BBITP) dan Instalasi Kebun Benih (IKB); 2).
Produsen benih antara lain adalah perusahaan BUMN (PT. Sang Hyang Seri,
dan PT. Pertani) dan perusahaan swasta (PT.Turima); 3). Penangkar benih

mandiri (Kelompok tani dan Petani maju).

Penyediaan Benih kelompok pemerintah lainnya seperti Unit Pengelola
Benih Sumber (UPBS) yang berada di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Balitbangtan Kalimantan Selatan dan Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa.
Balai Benih Induk (BBI) dan Balai Benih Umum (BBU) berada dibawah Dinas
Pertanian Tanaman Pangan propinsi Kalimantan Selatan meliputi wilayah lahan
kering dan tadah hujan untuk penyediaan benih palawija, diantaranya jagung
dan kedele, wilayah lahan sawah irigasi, tadah hujan dan pasang surut untuk
komoditas padi. Pelaku perbenihan yang juga merupakan bagian dari Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan adalah BPSB
dengan tugas dan fungsi sebagai Balai Pengawasan Sertifikasi benih yang
diproduksi di wilayah propinsi Kalimantan Selatan. Instansi kelembagaan
Perbenihan tersebut seperti UPTD-Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan
Hortikultura memiliki luas lahan untuk perbenihan sekitar 52 hektar. UPTD-

Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan
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Selatan ini memiliki tugas dan fungsi diantaranya sebagai produsen benih padi
pemerintah keberadaannya: 1). Kabupaten Banjar, Desa Batu Balian
Kecamatan Sungkai dan Desa Pematang Panjang Kecamatan Sungai Tabuk;
2). Kabupaten Tapin, Desa Binuang Kecamatan Binuang. 3). Kabupaten Tanah
Laut Desa Batu Tungku Kecamatan Panyipatan dan Sarang Halang Kecamatan
Pelaihari. Disetiap Kabupaten ada BPP/UPTD perbenihan yang merupakan
bagian instansi pemerintah daerah yang bersangkutan, begitupula di setiap

kabupaten ada Pengawas Benih/PPT.

UPBS di balai komoditas memiliki tugas untuk memproduksi benih inti
(NS) dan benih penjenis (BS). Benih penjenis yang dihasilkan akan disalurkan
ke BBI untuk diproduksi menjadi benih dasar (FS) dan benih pokok (SS). Benih
pokok disalurkan kepada BBU atau penangkar untuk dijadikan benih sebar
(ES). Benih bermutu varietas unggul merupakan salah satu faktor yang
menentukan produktivitas pertanaman padi,jagung dan kedelai. Dalam
mendukung penyediaan benih bermutu, perkembangan industri benih untuk
komoditas padi, jagung dan kedelai harus berkembang dengan baik. Produsen
benih nasional maupun penangkar lokal harus dapat mengambil peran secara
maksimal. Di Kalimantan Selatan, perbenihan tanaman pangan (Padi, Jagung
dan Kedelai) sudah dilakukan oleh UPT Dinas pertanian tanaman pangan dan
hortikultura melalui balai benih padi atau palawija dan penangkaran di petani,
dan untuk tanaman kedelai masih tertinggal dibandingkan dengan komoditas
padi dan jagung, usaha perbenihan petani lebih banyak memakai benih asalan
atau turunan dari pertanaman sebelumnya, dan bahkan hampir 100%
pertanaman jagung dan kedele berasal dari droping atau benih bantuan

langsung.

Benih bermutu hanya akan dihasilkan jika terdapat kerjasama yang
mutualistik antar berbagai pihak yang terbangun dalam suatu sistem
perbenihan yang baik. Disisi lain, masih terbatasnya kemampuan atau akses

Balai Benih Induk (BBI) tanaman pangan sebagai salah satu penyedia benih
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sumber di tingkat provinsi, merupakan salah satu faktor kurang
berkembangnya varietas-varietas unggul baru yang telah dihasilkan oleh
Badan Litbang Pertanian di sentra-sentra produksi tanaman pangan khususnya
di Kalimantan Selatan. Pada pertanaman padi 2016, pengguna VPT mencapai
55%, VPS 8 % dan VPR 37 %. Padi Varietas Unggul Baru dengan produksivitas
tinggi untuk berbagai agroekosistem yang ditangkarkan: a.l, Ciherang, Inpari
sidenuk, Inpari 30, Mekongga, Situ patenggang,PB42,Margasari, Inpara 2,3,
IPB 3S, Situ Patenggang, Bastari. Varietas Unggul Jagung BISI 2,17,18, BIMA
19,20. Varietas Unggul Kedelai, Grobogan, Anjasmoro, Dena dan Dering.

Teknologi Budidaya dan pasca panen untuk benih sudah tersedia.

Model Kelembagaan Perbenihan Tanaman Pangan di Provinsi

Kalimantan Selatan

Sumber benih bagi petani terdiri atas dua sistem yaitu perbenihan
formal dan perbenihan informal. Kedua sistem ini memiliki karakteristik yang
berbeda, sehingga pemahaman terhadap peranan keduanya sebagai sumber
benih bagi petani akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas
penyebaran varietas unggul baru. Produksi benih melalui sektor formal
biasanya dicirikan oleh produksi yang terencana, pengolahan benih dengan
tingkat mekanisasi tertentu, penamaan varietas yang jelas (baku), dipasarkan
dalam kemasan yang teridentifikasi, dan menerapkan jaminan mutu sampai
tingkat tertentu, sehingga benih yang dihasilkan akan sangat jelas berbeda
dengan gabah (Turner, 1996 ; Scowcroft dan Scowcroft, 1998) dan biasanya
sektor ini hanya memproduksi benih dari varietas-varietas tertentu yang
permintaannya secara ekonomis feasible (layak untuk diproduksi). Sebaliknya,
sektor perbenihan informal tidak memiliki ciri-ciri seperti tersebut diatas, gabah
yang terlihat baik secara visual dapat dianggap sebagai benih. Sebagian besar
benih padi (> 60%) yang digunakan petani berasal dari sektor informal, yaitu
berupa gabah yang disisihkan dari sebagian hasil panen sebelumnya.

Penyediaan benih padi masih ada yg tidak tepat waktu dan mekanisme jalur
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benih antar lokasi dan antar musim (jabalsim) membutuhkan cara penyediaan

benih yang spesifik.

Tugas pemerintah antara lain: (a) menyediakan regulasi atau
peraturan agar produsen benih dengan petani dapat bekerja dengan baik; (b)
menyediakan atau menjamin ketersediaan dan akses terhadap benih sumber
yaitu benih penjenis (BS), benih dasar (FS), dan benih pokok (SS) bagi
produsen benih; (c) memberikan jasa pelayanan sertifikasi benih secara
transparan, cepat dan berkualitas; (d) menyediakan data/informasi terkait
dengan penggunaan benih unggul bersertifikat oleh petani (lokasi,
jenis/varietas, jumlah kebutuhan, waktu tanam, dll); serta (e) menjamin
ketersediaan dan akses sarana produksi bagi produsen benih dan petani padi,
sehingga produksi benih dan program peningkatan produksi padi dapat
tercapai secara maksimal. Kemandirian pelaku produksi padi, jagung dan

kedele diupayakan terwujud dalam Model Desa Mandiri Benih.

Sasaran 6: Dihasilkannya sinergi layanan internal dan pengembangan inovasi
pertanian unggul spesifik lokasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja. Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan
sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah layanan pengkajian dan 6 Layanan | 6 Layanan 100
percepatan diseminasi inovasi

teknologi pertanian

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai. Sasaran ini dicapai melalui tujuh kegiatan, yaitu:
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a. Pengadaan Peralatan dan Fasilitas Kantor

b. Pembangunan dan Renovasi Gedung dan Bangunan, yang terdiri
dari sub kegiatan:

Rehabilitasi Gedung Utama dan Serba Guna
Revitalisasi Kebun Percobaan-Kebun Bibit Induk Banjarbaru
Revitalisasi Kebun Pecobaan Alabio

Perencana Revitalisasi Kebun Percobaan Alabio dan Kebun
Percobaan Banjarbaru

Sarana Pendukung Produksi Benih Perkebunan (APBN-P)

Sarana Pendukung Produksi Benih Hortikultura (APBN-P)

¢. Layanan Manajemen Pengkajian dan Percepatan Diseminasi
Inovasi Teknologi Pertanian, yang terdiri dari sub kegiatan

Administrasi Keungan, Perlengkapan dan Pengadaan
Rumah Tangga, Kepagawaian dan Kearsipan

Pengelolaan Perpustakaan Digital dan Website BPTP
Kalimantan Selatan

Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan
Implementasi ISO 9001:2008

Koordinasi Penyusunan Program dan Anggaran Teknologi
Pertanian

Dokumen Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Kegiatan

UAPPA/B-W Kementerian Pertanian Provinsi Kalimantan
Selatan

Koordinasi, Sinkronisasi dan Kerjasama Kegiatan Satker

Pengelolaan Kebun Percobaan (KP) dan Kebun Bibit Induk
(KBI)
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Sasaran 7: Tersedianya Sumberdaya Genetik Yang Terkonservasi dan
Terdokumentasi

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat
digambarkan sebagai berikut:

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Jumlah Aksesi Sumberdaya Genetik 5 Aksesi 5 Aksesi 100%
Yang Terkonservasi dan
Terdokumentasi

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai sebesar 100% atau 5 Aksesi dari 5 Aksesi yang ditargetkan.

Keberagaman agroekosistem di Kalimantan Selatan menyebabkan
Kalimantan Selatan memiliki kekayaan keanekaragaman hayati atau plasma
nutfah. Pemanfaatan keanekaragaman hayati telah digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pangan, papan, sandang, dan obat-obatan. Kecukupan
pangan akan tergantung pada tersedianya varietas unggul yang berproduksi
tinggi dan tahan cekaman biotik dan abiotik. Sumberdaya genetik mencakup
keanekaragaman bahan genetik yang terdapat dalam varietas tradisional
maupun varietas unggul yang ditanam petani serta kerabat liar tanaman
budidaya dan spesies tanaman liar yang dapat digunakan untuk untuk merakit
varietas unggul baru melalui kegiatan pemuliaan tanaman atau melalui
pemanfaatan bioteknologi. Mengingat pentingnya sumberdaya genetik yang
ada, maka perlu dilakukan pelestarian terutama sumberdaya genetik lokal
yang mungkin punya keunggulan pada habitat aslinya. Untuk melindungi SDG
tanaman lokal spesifik lokasi perlu dilakukan karakterisasi untuk pendaftaran

varietas.

Kegiatan pengkajian tahun tahun 2017 bertujuan: 1) Melakukan

karakterisasi dan mengevaluasi sumberdaya untuk didaftarkan sebagai
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varietas genetik lokal spesifik Kalimantan Selatan, 2) Mengelola dan
memelihara koleksi plasma nutfah tanaman lokal khas daerah Kalimantan

Selatan di kebun koleksi.

Telah dilakukan karakterisasi beberapa SDG lokal spesifik Kalimantan
Selatan seperti jenis durian Mahrawin (Durio Oxleyanus) yang terdapat di dua
lokasi yaitu di desa Hamak, kecamatan Telaga Langsat dan desa Malutu
kecamatan Padang Batung. Durian mahrawin dicirikan oleh duri yang panjang,
buah agak kecil, rasa daging buah yang manis dan tekstur yang lembut dan
bau tidak terlalu menyengat. Jenis durian dari kedua lokasi menunjukkan
perbedaan dari bentuk dan besar buah durian. Jenis durian Durio zibethinus
asal desa Biih telah dikarakterisasi ada beberapa jenis durian yang berbeda
yaitu durian Hintalu, Si Janar, Bupati. Cabe rawit Tiung asal kecamatan
Landasan Ulin kotamadya Banjarbaru, ada dua varietas yang dikarakterisasi
yaitu Cabe rawit dengan buah yang tegak dan buah yang menggantung. Jenis
pisang yang telah dikarakterisasi adalah pisang mahuli yang berasal dari
kabupaten Tapin, desa Miawa, kecamatan Piani, dengan warna buah yang
berwarna orange. Pisang yang juga telah dikarakterisasi adalah pisang
Tundang yang berasal dari kabupaten Tanah Laut. Beberapa plasma nutfah
lainnya yang telah dikarakerisasi adalah mangga Hambuku, jenis ubi jalar yaitu
ubi alabio putih dan ubi alabio ungu dari kabupaten Hulu Sungai Utara, jenis
durian mantuala dan durian Kamundai dari kabupaten Hulu Sungai Tengah,
padi gogo Carnik pendek dan Cernik panjang dari kabupaten Hulu Sungai
Selatan. Beberapa kendala yang dihadapi dalam pendaftaran varietas lokal
adalah tidak lengkapnya karakterisasi yang telah dilakukan, ada beberapa
karakter yang harus dikarakterisasi pada waktu yang berbeda seperti buah dan
bunga untuk tanaman tahunan. Dari beberapa SDG lokal yang telah
dikarakterisasi ada 3 varietas lokal yang telah terdaftar di Pusat Perlindungan

Varietas (PVT) yaitu Cabe rawit tiung varietas Tiung Ulin Tegak dan Tiung Ulin

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 71



LAKIN BPTP Kalimantan Selatan 2017

Gantung dari Banjarbaru, pisang mahuli varietas Mami dari kabupaten Tapin.
Durian Mahrawin Hamak telah didaftarkan ke PVT, tapi sertifikat belum keluar.
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Gambar 12. Cabai Rawit Tiung, Salah Satu SDG Yang Dikarakterisasi

Sasaran 8: Terbangunnya Taman Teknologi Pertanian

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan satu indikator
kinerja. Adapun pencapaian target dari indikator kinerja dapat digambarkan

sebagai berikut:

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

%

Jumlah Kabupaten Lokasi
Taman Teknologi Pertanian

2 Kabupaten

2 Kabupaten

100

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam Tahun 2017
telah tercapai sebesar 100 persen, atau terealisasi 2 Kabupaten dari 2
Kabupaten yang harus terbangun Taman Teknologi Pertanian. Output

indikator kinerja tersebut dicapai melalui kegiatan:
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a. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian Tanah Laut

Taman Teknologi Pertanian merupakan salah satu tempat yang
digunakan untuk mengimplementasikan corporate program
litkajibangdiklatluhrap bidang pertanian dalam sistem usahatani skala luas
(partisipatif, adaptif dan interdisciplinary fields) dalam kerangka mendukung
pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan pertanian
nasional (peningkatan provitas, produksi dan kesejahteraan petani), corporate
program dan sumber daya (lintas unit kerja/integrated planning dan
pelaksanaan) litkajibangdiklatluhrap, adaptive  research, partisipatif
stakeholders (open system dan wider), interdisiplin ilmu dan peningkatan
provitas, produksi dan kesejahteraan petani. Dalam pembangunan dan
pengembangan TTP yang melibatkan lahan milik petani dalam satu kawasan,
diperlukan dukungan yang signifikan dari pemerintah daerah, terutama dalam
pembangunan infrastruktur dan keberlanjutan program. Kreativitas Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) dan Balai Penelitian Komoditas serta
seluruh instansi di bawah Kementerian Pertanian di daerah, juga menentukan
dalam mendorong penguatan peran terjadinya harmonisasi antar pelaku di
wilayah (Badan Litbang Pertanian, 2015).

Tujuan yang akan dicapai dari pembangunan dan pengembangan
Tanam Teknologi Pertanian (TTP) Tanah Laut yaitu:
1. Percepatan inovasi teknologi pertanian untuk pembangunan pertanian
perdesaan
2. Perluasan jangkauan inovasi teknologi ke pengguna (petani dan
stakeholder)
Penggunaan sumberdaya pertanian menjadi lebih optimal
4. Peningkatan produktivitas, efisiensi usaha, dan pendapatan serta
kesejahteraan petani.
Kegiatan pembangunan dan pengembangan Taman Teknologi

Pertanian (TTP) Tanah Laut dilaksanakan di Desa Telaga Kecamatan Pelaihari,
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dan Desa Batilai Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan, mulai tahun 2015. Kegiatan dilaksanakan secara on farm di lahan milik
petani atau kelompok tani di Desa Telaga dan Batilai Kabupaten Tanah Laut,
dan Kebun Percobaan (KP) Pelaihari Kalimantan Selatan. Beberapa kegiatan
yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
- Penggunaan varietas unggul baru (inpari 9, 30, 31, 32 dan 33_
- Penerapan teknologi Tanam jajar legowo dengan transplanter sampai
panen menggunakan Combine Harvester
- Peningkatan IP (padi - padi - jagung)
- Teknologi inovasi budidaya peternakan
- Teknologi pengolahan limbah padat dan cair peternakan
- Integrasi padi-ternak sapi (pemanfaatan limbah jerami padi, Jagung,
penggunaan pupuk kandang sapi untuk padi, bio-urine)
- Pemeliharaan secara komunal
- Pemeliharaan ikan lele (pemanfaatan embung)
- Bimtek untuk Kelompok tani, KWT, Penyuluh
- Magang petani dan petugas lapang.
Permaslahan yang dihadapi dalam pengelolaan Taman Teknologi
Pertanian Tanah Laut adalah:
1. Waktu pengelolaan TTP terlalu singkat, perlu waktu yang cukup
lama untuk menghasilkan wirausaha baru
2. Tidak mudah menginisiasi inkubasi bisnis dan menentukan petani
muda yang berjiwa agribisnis di desa
3. Pengusaha untuk kemitraan di bidang pertanian ditingkat desa
jarang ada
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan pada tahun anggaran
2018, antara lain akan terus membina dan memberikan pendampingan yang
intensif, baik dari usaha tani budidaya tanaman pangan, ternak maupun
hortikultura yang sudah ada di lokasi tersebut. Dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat tani yang ada di sekitar lokasi TTP
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Pelaihari akan dilakukan pelatihan inovasi teknologi yang belum sempat
dilaksanakan pada tahun 2017, serta pelatihan lainnya seperti pemasaran,
pengolahan hasil, pengelolaan jasa alsintan, dan pelatihan teknis lainnya

dalam mendukung TTP Pelaihari.

b. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian Tapin

Taman Teknologi Pertanian adalah suatu kawasan implementasi
inovasi berskala pengembangan dan berwawasan agribisnis hulu-hilir yang
bersifat spesifik lokasi dengan kegiatannya meliputi: penerapan teknologi pra
produksi, produksi, panen, pasca panen, pengolahan hasil, dan pemasaran,
serta wahana untuk pelatihan dan pembelajaran bagi masyarakat serta
pengembangan kemitraan agribisnis dengan swasta. Pembangunan Taman
Teknologi Pertanian ini dilaksanakan bekerjasama dengan pemerintah daerah,
baik dinas-dinas yang terkait, penyuluh, maupun masyarakat petani sebagai
pelaku dalam kegiatan pertanian di daerah. Taman Teknologi Pertanian yang
akan dikoordinasikan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) dan
didukung oleh pemerintah daerah dan kelembagaan terkait setempat
merupakan wahana penerapan inovasi teknologi langsung di area kawasan
lahan pertanian milik masyarakat, dengan pendampingan intensif dari para
peneliti dan penyuluh agar petani dapat secara terampil menerapkan teknologi
modern. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian bertujuan untuk : 1)
Meningkatkan produktivitas usaha tani/ masyarakat di kawasan TTP, terutama
usaha tani yang dikelola oleh rumah tangga tani, sehingga pendapatan dan
daya beli masyarakat di kawasan TTP meningkat, 2) Meningkatkan nilai
tambah produksi, terjadi diversifikasi produk sesuai permintaan pasar dan
jaringan pemasaran produk usaha tani, 3) Membangun kemitraan usaha
berbasis inovasi teknologi pertanian, kelembagaan pendukung, kelembagaan
pasar input maupun output, 4) Meningkatkan kapasitas kelembagaan

kelompok tani/masyarakat dan meningkatnya jiwa kewirausahaan
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(enterpreunership), 5) Meningkatkan akses petani/masyarakat terhadap
informasi inovasi teknologi pertanian termasuk tenaga ahli yang mendukung
usaha pertanian. Lokasi kegiatan TTP Tapin ditetapkan di dua desa yaitu desa
Harapan Masa (kecamatan Tapin Selatan) dan desa Sabah (kecamatan
Bungur) kabupaten Tapin yang berada dalam satu hamparan lahan. Kegiatan
yang dilakukan adalah pembangunan gedung dan fasilitas lainnya, penyediaan
alat mesin pertanian, implementasi inovasi teknologi padi, bawang merah,
cabe dan sayuran lainnya, ternak sapi, pasca panen dan pengolahan.

Implementasi inovasi teknologi padi tanam jajar legowo varietas Inpari
30 dan 33 memberikan hasil berkisar antara 6.0-8.5 t/ha GKP. Impementasi
inovasi teknologi bawang merah di lahan sawah irigasi pada MH. 2017
menggunakan varietas Bima Brebes, Batu Ijo dan Bauji memberikan hasil
bawang merah berkisar antara 5,1-14,5 t/ha, sedangkan pada MK.II
memberikan hasil bawang merah 9,9-17,8 t/ha. Hasil bawang merah sebagian
digunakan untuk perbenihan dan ditanam pada musim berikutnya. Untuk
keperluan benih bawang merahTelah dilakukan pelatihan/bimtek mengenai
inovasi teknologi padi, bawang merah, cabe, pengolahan fermentasi jerami,
pembuatan kompos dan bio-urine. Beberapa petani yang telah dilatih telah
memulai berperan sebagai penangkar benih padi dan bawang merah, KWT
juga telah memulai melakukan bisnis pengolahan walaupun masih dalam skala
kecil, berupa pengolahan buah-buahan/juice, pengolahan bawang merah
(bawang goreng dan pasta). Hasil pengolahan berupa beras premium, juice
dari buah mangga, bawang goreng dan pasta telah dijual di banjarbaru dan
kawasan sekitar TTP Tapin. Limbah ternak sapi berupa padatan kotoran sapi
selain digunakan sendiri untuk tanaman di pusat TTP, juga telah dibikin
kompos dan sebagian telah dikomersialkan dengan dijual pada masyarakat
yang membutuhkan.

Pusat TTP dan kawasan TTP Tapin juga merupakan tempat kunjungan
masyarakat. Kunjungan petani/anggota kelompok tani disekitar kabupaten

TapinPenyuluh dilingkup Kalimantan Selatan, petani di kabupaten Tapin, siswa
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SMA/SMK pertanian. Tempat kunjungan/praktek peserta pelatihan dari Badan
Pelatihan Penyuluhan Pertanian Binuang. Kunjungan Dinas Pertanian dan
instansi terkait dan bupati Tapin. Kunjungan Menteri Pertanian, Dirjen Horti,
Ketua dan anggota Komisi II DPRD prov.

Penyerahan aset TTP tahun 2015-2016 kepada Pemda Tapin telah
dilakukan. Untuk operasional pelaksanaan TTP, pemda Tapin telah
menganggarkan biaya untuk honor Manager, pemeliharaan ternak sapi,
kebersihan lingkungan TTP. Pada tahun 2017 Pemda Tapin juga membangun
fasilitas bangunan baru di Pusat TTP vyaitu Kandang ternak sapi dan

pengolahan kompos.

Gambar 13. Panen Bawang Merah di Lokasi TTP Tapin

Selain kegiatan-kegiatan diatas, pada tahun 2017 BPTP Kalimantan
Selatan mendapatkan tambahan anggaran melalui APBN-P  untuk
menghasilkan benih tanaman perkebunan dan tanaman hortikultura. Melalui
dana tersebut, BPTP Kalimantan Selatan diberikan mandate untuk
menghasilkan benih lima komoditas yaitu Jeruk, Pepaya, Jengkol, Kelapa dan
Karet. Pelaksanaan kegiatan terkait perbenihan tersebut adalah sebagai
berikut:

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 77



LAKIN BPIP Kalimantan Selatan 2017

a. Produksi Benih Jengkol

Pada saat ini belum ada varietas unggul jengkol yang dilepas sehingga
ketersediaan benih unggul bermutu bagi petani yang berminat untuk
mengembakan usahatani jengkol agak terhambat. Untuk itu sejak sekarang
diperlukan upaya identifikasi, karakterisasi, pendaftaran dan pelepasan varitas
unggul jengkol. Dalam perbanyakan benih sebar yang berasal dari biji maka
keunggulan benih sangat ditentukan oleh keunggulan karakter biji jengkol
terseleksi. Mengingat belum adanya varietas unggul yang tersedia maka
penyediaan benih sebar jengkol dapat dilakukan dengan melakukan seleksi
terhadap populasi tanaman jengkol yang berkarakter unggul.

Benih yang sehat dicirikan dengan berkembangnya struktur penting
tanaman seperti akar, batang dan daun. Benih tumbuh vigor dengan
perkembangan yang seimbang antara akar, batang dan daun. Akar tumbuh
menyamping dan menghujam ke bawah, diameter batang membesar dengan
cepat, daun tampak hijau gelap segar yang berkembang dari percabangan
tanaman dalam jumlah banyak. Untuk itu ketersediaan benih sehat bermutu
dalam jumlah banyak merupakan keharusan bagi pengembangan jengkol
berskala kebun dalam rangka pemenuhan kebutuhan pasar yang tingi.

Dalam jangka panjang kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan luas
tanam dan produksi komoditas jengkol. Sedangkan dalam jangka pendek
bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi benih unggul tanaman jengkol di
Kalimantan Selatan, dan 2) Memproduksi benih jengkol sebanyak 10.000
batang untuk petani di perdesaan di Kalimantan Selatan. Kegiatan ini
diharapkan dapatmencapai manfaat: 1) Meningkatnya populasi dan luas
tanam tanaman jengkol di Kalimantan Selatan. 2) Meningkatnya ketersediaan
buah jengkol di Kalimantan Selatan. 3) Meningkatnya ketersediaan bahan baku
industri rumah tangga dan usaha kuliner. Adapun dampak yang diharapkan
dari kegiatan ini adalah: 1) Meningkatnya konsumsi bahan pangan bergizi dan
berkualitas. 2) Berkembangnya usaha agro industri rumah tangga. 3)
Berkembangnya usaha agribisnis berbasis tanaman jengkol. 4) Meningkatnya
pendapatan dan kesejahteraan petani produsen tanaman jengkol di
Kalimantan Selatan.

Kegiatan ini akan dilaksanakan dari bulan Agustus hingga Desember
2017 di Kebun Percoabaan Barabai dan Kebun Percobaan Pelaihari. Kegiatan
yang akan dilaksanakan meliputi: 1) Koordinasi pelaksanaan kegiatan, 2)
Identifikasi calon pohon induk jengkol unggul, 3) Produksi benih jengkol, 4)
Pemeliharaan, pengawalan dan pelaporan. Produksi benih sebar jengkol yang
bermutu dilaksanakan melalui langkah-langkah dan prosedur kerja sebagai
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berikut: 1) Penyediaan media persemaian/media tanam, 2) Pemilihan biji
jengkol (calon benih sebar), 3) Prosesing dan penanaman biji, 4)
Pemeliharaan.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan identifikasi dan karakterisasi calon
pohon induk jengkol dilakukan bersama-sama dengan Balai Penelitian Buah
Tropika (Balitbu) Solok, Balai Pengawasan dan Sertifikasi benih (BPSB)
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan. Dalam
identifikasi asesi tanaman jengkol di Pegunungan Meratus dilakaukan
observasi di Desa Ulang dan Desa Tumingki Kecamatan Loksado Kabupaten
Hulu Sungai Selatan. Pada saat ini sebagian besar tanaman jengkol sedang
berbunga dan sebagian lagi sudah dalam bentuk buah yang sedang dalam
tahap pengisian polong (istilah lokal: manalinga, karena bentuk untaiannya
seperti telinga). Ditemukan 3 jenis ases jengkol, masing-masing: 1) jengkol
papan. Bentuknya pipih, ukuran besar, disukai konsumen tetapi
produktivitasnya rendah (<100 kg/phn). 2) Jengkol taman/ beras. Bentuknya
kecil agak bulat, produktivitas tinggi (>100 kg/phn). 3) Jengkol lakatan,
rasanya enak, ukuran sedang dan produktivitasnya tinggi (>100 kg/phn).
Ketiga jenis jengkol ini harganya di tingkat petani sama saja tetapi pada saat
dipasarkan dalam bentuk olahan, jengkol papan lebih diukai konsumen,
meskipun bagi penduduk Loksado jengkol lakatan dianggap yang paling enak.
Diperkirakan tanaman jengkol di kawasan ini sudah mulai panen pada
pertengahan bulan Nopember 2017. Puncak musim panen diperkikan pada
bulan Pebruari hingga Maret 2018.

Pada tanggal 7-8 Desember 2017 dilakukan karakterisasi bersama-
sama dengan Tim Balai Penelitian Buah Tropika (Balitbu) Solok, Balai
Pengawasan dan Sertifikasi benih (BPSB) Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Kalimantan Selatan. Telah dilakukan karakterisasi terhadap tinggi
tanaman, lingkar batang, lebar kanopi, warna batang dan permukaan kulit
batang, bentuk daun dan ukurannya, susunan bunga dan bentuk buah, ukuran
buah warna daun dan buah serta berat buah. Balitbu juga meneliti kandungan
gizi dan analisis DNA untuk mengetahui perbedaa atau persamaannya dengan
aksesi jengkol yang ditemukan di Jawa dan Sumatera. Hasil analisis masih
dalam tahap penyusunan bersama.

Untuk produksi benih telah dilakukan persiapan media tanam di dalam

polybag sejak bulan September 2017. Sesuai perkiraan saat identifikasi, benih
jengkol baru tersedia pada minggu ke-3 bulan Nopember 2017. Persemaian
mulai dilakaukan pad akhir bulan Nopember 2017, baik di KP Barabai maupun
di KP Pelaihari. Untuk produksi benih jengkol sebanyak 10.000 batang
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dilakukan persemaian sebanyak 12.500 batang, masing-masing 8.000 di KP
Barabai dan 4.500 batang di KP Pelaihari. Pada saat ini benih mulai tumbuh
namun sebagian agak lambat dan diperkirakan daya tumbuh hanya sebesar
65%-75%. Rendahnya daya tumbuh ini diakibatkan oleh sebagian biji yang
diperoleh masih muda meskipun telah dilakukan penyortiran benih. Pada saat
ini dilakukan penyulaman terhadap benih yang tidak berkecambah serta
dilakukan pemasangan paranet. Benih diperkirakan dapat didistribusikan pada
bulan April 2018.

b. Produksi Benih Jeruk

Ketahanan pangan merupakan isu multi dimensi dan sangat kompleks,
meliputi aspek sosial, ekonomi, politik dan lingkungan (Suryana, 2014. Dalam
pelaksanaan pembangunan pertanian, Kementerian Pertanian telah
berkomitmen untuk memenuhi kecukupan produksi komoditas strategis (padi,
jagung, kedelai, tebu, daging sapi, cabai dan bawang merah) serta
pengurangan ketergantungan impor. Selain itu, pemerintah juga berupaya
meningkatan daya saing produk di dalam negeri sebagai antisipasi pasar bebas
AEC (ASEAN Economic Community 2015) melalui pemantapan dan
peningkatan daya saing produk. Pemerintah juga berupaya mengembangkan
diversifikasi pangan untuk mengurangi konsumsi beras dan tepung terigu serta
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Komoditas tanaman buah-buahan lain yang memerlukan perhatian
dari pemerintah adalah jeruk. Semakin meningkatnya jumlah penduduk,
meningkatnya pendapatan, dan kesadaran kebutuhan gizi masyarakat, maka
permintaan buah jeruk yang kaya mineral dan vitamin ini juga semakin
meningkat. Potensi nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan dari tanaman
Jeruk relatif banyak. Buah jeruk selain dikonsumsi dalam bentuk buah segar,
juga berpotensi diolah menjadi berbagai macam produk yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi. Menurut Adiyoga dkk, 2009, dibandingkan dengan pisang
ambon, mangga harum manis, dan manggis, fekuensi konsumsi jeruk siam

lebih tinggi, yaitu 1-2 kali seminggu. Tren peningkatan konsumsi jeruk siam
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25-75% dalam 5 tahun ke depan juga dipersepsi memiliki probabilitas lebih
tinggi dibandingkan dengan ketiga komoditas buah lainnya.

Usia produktif tanaman jeruk berbuah yang terpelihara dengan baik
adalah 7 tahun. Setelah usia 7 tahun sebaiknya tanaman diganti/diremajakan,
walaupun masih berproduksi tapi tidak banyak lagi. Sehingga diperlukan bibit
jeruk yang berkualitas dan bersertifikat untuk mendapatkan produksi yang
tinggi dan kualitas buah yang sesuai keinginan konsumsen agar mempunyai
harga jual yang lumayan menguntungkan.

Hasil penelitian Ilhamiyah dkk, 2014, menunjukkan bahwa biaya
terbesar pada usaha pembibitan jeruk Siem Banjar adalah pembelian
seedling/batang bawah vyaitu 40,97 % dari biaya keseluruhan penggunaan
sarana produksi.

Tujuan: menghasilkan batang bawah untuk bibit jeruk sebanyak
25.000 batang. Keluaran: Batang bawah bibit jeruk sebanyak 25.000 batang.

Kegiatan produksi benih sebar tanaman jeruk dilaksanakan melalui
pendekatan pendayagunaan dan penghasilgunaan sumberdaya manusia dan
fasilitas pada Kebun Bibit Induk (KBI) dan Kebun Percobaan (KP) di Pelaihari.
Dilaksanakan dari bulan Agustus hingga Desember 2017.

Agar bibit jeruk bersertifikasi, biji jeruk untuk batang bawah harus
yang sudah diketahui keunggulannya. Untuk mata tempelnya (mata
entresnya) berasal dari screen house untuk menghindari penyakit CCVD. Benih
untuk batang bawah menggunakan varietas JC (Japanche citroen),
rekomendasi dari Balitjestro, dengan keunggulan tahan kekeringan, tidak
mudah mati saat dicabut untuk dipindahkan dan cocok (compatible) bila
ditempel (okulasi) dengan beberapa macam varietas jeruk serta mampu
menghasilkan buah cukup tinggi dan bisa ditanam dilahan dataran rendah 100
m sampai 1300 m dari permukaan laut baik di sentra tanaman jeruk maupun
daerah lain seperti lahan konservasi dan tanah kering (tegal).

Biji jeruk 11 kg disemai secara bertahap, diasumsikan dalam 1 kg ada
5000 biji dan dengan daya tumbuh 60% maka akan dihasilkan 33.000
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tanaman. . Dari 33.000 tanaman yang diokulasi, dan dengan tingkat
keberhasilan okulasi 75% maka bibit jeruk yang tersedia sekitar 23.100
tanaman. Karena ditargetkan 25.000 bibit, maka diperlukan batang bawah
sebanyak 38.000 batang bawah (kurang 5000 tanaman batang bawah).
Kekurangan batang bawah (semaian) ditambahkan dengan semaian dari
Balitjestro sebanyak 5000 tanaman. Transplanting dimulai pada 21 Nopember
2017, hingga akhir Desember 2017, telah ditranplanting sebanyak 25.000

tanaman. Semaian yanga siap untuk transplanting sekitar 10.000 tanaman.

Gambar 14. Perbenihan Jeruk di KP Banjarbaru

Masalah dan kendala yang dihadapi: Daya tumbuh biji jeruk sekitar

60%. Semaian yang tumbuh mengalami kematian sekitar 20%, baik karena
dimakan binatang juga karena penyakit. Hama Penyakit yang menyerang yaitu
: hama kutu thrips, kutu daun, penyakit bercak coklat daun, dan busuk pangkal
batang. Untuk mengatasi hama penyakit tersebut, setiap minggu dilakukan
penyemprotan fungisida dan insektisida secara bergantian.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah :

1. Batang bawah jeruk tersedia sebanyak 35.000 tanaman.

2. Batang bawah siap okulasi bertahap mulai pada bulan Februari

3. Bibit siap sebar di bulan April
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c. Produksi Benih Pepaya

Produksi Benih Sebar Pepaya di Kalimantan Selatan. Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian melalui Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) perlu meningkatkan adopsi dan difusi inovasi pertanian hasil penelitian
berupa produksi benih sebar tanaman pepaya berkualitas unggul kepada
pengguna akhir (petani, rumah tangga dan pelaku agribisnis lainnya) atau
pengguna antara (Institusi terkait, penentu kebijakan, serta stake holder
lainnya) dengan mekanisme dan proses penyebarluasan bibit tanaman pepaya
varietas unggul yang telah dihasilkan kepada petani atau rumah tangga di
daerah ini untuk dibudidayakan dan disandingkan dengan beragam varietas
yang telah berkembang sehingga masyarakat bisa membandingkan kualitas
buah pepaya yang telah dihasilkan dari sumber benih yang diproduksi oleh
Balitbangtan dengan sumber benih yang lain. Tujuan jangka pendek untuk
memproduksi dan mendistribusikan benih sebar pepaya Balitbangtan (Merah
Delima) sebanyak 15000 batang kepada petani dan rumah tangga perkotaan
di Kalimantan Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan sejak bulan Agustus sampai
dengan Desember 2017 pada tiga lokasi kegiatan, yaitu: Kebun Percobaan
Banjarbaru di Kota Banjarbaru, Kebun Percobaan Pelaihari di Kabupaten Tanah
Laut dan Kebun Percobaan Barabai di Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Kegiatan produksi benih sebar pepaya dilaksanakan melalui pendekatan
pendayagunaan dan penghasilgunaan sumberdaya manusia dan fasilitas pada
Kebun Percobaan (KP) lingkup Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan dengan melibatkan Peneliti, Penyuluh, teknisi dan tenaga
petani di sekitar lokasi kegiatan. Metode pelaksanaan kegiatan yakni (1)
Konsultasi dan Koordinasi dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
untuk pengumpulan data awal tentang wilayah pengembangan pepaya dan
penentuan calon kelompok sasaran dan lokasi (CPCL) ; (2) Perbenihan
tanaman pepaya pada tiga lokasi KP; (3) Pendistribusian benih sebar pepaya

melalui Dinas Pertanian setempat.
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Proses perbenihan Pepaya Merah Delima terdiri dari dua tahapan
kegiatan, yakni perkecambahan dan penyemaian benih. Sebelum benih
dikecambahkan terlebih dahulu diberikan perlakuan. Benih pepaya produksi
Balitbu Solok (Merah Delima) direndam dalam air hangat yang dicampur
dengan zat perangsang tumbuh selama kurang lebih 24 jam hingga benih
tenggelam, benih yang terapung dibuang. Kemudian benih ditiriskan. Ada 2
tahap dalam pelaksanaan perbenihan pepaya merah delima: (1)
Perkecambahan benih. Perkecambahan dilakukan dengan cara; (a) Benih
ditempatkan/dibungkus dengan tissue lembab/basah (sesuai juknis).
Selanjutnya dimasukan dalam toples/tempat plastik, ditutup dan diikat rapat.
Toples berisi benih ditempatkan di ruangan yang terkena cahaya matahari
dengan suhu sekitar 30 derajat Celcius. Setelah terlihat perkecambahan, benih
segera dipindahkan ke polybag; (b) Benih dikecambahkan dalam rak semai
dengan media yang lembab terdiri dari campuran tanah subur dan pupuk
kandang (sesuai kebiasaan penyemaian di KBI). Selanjutnya rak semai ditutup
dengan karung goni/plastik dan ditempatkan di daerah yang terkena cahaya
matahari. Setelah timbul perkecambahan, benih siap dipindahkan ke polybag;
(c) Benih pepaya langsung ditempatkan pada polybag yang diisi media semai:
(2) Persemaian benih: Kegiatan persemaian dimulai dengan menyiapkan
media yang terdiri dari campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1. Media yang sudah tercampur dimasukan ke dalam polybag
yang berukuran 12 x 17 cm, selanjutnya disusun dan diletakan di rumah bibit.
Proses perkecambahan dan persemaian benih pepaya sebanyak 21.000 butir
pada tiga lokasi kegiatan dilakukan secara bertahap, yakni pada minggu
pertama dan minggu ketiga bulan Oktober 2017 sebanyak 11.000 butir dan
pada awal Nopember 2017 sebanyak 10.000 butir.

Pemeliharaan benih dilakukan dengan cara menyiram benih setiap hari
jika tidak ada hujan. Pengendalian hama (semut) menggunakan insektisida

(furadan) dan pengendalian jamur menggunakan fungisida (antracol). Selama
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pemeliharaan dilakukan juga pemberian trichoderma yang dicairkan dan juga
pupuk NPK dengan cara disiramkan ke media tanam. Sejak berumur 3 minggu

di persemaian bibit pepaya merah delima sudah bisa didistribusikan.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan pada tiga lokasi
perbenihan dapat diketahui bahwa pada saat cuaca bagus (suhu udara 30°C
atau lebih) perkecambahan benih pepaya merah delima dalam rak semai
memerlukan waktu yang lebih singkat (7 — 10 hari), pertumbuhan kecambah
lebih cepat dan merata. Sedang perkecambahan menggunakan media tissue
basah, memerlukan waktu lebih lama (>10 hari), pertumbuhan kecambah
lebih lambat dan tidak merata. Pertumbuhan benih dipersemaian secara
keseluruhan cukup bagus, sekitar 75% dari benih yang disemai tumbuh baik.
Hal ini terlihat setelah 2 — 3 minggu di persemaian sudah mempunyai jumlah
daun sebanyak 5 — 7 daun. Kecuali benih yang disemai di KP Barabai,
pertumbuhannya agak lambat, karena kurangnya cahaya yang mengenai
tanaman akibat penempatan rumah semainya di tempat yang agak teduh,
dengan pertimbangan di tempat tersebut lebih aman dari serangan hewan
pengganggu (kera). Total benih yang tumbuh sebanyak kurang lebih 16.000
batang dari 21.000 benih pepaya merah delima yang telah ditebar. Pada
pertengahan Nopember 2017 benih sudah siap didistribusikan, namun
pengangkutan/pengambilan benih oleh Dinas dan CPCL baru dilakukan pada
awal Desember 2017. Beberapa Kabupaten yang sudah menerima bibit pepaya
tersebut adalah Kabupaten Banjar 1.100 batang, Kota Banjarbaru 4.300,
Kabupaten Tapin 2.250, Kabupaten Hulu Sungai Tengah 750, Kabupaten
Tabalong 1.000 batang, Kabupaten Tanah Laut 2.280 batang. Kabupaten yang
belum mengambil bibit yakni Tanah Bumbu sebanyak 2.025 batang. Sedang
Kabupaten Balangan terdata sebanyak 400 batang, baru diambil (SMKPP)
sebanyak 50 batang. Sisanya akan segera diambil setelah CPCL selesai
mempersiapkan lahan. Baik pada KP Banjarbaru, KP Barabai maupun KP Tanah

Laut, stock bibit masih tersedia, dan akan segera didistribusikan sesuai
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dengan data CPCL yang ditentukan oleh masing-masing Dinas Tanaman
Pangan Kabupaten yang bersangkutan. Total bibit yang sudah terdistribusi
sebanyak 11.730 batang (78,2%) dari target yang direncanakan. Sisa bibit
yang belum di ambil sebanyak 3.270 batang (21,8%) dan akan didistribusikan
pada bulan Desember ini. Sedang stock benih yang masih tersedia pada ke
tiga KP tersebut sekitar 4.270 batang. CPCL yang terdekat dengan KP Barabai,
yakni dari Kabupaten Hulu Sungai Tengah dan Kabupaten Tabalong baru
mengambil sebagian dari jumlah bibit yang ditetapkan. Sisa bibit akan segera

diambil oleh Dinas, namun masih menunggu kesiapan CPCL.

Adapun kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan, yakni
keadaan iklim/curah hujan yang tinggi sehingga dapat memperlambat
pertumbuhan benih pepaya dan memicu berkembangnya jamur yang dapat
menimpa bibit. Hal ini diatasi dengan melakukan pemeliharaan antara lain
pemupukan dengan NPK, pemberian fungisida untuk menghambat
pertumbuhan jamur serta pemberian furadan untuk mencegah hama belalang
dan semut. Hal tersebut diatasi dengan penggunaan fungisida yang disiramkan

ke sekitar benih pepaya.

Permasalahan yang dihadapi yakni adanya perubahan CPCL yang
ditentukan oleh Dinas Pertanian kabupaten dan lambatnya pengambilan benih
oleh Dinas yang bersangkutan. Selain itu masih ada petani yang berminat
terhadap benih pepaya merah delima, tetapi belum bisa dipenuhi karena masih
harus menunggu mencukupi kebutuhan CPCL yang sebelumnya sudah
ditetapkan Dinas. Disarankan agar tahun depan bisa mengusulkan melalui
kelompoknya dengan bantuan penyuluh di wilayah tersebut. Bagi Dinas yang
merubah CPCL dari yang ditetapkan sebelumnya, diminta untuk membuat
surat pernyataan perubahan CPCL yang dikirimkan ke Dinas Tanaman Pangan
Provinsi dan BPTP Kalsel.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 86



LAKIN BPIP Kalimantan Selatan 2017

d. Produksi Benih Kelapa

Produksi benih kelapa dilakukan di KP. Banjarbaru dengan target
sebanyak 4000 butir. Pada awalnya, benih kelapa yang diperlukan dan sesuai
dengan anggaran sulit untuk didapatkan. Melalui kerjasama dengan Dinas
Pertanian Provinsi Sulawesi Tengah, didapatkan benih kelapa yang sesuai
dengan spesifikasi dan anggaran yang tersedia. Benih kelapa selanjutnya

ditanam dan siap untuk didistribusi sekitar bulan Juni 2018.
e. Produksi Benih Karet

Sektor perkebunan menjadi salah satu potensi unggulan di Kalimantan
Selatan. Jenis komoditas perkebunan yang banyak dikembangkan petani salah
satunya adalah karet. Karet ikut berperan dalam menyumbangkan pendapatan
devisa, kesempatan kerja, dan penyedia bahan baku industri. Produksi karet
di Kalimantan Selatan tahun 2016 sebesar 190.661 Ha dan komoditas ini
luasnya telah mencapai 269.300 Ha (BPS, 2017). Di Kalimantan Selatan,
tanaman karet merupakan tanaman perkebunan terbesar kedua yang

diusahakan setelah kelapa sawit.

Sebagai upaya meningkatkan pendapatan dan kesejaheraan petani
diperlukan dukungan ketersediaan benih unggul secara lokal sehingga mudah
didapatkan oleh petani. Melalui pengadaan dan distribusi benih yang tepat
akan mampu membantu meningkatkan luas tanam dan produksi komoditas
karet ini hingga ke pedesaan. Peran pemerintah dalam usaha penyediaan bibit
karet unggul dan mendorong petani agar tetap menanam karet menjadi

sangat penting.

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan Produksi Benih Tanaman Karet
di Kalimantan Selatan tahun 2017 adalah memproduksi batang bawah karet
unggul sebanyak 5.000 batang untuk petani di perdesaan di Kalimantan
Selatan. Sehingga diharapkan akan dihasilkan batang bawah karet unggul

sebanyak 5000 batang/pohon.
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Manfaat yang diharapkan dari kegiatan Produksi Benih Tanaman Karet
di Kalimantan Selatan tahun 2017 adalah Meningkatnya populasi dan luas
tanam tanaman karet di Kalimantan Selatan. Meningkatnya ketersediaan karet
unggul di Kalimantan Selatan dan meningkatnya ketersediaan bahan baku
industri rumah tangga dan ekspor. Adapun dampak yang diharapkan Dampak
yang diharapkan dari kegiatan Produksi Benih Tanaman Karet di Kalimantan
Selatan tahun 2017 adalah Berkembangnya usaha agribisnis berbasis tanaman
perkebunan dan meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani

produsen tanaman karet di Kalimantan Selatan.

Dalam perbanyakan bibit karet, ada tiga komponen yang perlu
disiapkan vyaitu batang bawah, entres/ batang atas, dan okulasi pada
penyiapan bahan tanam. Persiapan batang bawah adalah suatu kegiatan
untuk memperoleh bibit dengan perakaran yang kuat dan daya serap hara
yang baik. Oleh karena itu diperlukan pembibitan batang bawah yang
memenuhi syarat teknis mencakup persiapan tanah pembibitan, penanganan
benih, perkecambahan, penanaman kecambah serta pemeliharaan tanaman

di pembibitan.

Kegiatan produksi benih tanaman karet ini dilaksanakan melalui
pendekatan pendayagunaan dan penghasilgunaan sumberdaya manusia dan
fasilitas pada Kebun Percobaan (KP) Barabai dan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Kalimantan Selatan. Pelaksanaan kegiatan melibatkan
teknisi dan tenaga petani di sekitar KP Barabai. Kegiatan ini dilaksanakan
pada bulan Agustus hingga Desember 2017 dengan lokasi di Kebun
Percobaan Barabai (Kabupaten Hulu Sungai Tengah). Kegiatan yang
dilaksanakan adalah produksi batang bawah karet yang siap untuk diokulasi

guna menghasilkan bibit karet siap tanam sebanyak 5.000 pohon.

Kegiatan yang sudah dilakukan antara lain menyemai bibit karet.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Oktober seperti terlihat pada gambar 1.

Setelah berumur 1 bulan terlihat bahwa pertumbuhan bibit cukup baik.
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Kegiatan Produksi benih Karet ini telah menghasilkan 6.500 tanaman/pohon
karet untuk batang bawah yang telah berumur 1 — 2 bulan sejak di semai
(Gambar 5). Tanaman Karet untuk batang bawah ini telah tumbuh dengan
baik pada 12 bedengan (25 m x 1 m) dengan jarak tanaman 20 cm x 20 cm.
Kegiatan Okulasi dan distribusi bibit karet ini akan dilaksanakan pada tahun
2018.

Faktor — faktor pendukung keberhasilkan dan permasalahan yang
dihadapi

Keberhasilan capaian kinerja pada tahun 2017 tersebut di atas antara lain
disebabkan :

1) Kesiapan dan kelengkapan dokumen perencanaan yang tepat waktu;

2) Institusi beserta sistem dan SDM bekerja maksimal sesuai tupoksinya;

3) Terjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak yang
mendukung kegiatan Balai.

Namun demikian, dalam pencapaian indikator kinerja pada tahun 2017
masih dijumpai beberapa kendala yang secara aktif telah diupayakan untuk
diperbaiki oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan
dengan mengoptimalkan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi serta sosialisasi
peningkatan kapabilitas dan pembinaan program.

3.4. Akuntabilitas Keuangan Tahun 2017

Pencapaian kinerja akuntabilitas bidang keuangan BPTP Kalimantan
Selatan pada umumnya cukup berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik.
Anggaran dan Realisasi

Dalam melaksanakan tupoksinya sebagai unit pelaksana teknis dibidang
pengkajian teknologi pertanian Satker BPTP Kalimantan Selatan pada TA. 2017
didukung oleh sumber dana yang berasal dari Dana APBN dalam bentuk
Rupiah Murni (RM).

Pada Tahun Anggaran 2017, kegiatan BPTP Kalimantan Selatan
adalah Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi Teknologi Pertanian
dengan jumlah anggaran yang tertuang di DIPA BPTP Kalimantan Selatan
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Tahun 2017 vyaitu sebesar Rp. 19.629.322.000,-. Dalam perjalanannya,
anggaran mengalami beberapa kali revisi, hingga pada revisi terakhir anggaran
BPTP Kalimantan Selatan sebesar Rp. 21.443.279.000. Total Pagu sebesar Rp.
21.443.279.000,- terealisasi sebesar Rp. 21.016.492.495,- atau sebesar
98,01%. Untuk lebih jelasnya data realisasi keuangan BPTP Kalimantan
Selatan ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Besarnya Alokasi Anggaran Yang Berasal Dari DIPA BPTP
Kalimantan Selatan TA. 2017

Realisasi
Pagu
Nama kegiatan/output anggaran Fisik Keuangan
(Rp-000) (%) (Rp. 000) (%)

Teknologi Spesifik Lokasi 486.800 100 483.739 99.37
Teknologi Yang Terdiseminasi Ke

Pengguna 2.178.650 100 2.175.996 99.88
Rekomendasi Kebijakan Pembangunan 2.000

Pertanian 57. 100 56.875 99.78
Model Pengembangan Inovasi Pertanian 150.000

Bioindustri Spesifik Lokasi ' 100 149.953 99.97

Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan
Mendukung Swasembada Pangan 130.000 100 129.623 99.71
Terintegrasi Desa Mandiri Benih

Benih Sumber Padi, Jagung dan Kedelai 1.484.000 80 1.475.617 99.44
Taman Teknologi Pertanian (TTP) 3.123.000 100 2.977.302 95.33
SDG Yang Terkgnservasi dan 71.800
Terdokumentasi 100 71.167 99.12
Produksi Benih Sayuran Lainnya 80.000 100 79.991 99.99
?:ggiuklgﬂ Benih Buah Tropika dan Sub 345.000 100 343.975 99.70
Produksi Benih Kelapa 46.000 100 45.824 99.62
Produksi Benih Tanaman Industri 27.500
Perkebunan 100 27.230 99.02
Layanan Internal (Overhead) 5.149.000 100 5.109.874 98.38
Layanan Perkantoran 8.069.529 100 7.889.327 | 97.77
Total 21.443.279 21.016.492 | 98,01

Sumber: Data keuangan BPTP Kalimantan Selatan Tahun 2017
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Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Target dan realisasi PNBP BPTP Kalimantan Selatan TA. 2017 disajikan
pada Tabel 8. Tahun anggaran 2017, BPTP Kalimantan Selatan menetapkan
pagu Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 97.500.000,-
dan berhasil direalisasikan sebesar Rp. 235.928.137,-. Realisasi PNBP pada
tahun 2016 tercapai bahkan melebihi target yaitu 241,9%.

Tabel 8. Target dan Realisasi PNBP TA. 2017

URAIAN Target Realisasi
NO
I Penerimaan Umum :

1.1 Pendapatan Sewa Rumah Dinas, Rumah 12.000.000 11.245.351
Negeri

1.2 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan/ Jasa 600.000 -
Giro

1.3 Pendapatan Jasa Lainnya - -

1.4 Pendapatan Penerimaan Kembali Belanja 1.200.000 4.630.150
Pegawai Pusat TAYL

1.5 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya RM - -
TAYL

1.6 Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi Atas - 28.373.636
Kerugian Yang Diderita Negara
Jumlah Penerimaan Umum 13.800.000 44.249.137

II | Penerimaan Fungsional :

1.1 Pendapatan penjualan hasil pertanian, 69.995.000 185.534.000
kehutanan dan perkebunan

1.2 Pendapatan penjualan hasil peternakan dan 10.005.000 7.145.000
perikanan

1.3 Pendapatan jasa tenaga, pekerjaan, 3.700.000 -
informasi, pelatihan teknologi, pendapatan
BPN, pendapatan DJBC

1.4 Pendapatan Jasa Lainnya - -
Jumlah Penerimaan Fungsional 83.700.000 192.679.000
Jumlah Total 97.500.000 235.928.137
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Tabel 9. Jenis pajak yang dipungut, disetor dan dipotong tahun 2017

No Uraian Pajak Realisasi (Rp)
1 PPh Pasal 21 46.064.545
2 PPh Pasal 22 81.320.281
3 PPh Pasal 23 8.497.423
4 PPh Pasal 28 904.144
> PPN 273.473.834
Total 410.260.227

Sumber : Data keuangan BPTP Kalimantan Selatan Tahun 2017

Pencapaian-pencapaian yang telah diraih (Outcome) Kegiatan 2016 dan 2017
antara lain:

a.

Teknologi Pemberian Jamu Ternak Pada Sapi dan Unggas. Teknologi ini
mampu meningkatkan kesehatan dan nafsu makan ternak. Dengan
penambahan jamu ternak ini, sapi akan lebih mampu beradaptasi
dengan kondisi pakan yang terbatas, baik berasal dari limbah pertanian
maupun limbah perkebunan. Melalui pemanfaatan limbah pertanian dan
perkebunan, efisiensi dalam pemberian pakan dapat tercapai. Dengan
efisiensi ini, peternak dapat meningkatkan jumlah ternaknya sehingga
mendukung pencapaian swasembada daging sapi. Sedangkan pada
unggas, pemberian jamu dapat meingkatkan ketahanan tubuh terhadap
perubahan cuaca yang ekstrim, menambah nafsu makan dan
meningkatkan produksi telur.

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak. Teknologi ini
mampu meningkatkan efisiensi pemberian pakan pada ternak. Teknologi
ini sudah mulai diadosi di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kabupaten
Tanal Laut, Kabupaten Barito Kuala dan Kabupaten Kotabaru.

Teknologi Budidaya Bawang Merah. Teknologi Budidaya dan
Penanganan Hama dan Penyakit pada Bawang Merah melalui
penggunaan sex feromon mampu meningkatkan produksi dan menekan
adanya penyakit. Saat ini teknologi Sex Feromon sudah diadopsi di
Kabupaten Tapin dengan luas areal pertanaman Bawang Merah seluas
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150 hektar. Dari sisi varietas, sudah lebih banyak varietas yang mulai
adaptif di Kalimantan Selatan sehingga petani memiliki ragam pilihan
lebih banyak dalam menentukan varietas, sesuai dengan keinginan
pasar. Selain itu, mulai dikenalnya metode budidaya bwang merah asal
biji botani yang secara nyata mampu mengurangi biaya produksi bawang
merah terutama dalam hal penyediaan benih.

Penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB). Penggunaan Varietas Unggul
Baru (VUB) padi sudah mulai diadopsi secara luas untuk menggantikan
Varietas lokal yang memiliki produktivitas yang rendah serta lebih rentan
terhadap hama dan penyakit. VUB yang cukup banyak diminati antara
lain Inpari 17 dan Inpari 30. Melalui penggunaan VUB ini, dapat
meningkatkan produksi dan produktivitas padi di Kalimantan Selatan.

Pengembangan Ayam KUB. Ayam KUB sudah mulai dikenal oleh
masyarakat tani dan permintaan akan bibitnya sudah mulai meningkat.
Hal ini didorong oleh keunggulan ayam yang dihasilkan oleh Balitbangtan
ini terbukti di lapangan.

Beberapa aksesi Plasma Nutfah Kalimantan Selatan telah mendapatkan
sertifikat dari PVT. Hal ini akan sangat menunjang dalam upaya
konservasi dan pelestarian SDG yang semakin lama semakin terancam
kepunahan.
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IV. PENUTUP

Laporan Kinerja BPTP Kalimantan Selatan tahun 2017 ini diharapkan
dapat memberikan gambaran tentang berbagai capaian kinerja balai sesuai
dengan tupoksinya yaitu pengkajian, penyuluhan dan penyebaran informasi
(diseminasi) serta kerjasama dengan pemerintah provinsi dan kabupaten serta
pihak lain. Laporan ini merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban dan
akuntabilitas BPTP Kalimantan Selatan dalam melakukan kewajiban
pembangunannya.

Secara umum hasil analisis evaluasi kinerja dan capaian kinerja
menunjukkan bahwa kinerja kegiatan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan Tahun 2017 telah dicapai dengan cukup baik. Hal ini
ditunjukkan oleh capaian indikator kinerja kegiatan penelitian BPTP Kalimantan
Selatan tahun 2017, terutama indikator masukan (/nput) dan hasil (outcome),
umumnya telah terealisasi sesuai dengan target atau tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, kegiatan yang direncanakan telah
dapat dilaksanakan dengan cukup baik. Untuk indikator hasil, evaluasi secara
umum menunjukkan bahwa kegiatan BPTP Kalimantan Selatan memiliki
pengaruh yang cukup baik bagi penggunanya. Sasaran tahun 2017, baik yang
mencakup keluaran kegiatan pengkajian maupun kegiatan diseminasi
teknologi, juga menunjukkan kinerja yang baik. Meskipun demikian, kedepan
masih diperlukan upaya peningkatan kinerja. Perbaikan kinerja dapat
dilakukan salah satunya melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia
serta kerja sama yang baik dengan instansi terkait lainnya, sehingga kualitas
kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna,
baik bagi pengambil kebijakan maupun petani, sebagai pengguna akhir paket
teknologi yang dihasilkan selama ini.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP Kalimantan Selatan juga
menghadapi berbagai hambatan dan kendala baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Hambatan internal yang dihadapi oleh BPTP Kalimantan
Selatan terutama berkaitan dengan terbatasnya jumlah SDM yang dimiliki.
Sedangkan hambatan/ kendala eksternal yang dihadapi BPTP Kalimantan
Selatan berkaitan dengan kondisi perubahan iklim dan kendala lapangan
berupa ketersediaan air dan serangan hama penyakit.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN

KEPALA
SUBBAGIAN
TATA USAHA
SEKSI KERJASAMA
DAN PELAYANAN
PENGKAJIAN
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
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Lampiran 2.

RENCANA OPERASIONAL

RENSTRA
BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
KALIMANTAN SELATAN 2015-2019

.4

AGRO INOVAS!

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
KALIMANTAN SELATAN

BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI PERTANIAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN

2015
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KATA PENGANTAR

Rencana operasional Renstra Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan 2015-2019 disusun sebagai kelanjutan Renstra BPTP Kalimantan
Selatan 2010-2014, yang disesuaikan dengan mencermati dinamika lingkungan
strategis global maupun domestik. Sesuai dengan amanat Inpres No 7 tahun 1999,
setiap institusi pemerintah memiliki kewajiban untuk menyusun Renstra dan
melaporkan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Institusi Pemerintah (LAKIP).
Penyusunan Rencana Operasional Renstra juga bertujuan untuk menetapkan dokumen
perencanaan dalam mencapai kinerja yang diharapkan selama rentang waktu 2015-
20109.

Penyusunan Rencana Operasional Renstra BPTP Kalimantan Selatan 2015-
2019 mengacu Rencana Aksi Renstra BBP2TP, Renstra Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Renstra Kementerian Pertanian serta Strategi Induk
Pembangunan Pertanian 2015-2045 yang memiliki spririt pengembangan pertanian bio
industri berkelanjutan, pendampingan dan pengawalan program strategis terutama
dalam upaya pengembangan kawasan pertanian nasional.

Sesuai dengan tugas dan fungsi BPTP, penyusunan Rencana Operasional
Renstra Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan difokuskan pada
pelaksanaan litkaji dan diseminasi serta pengelolaan manajemen Balai dengan
penetapan indikator kinerja selama 5 tahun dan upaya-upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi dinamika lingkungan strategis, meningkatnya peran BPTP Kalimantan
Selatan dalam mendukung program strategis, program unggulan daerah serta
stakeholders lainnya.

Saya berharap Rencana Operasional Renstra ini dapat dijadikan acuan kerja
di BPTP Kalimantan Selatan. Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan dokumen ini, saya ucapkan terima kasih dan semoga dapat dimanfaatkan
secara optimal.

Banjarbaru, Juni 2015
Kepala BPTP Kalimantan Selatan

Dr. Muhammad Yasin, MP
NIP. 19621231 198903 1 007
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I. PENDAHULUAN

“Rencana Operasional” Rencana Strategis Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Selatan merupakan kompilasi agenda kegiatan selama lima
tahun (2015-2019) sebagai respon terhadap kecepatan perubahan dan kompleksitas
lingkungan strategis lokal, regional dan internasional yang menuntut ketersediaan
inovasi pertanian. Berbagai perkembangan yang sangat cepat dalam era gloKalimantan
Selatansasi mengakibatkan semakin beragamnya tuntutan pelayanan yang harus
disediakan, disisi lain ketersediaan sumberdaya semakin berkurang. Untuk itu fokus
program dan pelaksanaan kegiatan pengkajian dan pengembangan diarahkan pada
teknologi spesifik lokasi secara efektif dan efisien dengan produk teknologi yang
inovatif yang sesuai dengan di lapangan dan secara berkelanjutan serta pelaksanaan
diseminasi sesuai dengan kebutuhan stakeholders dalam upaya menjawab tantangan
tersebut. Secara umum arah kebijakan pertanian dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) 2015-2019 antara lain:

1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatan produktivitas dan

perluasan areal pertanian.

2. Peningkatan daya saing dan nilai tambah komoditi pertanian.

3. Meningkatkan produksi dan diversivikasi sumberdaya pertanian.

4. Pengelolaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati.

5.  Memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.

Dengan demikian produk pertanian yang dihasilkan harus lebih berkualitas,
memiliki nilai tambah dan berdampak pada kesejahteraan petani dan penggunanya.
Rencana Operasional Renstra ini juga merespon dinamika kebijakan Badan Litbang
Pertanian dalam mendukung RPJM 2015 Kementerian Pertanian untuk dapat
menjamin ketahanan pangan dan energi mendukung ketahanan nasional. Secara
komprehensif struktur Rencana Operasional Renstra BPTP Kalimantan Selatan
dijabarkan dalam visi, misi, srategi utama, sasaran utama, tujuan dan program serta

indikator kinerja utama.
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Il. PROFIL BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN
KALIMANTAN SELATAN

2.1. Sumberdaya Pengkajian dan Diseminasi

Sesuai dengan Permentan Nomor 16 Tahun 2006 tugas dan fungsi (Tusi) BPTP
adalah melaksanakan pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi spesifik
lokasi. Sebagai UPT Pusat di daerah, BPTP Kalimantan Selatan juga bertugas
melakukan pendampingan program strategis Kemtan yang cenderung meningkat dan
hampir keseluruhan program tersebut diimplementasikan di wilayah kerja BPTP
Kalimantan Selatan. Selain itu juga BPTP Kalimantan Selatan mengemban tugas
administratif sebagai Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/Barang dan Wilayah. Dalam
upaya peningkatan efisiensi tupoksi, diperlukan koordinasi dan sinergi program dan
kegiatan BPTP dengan seluruh UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian agar lebih
berdaya guna. Pendayagunaan unit kerja didasarkan pada potensi yang tersedia, baik
sumberdaya manusia, sarana/prasarana, dan anggaran yang tersedia.

Dilihat dari sumberdaya manusia, jumlah SDM BPTP Kalimantan Selatan

sebanyak 96 orang dengan rincian 91 PNS dan 5 CPNS. Menurut tingkat pendidikan
SDM BPTP Kalimantan Selatan terdiri dari S3 5 orang, S2 20 orang, S1 27 orang,
D4 2 orang, D3 1 orang, SMA 37 orang, SMP_1 orang dan SD 3 orang. Sedangkan
dari jabatan fungsional SDM BPTP Kalimantan Selatan terdiri dari penelti 29 orang

(11 peneliti madya, 12 peneliti muda, 5 peneliti pertama dan 1 calon peneliti), penyuluh

19 orang ( 1 penyuluh madya, 4 penyuluh muda, 10 penyuluh pertama dan 4 calon

penyuluh), administrasi umum 47 orang dan pustakawan 1 orang.

Kekuatan

BPTP memainkan peran yang sangat strategis dalam mendukung program
pembangunan pertanian daerah. Kelengkapan database penting wilayah seperti peta
AEZ dan status kesuburan lahan serta paket rekomendasi teknologi memposisikan
BPTP sebagai salah satu pilar sumber informasi perkembangan teknologi pertanian
daerah yang penting. Dengan program peningkatan kompetensi SDM yang terus

ditingkatkan, eksistensi BPTP semakin diperhitungkan oleh pemerintah daerah, yang
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tercermin dengan semakin meningkatnya peran strategis yang diberikan untuk

mengawal dan mendampingi program strategis pembangunan pertanian di daerah.
Kelemahan

Beberapa kelemahan yang hingga saat ini masih melekat di BPTP Kalimantan

Selatan yaitu belum optimalnya proporsi, distribusi dan tingkat pendidikan serta
bidang kepakaran tenaga peneliti dan penyuluh pertanian sehingga belum dapat
memenuhi harapan petani, pelaku agribisnis dan para pengguna akhir produk BPTP
Kalimantan Selatan. Namun demikian dengan tata kelola managemen litkaji yang
optimal serta upaya secara berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas SDM
diharapkan mampu meningkatkan kemitraan dan peran BPTP Kalimantan Selatan di
daerah.
2.2. Capaian Kinerja BPTP Kalimantan Selatan

Dalam kurun sepuluh tahun terakhir, BPTP Kalimantan Selatan, telah
menunjukkan kiprahnya sebagai pemeran utama pada Program Rintisan dan
Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima Tani) yang
merupakan keberlanjutan model pertanian integrasi yang dilakukan di Kabupaten
Buleleng. Model Prima Tani telah memberikan inspirasi pada Pemda Kalimantan
Selatan dan telah diadopsi oleh Pemerintah Daerah Kalimantan Selatan mulai tahun
2009 menjadi program Simantri (Sistem Pertanian Terintegrasi), dengan nota
kesepahaman (MoU) antara Badan Litbang Pertanian dengan Pemda Kalimantan
Selatan No0:075/12/KB/B.PEM/2009 dan No0:680/HM.240/1.10/09 pada tanggal 28
Oktober 2009.

Program ini telah ditetapkan dan dikembangkan secara berkelanjutan sampai

tahun 2019. Sampai tahun 2014 telah dikembangkan 503 unit Simantri dengan rincian
tahun 2009 (10 lokasi), 2010 (40 lokasi) dan 2011 (150 lokasi), 2012 (125 lokasi),
2013 (94 lokasi) dan 2014 (83 lokasi). Anggaran yang dialokasikan untuk

pengembangan Simantri sampai tahun 2014 sebesar 119,45 milyar dan direncanakan

sampai tahun 2019 dikembangkan sebanyak 1.000 unit Simantri. Hal ini juga

menunjukkan bahwa pola kerjasama kemitraan antara Badan Litbang Pertanian

melalui UPT-nya di daerah dengan Pemerintah Daerah dalam pengembangan
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teknologi hasil Badan Litbang Pertanian telah diterima di daerah. Disamping itu peran

BPTP Kalimantan Selatan juga terlihat dari pelibatan BPTP Kalimantan Selatan dalam

penyusunan program pertanian daerah seperti penyusunan perencanaan ‘‘Program

Gerbang Pangan Serasi” Pemda Kabupaten Tabanan yang dikembangkan di 10

Kecamatan se Kabupaten Tabanan.

Hasil positif juga dicirikan dengan adanya adopsi paket/komponen teknologi

yang dihasilkan BPTP Kalimantan Selatan dan Badan Litbang oleh stakeholders

seperti _teknologi tandur jajar legowo 2:1, penggunaan fermentor dan probiotik

produksi BPTP, permintaan pelayanan inovasi 60-70 kali setahun dan lain-lainya.

Selain itu adanya kegiatan peningkatan komunikasi penyuluhan serta koordinasi dan

sinkronisasi kegiatan Satker memungkinkan terjadinya peningkatan arus komunikasi

dalam pelaksanaan diseminasi teknologi hasil Litbang serta juga mampu menjaring

umpan Kalimantan Selatank untuk pelaksanaan litkaji dan diseminasi ke depan.

Pesat dan dinamisnya perkembangan sektor non pertanian terutama pariwisata
dan industri kecil, menyebabkan pembangunan sektor pertanian menghadapi
permasalahan yang sangat kompleks. Hal ini antara lain disebabkan: (a) berkurangnya
areal sawah, air irigasi dan perubahan iklim (b) meningkatnya kebutuhan pangan untuk
mengimbangi jumlah penduduk dan pariwisata yang terus bertambah (c) rendahnya
pendapatan petani sebagai pelaku pembangunan pertanian dibandingkan pelaku sektor
lain seperti pariwisata, industri kecil dan konstruksi. Hal ini menuntut kecermatan
perencanaan litkaji yang terfokus pada efisiensi sumberdaya (lahan dan irigasi),
peningkatan kuantitas dan kualitas hasil, nilai tambah, orientasi pasar lokal/pariwisata
dan eksport serta bersinergi simultan dengan sektor lain dengan tetap
mempertimbangkan aspek sumberdaya alam, teknis, sosial ekonomi dan kelembagaan
yang dimiliki daerah Kalimantan Selatan. Hal ini tentunya perlu diantisipasi melalui
revitalisasi/mengaktifkan kemKalimantan Selatan Tim Komisi Teknologi di daerah

guna memperoleh sinergisme antar instansi.
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1. ISU-ISU STRATEGIS

Perkembangan isu strategis yang berpeluang bagi peningkatan peran BPTP

Kalimantan Selatan ke depan antara lain :

1.

Perhatian pemerintah daerah baik provinsi, kabupaten/kota terhadap
kemajuan pembangunan pertanian di wilayahnya semakin meningkat seiring
dengan program otonomi daerah.

Kegiatan sektor pertanian di daerah belum sepenuhnya berbasis pada
penerapan inovasi pertanian yang benar meskipun telah tersedia di unit
lingkup Badan Litbang Pertanian.

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, memungkinkan proses
produksi dan distribusi inovasi pertanian dapat dilakukan lebih cepat dan
tepat sasaran.

Perlindungan komersialisasi hak kekayaan intelektual (HKI) yang berdampak
pada kegairahan menemukan inovasi pertanian yang lebih prospektif.
Meningkatnya dukungan pemerintah daerah terhadap hasil litkaji BPTP
Kalimantan Selatan yang tentunya juga harus diimbangi oleh ketersediaan
SDM dengan bidang kepakaran yang beragam.

Isu-isu strategis lainnya yang juga memberikan tantangan bahkan ancaman

bagi pengkajian dan diseminasi ke depan diantaranya adalah:

1.

Sebagai UPT Pusat di daerah, BPTP Kalimantan Selatan bertugas melakukan
pendampingan program strategis Kemtan yang cenderung meningkat, selain
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Pertambahan penduduk berimplikasi pada meningkatnya kebutuhan produk
pertanian yang harus dihasilkan dari lahan yang semakin terbatas, sehingga
memerlukan penyesuaian startegi pengkajian dan diseminasi inovasi yang
lebih baik.

Perubahan iklim global berdampak langsung pada produksi pertanian
sehingga menuntut penataan ulang sistem pertanian termasuk didalamnya
ketersediaan sumberdaya energi terbarukan (bio energi) serta pertanian ramah

lingkungan (bio industri).
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4. Meningkatnya alih fungsi lahan dan menurunnya motivasi/minat generasi
muda terhadap sektor pertanian berdampak terhadap kinerja pembangunan
pertanian wilayah.

5. Eksistensi lembaga penyuluhan dan kesenjangan kemampuan pemerintah
kabupaten/kota akan berdampak terhadap adopsi inovasi teknologi sehingga

diperlukan strategi yang lebih baik.
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4.1.

IV. VISI, MISI DAN STRATEGI UTAMA

Visi

Sejalan dengan Visi Badan Litbang Pertanian 2015-2019, untuk menjadi

lembaga penelitian dan pengembangan pertanian berkelas dunia dalam menghasilkan

dan mengembangkan inovasi pertanian mendukung terwujudnya sistem pertanian bio

industri, maka visi BPTP Kalimantan Selatan adalah :

“Menjadi lembaga terdepan pengkajian dan pengembangan inovasi teknologi

pertanian tepat guna spesifik lokasi dalam mewujudkan sistem pertanian bio

industri tropika berkelanjutan di Kalimantan Selatan bertaraf internasional ”

4.2.

4.3.

10.

Misi
Menghasilkan, merekayasa dan mengembangkan teknologi inovasi pertanian
tepat guna spesifik lokasi serta rekomendasi kebijakan pembangunan

pertanian di Kalimantan Selatan sesuai dinamika kebutuhan masyarakat

pertanian.

Menghasilkan, merekayasa dan mengembangkan model pertanian bio

industri berkelanjutan.

Mengembangkan jejaring kerjasama daerah, nasional dan internasional dalam
rangka peningkatan kapasitas pengkajian, pendayagunaan hasil pengkajian

dan pengembangan inovasi pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani

Meningkatkan efisiensi dan percepatan diseminasi teknologi inovasi
pertanian kepada para pengguna serta meningkatkan penjaringan umpan
Kalimantan Selatank inovasi teknologi pertanian dalam rangka peningkatan

scientific recognition dan impact recognition.
Mengembangkan kapasitas SDM BPTP yang profesional dan mandiri.

Strategi Utama

Beranjak dari visi dan misi yang ada, strategi utama BPTP Kalimantan

Selatan tahun 2015-2019 ditetapkan sebagai berikut:
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1. Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya BPTP Kalimantan Selatan dan
dukungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan serta Kabupaten/Kota dan
pihak lain secara optimal guna peningkatan kapasitas institusi.

2. Mempertajam skala prioritas program dan kegiatan serta memperkuat
keterkaitan dan keselarasan program BPTP Kalimantan Selatan dengan
program unggulan daerah.

3. Membangun sinergisme program antara BPTP dengan Puslit/BB/LRPI dan
Kalimantan Selatant serta dengan berbagai lembaga penelitian pertanian dari
dalam dan luar negeri.

4. Mendapatkan dan mendistribusikan inovasi teknologi dan rekayasa
kelembagaan yang berorientasi mendukung pembangunan pertanian daerah.

5. Meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia dan standar operasional

prosedur yang berkualitas.
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V. SASARAN UTAMA DAN TUJUAN

5.1. Sasaran Utama

Sasaran utama program BPTP Kalimantan Selatan tahun 2015-2019 adalah :
Tersedia dan dimanfaatkannya data dan informasi sumberdaya pertanian
spesifik lokasi.

Tersedia dan dimanfaatkannya model pengembangan pertanian bio industri
berbasis sumberdaya lokal, komoditas unggulan daerah dan agroekosistem
dengan dukungan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi.

Tersedia dan tersebarnya inovasi teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi
untuk meningkatkan efisiensi usaha dan daya saing produk pertanian kepada
pengguna serta berkembangnya taman teknologi pertanian sebagai show
windows dan tempat pembelajaran teknologi.

Terkawalnya program strategis Kemtan (GP-PTT, Pendampingan Kawasan
Pengembangan Peternakan, Kawasan Perkebunan dan Kawasan Hortikultura)
di daerah dan sinergisme dengan program daerah (Simantri, Kalimantan Selatan

Clean and Green, Kalimantan Selatan Organik dan lain-lain).

5.2. Tujuan

7.

10.

11.

12.

Mengekplorasi, identifikasi dan meningkatkan manfaat sumberdaya pertanian
spesifik lokasi.

Menginventarisasi dan mengidentifikasi kebutuhan teknologi pertanian spesifik
lokasi untuk menunjang pembangunan daerah.

Menghasilkan dan mendiseminasikan model pertanian bio industri dan inovasi
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi berbasis sumberdaya lokal untuk
meningkatkan efisiensi usaha dan daya saing produk pertanian.
Mengembangkan pengkajian dan diseminasi pertanian berskala nasional dan
daerah melalui kerjasama kemitraan.

Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme BPTP dalam menjalankan
tupoksinya.

Mengembangkan sinkronisasi dan koordinasi dengan institusi pusat dan daerah

dalam menunjang pembangunan pertanian daerah.
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VI. PROGRAM UTAMA BPTP

Untuk mencapai sasaran utama dan tujuan di atas, pada tahun 2015-2019 Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Kalimantan Selatan merencanakan 8 program
utama : 1) Inventarisasi dan optimalisasi pengembangan sumberdaya pertanian
spesifik lokasi; 2) Penelitian dan Pengkajian inovasi pertanian unggulan daerah,
nasional, dan regional; 3) Percepatan diseminasi inovasi pertanian spesifik lokasi; 4)
Pengkajian model pengembangan pertanian bio industri; 5) Analisis kebijakan
pembangunan pertanian berbasis inovasi pertanian; 6) Kerjasama kemitraan penelitian,
pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian spesifik lokasi; 7) Pendampingan
program strategis Kemtan (GP-PTT, Pendampingan Kawasan Pengembangan
Peternakan, Kawasan Perkebunan dan Kawasan Hortikultura), dan 8) Peningkatan
kapasitas dan akuntabilitas lembaga.

Agar program utama dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang ditetapkan maka ditetapkan kebijakan operasional sebagai berikut: 1) Proses
perencanaan, monitoring dan evaluasi; 2) Pembentukan tim pendukung manajemen
sesuai kebutuhan, dan 3) Penetapan indikator kinerja utama untuk masing-masing
program.

Langkah operasional dari program pengkajian dan pengembangan pertanian
dapat dilihat pada Tabel berikut :
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Tabel 1. Uraian Program, Sub Program dan Indikator Kinerja Utama Lingkup Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan

No Program Sub Program Indikator Kinerja Utama

1 Inventarisasi dan Inventarisasi sumberdaya e Jumlah basis data
optimalisasi pemanfaatan | pertanian spesifik lokasi. sumberdaya pertanian
sumberdaya penelitian wilayah.
dan pertanian spesifik Optimalisasi pengelolaan
lokasi. dan pengembangan e Jumlah informasi potensi

sumberdaya pertanian pengembangan sumberdaya
spesifik lokasi. spesifik lokasi.

2 Penelitian dan Pengkajian | Penelitian, pengkajian, ¢ Jumlah paket/komponen
inovasi pertanian pengujian dan perakitan teknologi hasil penelitian
unggulan daerah, inovasi pertanian spesifik yang dihasilkan
nasional, dan regional. lokasi.

3 Percepatan diseminasi Percepatan penyampaian e Jumlah inovasi pada
inovasi pertanian spesifik | inovasi pertanian Program Strategis
lokasi. Pengembangan diseminasi Kementerian Pertanian

partisipatif ¢ Jumlah adopsi inovasi
Pengembangan media teknologi spesifik lokasi
informasi inovasi pertanian oleh pengguna

o Jumlah materi diseminasi

4 Pengkajian model Pengkajian model Jumlah model pertanian bio
pengembangan pertanian pengembangan pertanian bio | industri
bio industri. industri

5 Analisis Kebijakan Analisis kebijakan Jumlah rekomendasi
Pembangunan Pertanian pembangunan pertanian kebijakan pembangunan
Berbasis inovasi Pertanian | yang bersifat antisipatif dan | pertanian daerah yang

responsif. antisipatif dan responsif.

6 Kerjasama kemitraan Pengembangan jaringan Jumlah dokumen kerjasama
penelitian, pengkajian dan | kerjasama pengkajian dan nasional dan luar integrasional
pengembangan inovasi diseminasi dengan berbagai
pertanian spesifik lokasi lembaga.

7 Pendampingan program Pendampingan program ¢ Jumlah pendampingan
strategis pembangunan strategis Kementerian program strategis.
pertanian Pertanian dan program

pembangunan pertanian
daerah.

8. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan program, e Jumlah dokumen rencana
dan Akuntabilitas evaluasi, kerjasama dan program dan anggaran
Lembaga. instalasi pengkajian kegiatan balai
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Tabel 1. Uraian Program, Sub Program dan Indikator Kinerja Utama Lingkup Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Selatan

No

Program

Sub Program

Indikator Kinerja Utama

Pengelolaan ketata-usahaan
dan pengembangan
sarana/prasarana

¢ Jumlah dokumen monev
dan pelaporan reguler
kegiatan balai

¢ Jumlah dokumen kerjasama

o Terkelolanya guest house
dengan peningkatan
penerimaan PNBP

o Terkelolanya administrasi,
kepegawaian, keuangan, dan
rumah tangga balai.

o Terkelolanya perawatan dan
pengembangan aset
sarana/prasarana balai
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Tabel 2. Kegiatan, Sasaran, Indikator Kinerja dan Target Pencapaiannya Tahun 2015-2019

Kegiatan Sasaran Indikator Satuan Target
2015 2016 2017 2018 2019
Pengkajian dan | Tersedianya dan Jumlah teknologi spesifik lokasi Teknologi 4 4 4 4 4
Percepatan Tersebarluasnya
Diseminasi Inovasi Spesifik Jumlah model pengembangan Model 2 3 3 3 3
Inovasi Lokasi Mendukung | inovasi teknologi pertanian
Teknologi Program Strategis bioindustri
Pertanian Pembangunan Jumlah teknologi diseminasi yang
Pertanian Nasional didistribusikan ke pengguna
dan Daerah 1 [ Teknologi yang Teknologi 10 5 5 5 5
terdiseminasi ke pengguna
2 | Laporan pelaksanaan Laporan 7 4 4 4 4
kegiatan pendampingan
inovasi pertanian dan
program strategis
nasional/daerah
3 | Jumlah model Taman Model 2 2 2 2 2
Teknologi Pertanian
Jumlah rekomendasi kebijakan Rekomendasi 1 1 1 1 1
Kebijakan
Jumlah produksi benih sumber Ton 121 66 66 66 66
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Dukungan pengkajian dan
percepatan diseminasi inovasi
teknologi pertanian
1 | Sarana dan prasarana M2
2 | Laporan pengelolaan satker | Laporan 8 8 8 8 8
3 | Laporan kerjasama, Laporan 1 1 1 1 1
pengkajian, pengembangan
dan pemanfaatan hasil
litbang
4 | Laporan koordinasi dan Laporan 1 1 1 1 1
sikronisasi kegiatan satker
5 | Pengelolaan instalasi Unit 4 4 4 4 4
pengkajian
Pengadaan buku Buku 0 0 100 100 100
Layanan perkantoran Bulan layanan 12 12 12 12 12
8 | Kendaraan bermotor Unit 0 0 1 1 1
9 | Perangkat pengolah data Unit 0 18 18 18 18
dan komunikasi
10 | Peralatan dan fasilitas Unit 4 86 86 86 86
perkantoran
11 | Gedung/bangunan M2 1.150 150 150 150 150
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VII. PENUTUP

“Rencana Operasional” Renstra Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan tahun 2015-2019 merupakan penjabaran dan implementasi
Renstra Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan
Litbang Pertanian dan Kementerian Pertanian. Rencana Operasional Renstra ini
menjabarkan dinamika lingkungan strategis dan isu strategis yang diterjemahkan
dalam visi, misi, tujuan dan sasaran kegiatan pengkajian inovasi pertanian untuk lima
tahun ke depan.

Renstra ini dilengkapi dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) dan indikator
kinerja yang lebih rinci per tahun sehingga akuntabilitas kegiatan pengkajian dapat
dievaluasi dengan baik. Pada akhirnya, rencana operasional renstra ini ditujukan
sebagai acuan dalam penyusunan program pengkajian dan diseminasi di BPTP

Kalimantan Selatan.
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